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Tentang Rainfore st Alliance  

Rainforest Alliance menciptakan dunia yang  lebih berkelanjutan, 

memanfaatkan kekuatan sosial dan kekuatan pasar untuk 

melindungi alam dan meningkatkan kehidupan petani dan 

masyarakat sekitar hutan.   

Sangkalan Penerjemahan   

Jika a da per tany aan terkait keakuratan infor masi  dala m naskah 

terjemaha n ini harap  mengklarifikasinya di versi resmi berbahasa 

Inggris. Perbedaan dalam makna karena penerjemahan ini tidak 

mengikat dan tidak berdampak pada tujuan  audit  atau sertifikas i. 

Informasi  selengkapnya   

Untuk informasi tentang  Rainforest Alliance seleng kapnya,  buka 

www.rainforest -alliance.org  atau hubungi  

info@ra.org   
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PERUBAHAN UTAMA  DI VERSI 1.2 

Gambaran umu m ad aptas i utama di dokumen ini : SA-R-GA -1-V 1.2 Peraturan Sertifikasi dan Audit  V 1.2 terbitan 4 Februari 2022 , 

dibandingkan versi sebelumnya: SA -R-GA -1-V 1.1 Peraturan Sertifikasi dan Audit  V 1.1 terbitan 31 Januari 2021  

Bagia n Topik Perubaha n 

BAB 1. PERATURAN SERTIFIKASI DAN LAMPIRANNYA 

1.1.3 Daftar kategori tanaman  Dihapus: Kelapa sawit yang tidak disertifikasi dalam program sertifikasi Rainforest 

Alliance 2020  

1.1.5 Daftar kategori aktivitas  Penambahan: Kepemilikan merek kategori aktivit as sekarang dapa t dit ambahkan ke 

ruang ling kup sertifikasi CH rantai pasokan.  

1.1.20 sampai 1.1.23  Informasi dicantumkan di 

sertifikat  

Dihapus: Titik data spesifik akan dicantumkan di sertifikat; ini sekarang d icakup oleh 

penggunaan templa t sertifikat Rai nforest Alliance . 

1.2.4 Kebun di lebih dar i satu 

ruang lingkup CH  

Diubah: Pemegang Sertifikat yang menanam lebih dari satu tanaman dapat menjadi  

anggota kelompok berbeda untuk tanaman berbeda   

1.3.7 Ambang ba tas untuk 

operator volu me kec il 

Dihapus: Kelapa  sawit yang ti dak d isertifikasi dalam pro gram sertifikasi Rainforest 

Alliance 2020  

1.4.1 sampai 1.4.47  Proses sertifikasi Diubah: Langkah -lang kah dalam proses sertifikasi telah disederhanakan; lihat poin -poin  

tercantum di bawah  

1.4.4 Pembaruan ruang li ngkup 

di Platfor m Sertifikasi 

Rainforest Al liance  

Penambahan: Klarifikasi bahwa informasi ruang lingkup harus diperbarui minimal sekali 

dalam setahun   

1.4.6 Level verifikasi  Baru: Peraturan untuk mengkla rifikasi bahwa Rainforest A llianc e harus meny ediakan 

level verifi kasi per lokasi untuk setia p CH rantai pasokan  

1.4 (1.4.11 sampai 

1.4.13 

di versi 1.1)  

Penilaian risiko dan 

rencana manajemen CH  

Dihapus: Peraturan di proses penilaian risiko dan rencana ma najemen CH yang sudah 

termu a t ole h persyarat an -persyaratan  dalam Stand ar 
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1.4.22 Dokumen yan g harus 

diserahkan ke CB sebelu m 

audit  

Diubah: Daftar dokumen yang harus diserahkan sebelum audit, dikurang i menjadi:  

a.  Informasi ruang lingkup sertifikasi  e. Penilaian mandiri  

b.  Formulir Permo honan Sertifikasi (CAF) f. Daf tar angg ota k elompok  

c.  Hasil SCRA g.  Penilaian risiko geodata  

d.  Rencana manajemen  h. Data indikator  
 

1.4.31 Draf laporan audit  Diubah: Draf laporan audit harus diserahkan kepada CH, tapi tidak wajib diserahkan 

melalui RACP.  

1.4.38 sampai 1.4.42  Laporan a udit fin al  Diubah: Laporan audit f inal akan diserahkan oleh CB kepada Rainforest Alliance dan 

CH hanya jika Keputusan Sertifikasi telah dibuat oleh CB.  

1.5.3 Audit tindak lanjut  Diubah: Per aturan  diubah untuk mengklarifikasi  bahwa  audit tindak lanjut bol eh 

dilak ukan dari ja uh atau di loka si. 

1.5.39 dan 1.5.40  Waktu audit pengawasan  Diubah: Audit pengawasan harus dilakukan di masa -masa ketika aktivitas risiko tinggi 

utama berlangsung (masa panen/masa pemberian bahan agrokimia ). 

1.5.44 Audit tindak lanjut  Diubah:  Klarifikasi bahwa audit ti ndak lanjut atas dokumen dibatasi hanya verifikasi dar i 

jauh atas bukti penuntasan NC  

1.5.62 Penangguhan yang 

diminta Rainforest Alliance  

Baru: Rainforest Alliance berhak memi nta CB menanggu hkan sertifikat sebelum audit 

investig asi d ilakukan.  

1.5.64 Audi t invest iga si dilakukan 

oleh Rainforest Alliance  

Baru: Rainforest Alliance berhak melakukan sendiri audit investigasi.  

1.7.3 Perubahan pada daftar 

NC setelah pertemuan 

penutup  

Penambahan: Penyerti fikasi diperbolehkan mengu bah da ftar NC maksimal 3 minggu 

setelah hari terakhir audit.  

1.7.27 Waktu untuk memohon 

ulang sertifikasi setelah 

pembatalan  

Diubah: Penjelasan lebih detail atas masa tunggu enam bulan yang harus dijalani CH 

sebelum mereka  dapat memohon ulang sertifikasi s etela h sertifikatnya dibatalkan.    

1.7.40 Penangguhan dan 

produk yang mudah rusak  

Baru: Di kasus tertentu, CB atau Rainforest Alliance memberi waktu 7 hari kepada CH 

menangani produk mudah rusak sebelum penangguhan diberla kuka n.   

1.7.41 d  Penangguhan dan 

pro duk  yang  mudah rusak  

Baru: Peraturan mengizinkan masa pengecualian untuk menjual selama penangguhan 

bagi CH yang memiliki produk mudah rusak  
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1.7.43 Jaminan untuk klaim di 

situs web setelah 

pembatalan  

Baru: Peraturan  untuk k laim terkait status b esertifika si dar i CH yang ditangguhkan  atau 

dibatalkan  

1.12.2 Banding atas keputusan 

sertifikasi 

Penambahan: CH tidak dapat mengajukan banding atas keputusan sertifikasi hasil dari 

audit investigasi yang dilakukan oleh Rainfo rest All iance.  

Lampiran CR1: 

1.12.4 

Kap an CH  harus 

me mberikan  geod ata  

Persyaratan lebih sederhana dalam memberikan geodata  

Lampiran CR1Peta 

risiko geodata  

Proses pembuatan peta 

risiko geodata  

Penambahan: Informasi tentang peran Rainforest Alliance dal am mengha silkan peta 

risiko geodata dan r ekom endasi unutuk me nye diak an geodata sedini mungkin dalam 

proses ini 

Lampiran CR1: 

Verifikasi risiko  

Verifikasi risiko Penambahan: Informasi tentang cara penyampaian level risiko dan persyaratan untuk 

memverifika si level risiko di lapangan  

Lampiran CR1  ð 

dulunya 1.12.5 

òCaku pan wilayah ó  

Cakupan wilayah  Dihapus: CH tidak diwajibkan me nyediakan cakupan wilayah . 

Lampiran CR1 - 

1.12.5 òTitikó  

Tindakan yang diambil 

pada kebun yang 

teridentifikasi berisiko 

tinggi berda sarkan  titik 

Diubah: Per syaratan diuba h men jadi rekomendasi (dari  òharusó menjadi òsebaiknyaó). 

1.12.6 òPoligonó  Tindakan yang diambil 

pada kebun ya ng 

teridentifikasi berisiko 

tinggi berdasarkan 

poligon  

Diubah: Persyaratan diubah menjadi rekomendasi.  Se tiap òharusó menjadi òsebaiknyaó 

kecua li untuk rencana pemulihan.  

Lampiran CR1 ð 

dulunya 1.12.8 

òCakupan wilayah ó  

Cakupan wilayah  Dihapus: CH tidak diwajibkan me nyediakan cakupan w ilayah . 

Lampiran CR1 - 

1.12.7 òTitikó  

Tindakan yang diambil 

pada kebun ya ng 

ter identifikasi berisiko 

tinggi ber dasar kan titi k 

Diubah: Persyaratan diubah menjadi rekomend asi (dari òharusó menjadi òsebaiknyaó). 
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Lampiran CR1 - 

1.12.8 òPoligonó  

Tindakan yang diambil 

pada kebun yang 

teridentifikasi berisiko 

tinggi berdasarkan 

poli gon  

Diubah: Persyaratan diubah menjadi  reko mendasi (dari òharusó menjadi òsebaiknyaó). 

 

Lampira n CR1 - 

1.2.9 ð 1.12.17 

Ketidakpatuhan pada 

persyaratan konversi 

hutan dan ekosistem 

alami  

Diubah: Memperjelas peraturan terkait ketidakpatuhan pada persyaratan  konve rsi 

hutan dan ekosistem alami  

BAB 2. PERATURAN PENGAUDITAN DAN LAMPIRANNYA 

Semua  Penilai an risiko geodata  Pengubahan kalimat: òPenilaian risiko geodataó yang digunakan, bukan òpeta risikoó 

untuk menjelaskan hasil analisis yang diberikan oleh Rainfo rest A lliance.  

2.1.7 (a)  Penggunaan R ACP  Penambah an: Klarifikas i bahwa proses sertifikasi dan audit  tidak tergantung pada RACP   

2.1.13 Memberikan konsultasi  Diubah: Klarifikasi pada situasi yang menyulitkan personel CB melakukan aktivitas 

konsultasi  

2.2.4 Permohonan sertifikasi  Diubah: CB harus memperbarui data dala m formulir permohonan, bu kan di RACP jika 

perbedaan teridentifikasi selama audit.  

2.3.8 Audit tindak lanjut  Diubah: Klarifikasi bahwa untuk audit tindak lanjut terhadap dokumen, tidak perlu  

menyu sun rencana audit resmi.  

2.3.11 (i) (v) Perencanaan audit  Pengubahan kalimat: òPerwakilan pekerjaó secara umum, bukan perwakilan serikat 

dagang eksklusif  

2.3.12 Perenc anaan audit  Diubah: Klarifikasi - Saat berbagi sedikit detail dengan CH, CB teta p  haru s 

merencanakan audit dengan tepa t.  

2.3.19 (v)  Perencanaan  audit  Penambahan:  Data indikator untuk daftar dokumen yang disertakan dalam penilaian 

risiko audit yang dilakukan oleh CB  

2.4.3 (b)  Pengambilan sampel  Diubah: Ukuran sampel minimum dikurang i dari  lima menjadi tiga.  

2.4.11 (c)  Peng ambilan sampel  Penamba han: Peraturan unt uk memastikan keter lacakan  selalu dilakukan di kebun 

yang membeli produk non sertifika si 

2.4.11 (e) (xv)  Pengambilan sampel  Penambahan: òPerambahan ke kawasan lindungó ditambahka n sebagai satu lagi 

unsur yang p erlu diperhatikan  
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2.4.11 (f) Pengambil an sampel  Penambahan: Catatan untuk menekankan agar CB selalu menggunakan pendekatan 

berbasis risiko untuk menajamkan pemilihan sampel mereka  

2.4.12 (d)  Pengambilan sampel  Penam bahan:  Peraturan pengambilan sam pel un tuk C H multi kebun: CB haru s 

mengambil sampel 33% kebun dalam audit sertifikasi dan pengawasan.  

2.4.14 Pengambilan sampel  Diubah: Klarifikasi bahwa persyaratan pengambilan sampel di bagian ini hanya berlaku 

untuk aud it tin dak lanjut di lokasi, buka n audi t tin dak lanjut terhadap do kum en.  

2.7.23 Pertemuan pembuka  Diubah: Klarifikasi bahwa òtipe supervisor apa punó tidak boleh hadir selama 

wawancara dengan pekerja  

2.7.25 Pertemuan pembuka  Diubah: Perwakilan pekerja ti dak bo leh hadir selama wawancara  (buka n org anisasi 

pekerja).  

2.10.11 Wawanca ra Diubah: Penyusunan ulang kalimat untuk memastikan pekerja sementara atau musiman 

dalam jumlah banyak hadir selama audit di lokasi.  

2.14.5 (a)  Tinjauan kualitas  Diubah: Menghap us ketergantungan pada RACP untu k daft ar pe riksa audit tinjauan 

kualitas  

2.15.1 (b)  Audit tindak lanjut  Penambahan: Persyaratan untuk memungkinkan audit tindak lanjut pada dokumen  

2.15.2 Audit tindak lanjut  Diubah: Klarifikasi bahwa ini hanya berlaku un tuk au dit tindak lanjut di loka si.  

Lampir an AR2 ð 

Pengantar  

Pengambilan sa mpel 

dokumen  

Diubah: Klarifikasi untuk  penerapan Lampiran ini  terutama  untuk  audit sertifikasi dan 

pengawasan  

Lampiran AR3 ð 

Peraturan 2  

Jumlah wawancara  Diubah: Penambahan kalima t untu k menjelaskan bahwa perhitung an turut  

menyertakan pekerja d a ri agen tenaga  kerja  

Lampiran AR3 ð 

Peraturan 4  

Jumlah wawancara  Diubah: Untuk klarifikasi yang lebih baik, jumlah pekerja non -administrasi ditentukan 

menggunakan tabel dalam Lampiran ini.   

Lam piran AR3  Jumlah wawancara  Baru: Cata tan 2, untuk menjelask an cara menghit ung ukuran sampel untuk kasus multi -

lokasi/multi -kelompok  

Lampiran AR4.1 ð 

1.6 

Mengaudit topik sosial  Diubah: Kalau diperlukan, sertakan "spesialis legal di hukum tenaga kerja " buka n 

spesialis di òkebebasan berserikat.ó 

Lampiran AR4.2 ð 

Peraturan 7  

Menga udit topik sosial  Penambahan: Klarifikasi bahwa CB harus mewaspadai potensi konflik kepentingan 

selama konsultasi pemangku kepentingan  
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Lampiran AR4.3 ð 

Peraturan 23  

Mengaudit topik sosial Penambahan: Klarifikas i bahwa CB tidak hanya memanta u kasus penzali man tenaga 

kerja  yang òmungkinó terjadi selama audit, tapi juga memverifikasi kasus yang òtelah 

terjadió 

Lampiran AR4.4 ð 

Peraturan 24  

Mengaudit topik sosial  Penambahan: Klari fikasi bahwa uji keparahan harus dilak ukan  tidak hany a ketika ada  

kasus yang terkonfirmasi, tapi juga ketika teridentifikasi potensi kasus . 

Lampiran AR4.5 ð 

Peraturan 26  

Mengaudit topik sosial  Penambahan: Klarifikasi tentang minimal apa saja yang harus di c antum kan dalam 

prosedur remediasi ter dokum entas i CB; yang juga h arus selaras dengan prinsip -prinsip 

remediasi efektif yang disebutkan dalam Lampiran S4 Protokol Remediasi  

Lampiran AR4.7 ð 

Peraturan 32  

Mengaudit topik sosial  Penambahan: Klarifikasi bahwa  data indikator harus ditinjau dan seb aikny a dia nalisis 

Lampiran  AR4.8 ð 

Peraturan 40  

Mengau dit topik sosial  Dihapus: Beberapa dokumen yang dibutuhkan untuk mengaudit agen tenaga kerja 

telah dihapus; kam i kurangi dari 10 menjadi lima unusur.  

Lampiran AR4 .9 ð 

Peraturan 41  

Mengaudit topik sosi al  Penamba han: Klarifikasi  jika ada beberapa agen  tenaga kerja  

Lampiran AR4.10 ð 

Peraturan 54 dan 55  

Mengaudit topik sosial  Penambahan: Peraturan yang lebih je las terkait kapan investigasi di luar lokasi 

diperlukan da n cara  menyampaikan kepada CH  

Lampira n AR4.11 Mengaudit topik so sial Diubah: Susunan p eraturan telah diubah dan beberapa peraturan telah dihapus dari 

bagian ini dan digabungkan dengan Lampiran AR4. 5. 

Lampiran AR5 ð 

Peraturan 1  

Penggunaan geodata 

dalam au d it 

Diubah: Penyusunan ulang kalimat d emi klarifikasi lebih baik  

Lampiran AR5 ð 

Perat uran 7  

Penggunaan geodata 

dalam audit  

Diubah: Penyusunan ulang kalimat demi klarifikasi lebih baik  

Lampiran AR5 ð 

Peraturan 13 (d), 

(iv)  

Penggunaan geodata 

dalam audit  

Penamb ahan: Akan menyertakan rencana m anaj emen kawasan lindung  

Lampiran AR6 ð 

Peratura n 7 

Mengaudit deforestasi  Penambahan: Indikato r baru ditambahkan agar verifikasi risiko deforestasi di lokasi 

menjadi lebih baik  

Lampiran AR6 ð 

Peraturan 11 (b)  

Mengaud it def orestasi  Diubah: Klarifikasi leb ih b a ik tentang Kategori IU CN 

Lampiran AR6 ð 

Peraturan 14 (a) (i)  

Mengaudit deforestasi  Diubah: Beberapa perbaikan dalam penyusunan kalimat untuk meningkatkan 

kejelasan  
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PENGANTAR 
Program Sertifikasi 2020 Rainforest  Allia nce menjadi dasa r 

pende katan  kami dalam òreimagining certif ication ó  ð visi kami untuk 

masa d epan sertifikasi. Standar, sistem penjaminan dan data terkait 

serta sistem teknologi yang baru dirancang untuk leb ih memberi nilai 

kepada banyak orang dan bi snis seluruh dunia yan g meman faatk an 

sertifikasi Rainforest Allia nce sebagai pandua n penting untuk 

mendukung produksi pertanian berkelanjutan dan rantai pasokan.  

Kebun, kelompok petani, dan organisasi rantai pasok an yang 

memenuhi semua persyaratan Standar Pertan ian yang berlaku  dan 

me matuh i persyaratan proses Peraturan Penjaminan Rainforest 

Alliance  lantas dapat menjual, mengirimkan, dan/atau membeli 

produk mereka sebagai Besertifikasi Rainforest Alliance . 

Untuk me mperluas jangkauan Program Sertifikasi Rainforest  Allianc e 

dan m elindung i integritas, kualitas, daya saing, dan kredib ilitas sistem 

ini, Rainforest Alliance bekerja sama dengan Lembaga Sertifikasi (CB) 

seluruh dunia. CB yang berwenang menyertifikas i kebun, kelompok 

petani, dan organisasi rantai pas okan t erha dap Sta ndar  Perta nian 

Berkelanjutan 2020  Rainforest All iance.    

Rainfores t Alliance merupakan anggota penuh ISEAL dan 

berkomitmen pada Kode Etik ISEAL dan mendukung sepuluh Prinsip 

Kredib ilitas ISEAL, yang merupakan nilai inti yang menjadi pondas i 

diba ngu nnya  stand ar keberlanjutan yang efektif. Rainfores t Alliance 

juga mene rapkan prinsip -prinsip pedoman praktik yang baik ISEAL: 

Pedoman Praktik yang Baik untuk Penerapan Standar Sosial d an 

Lingkungan (Pedoman Penerapan Standar); Pedoman Praktik ya ng  

Baik unt uk Men gkaji Dampak Standar Sosial dan Lingkungan 

(Pedoma n Dampak); dan  Pedoman Praktik yang Baik untuk 

Menjamin Kesesuaian dengan Standar Sosial dan Lingkungan 

(Pedoman Penjaminan).   

Rainforest Alliance mengelola dan bertanggung jawab atas S istem 

Penja mina n global untuk Lembaga Sertifikasi. Karena ser tifikasi 

Rainforest Alliance semakin mengglobal, maka tujuannya adalah 

mendorong sistem yang sangat tepercaya dan andal. Layanan 

audit  dan sertifikasi yang disediakan di bawah Sistem Penjaminan 

mempert ahank an d an  memastikan tujuan dan komitmen umum 

terhada p kualitas  terbaik, integritas, konsistensi, dan transparansi 

yang juga terwujud dalam komitmen terhadap peningkatan terus -

menerus sistem, dokumentasi, dan proses ini. Kemudahan petani 

kecil meng akses sistem ini sangatlah penting bagi Rainforest Allian ce, 

dan para p etani kecil itu tetap diperbolehkan mengakses layanan 

sertifikasi.   

Seperti juga Standar Pertanian Berkelanjutan yang d irancang untuk 

mempromosikan peningkatan berkelanjutan dari p rodusen  da n 

pel aku rantai pasokan, Rainforest Alliance ju ga berkomitmen unt uk 

terus meningkatkan kerjanya, mengadopsi pendekatan 

peningkatan yang berkelanjutan untuk Program Sertifikasi 

2020. Dokumentasi dan sistem akan diperbarui s ebagaimana 

mestinya untuk m enin gka tkan p enjaminan program ini, dan 

perubahan apa pun akan disampaik an kepada Lembaga Sertifikasi 

(CB) dan pemegang sertifikat, dan dapat dilihat di situs web 

Rainforest Alliance.   

Gambaran umum Peraturan & Sistem Penjaminan  

Peraturan Penja minan b erisi at uran bagi  berbagai unsur yang 

memberikan penja minan Program Sertifik asi 2020. Peraturan tersebut 

terdiri dari dua dokumen, setiap dokumen berisi dua bab. Di awal 

setiap bab berisi pengantar yang menjelaskan khalayak  sasaran bab 

itu.  

Dua dok umen te rsebut a da lah:  

1. Peraturan Sertifikasi dan Audit  Rainforest Alliance 2020  
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2. Peraturan Rainforest Alliance untuk Lembaga Sertifikasi 2020  

Sistem Penjaminan mengambil isi dua dokumen itu  dan 

mewujudkannya menjadi sistem t eknologi Rainforest Alliance  yang 

d iranc ang  untuk menguk ur, memastikan, dan meningkatkan 

kepatuhan pada persyaratan  Standar Pertanian Berkelanjutan. 

Tujuannya adalah membentuk sistem yang lebih andal dan 

tepercaya den gan memusatkan perhatian pada akura si data demi 

proses pengambilan keputus an y ang logis, penila ian risiko, dan 

kualitas audit.  

INOVASI DALAM SISTEM PENJAMINAN 2020 

RAINFOREST ALLIANCE 

Sejalan dengan visi jangka panjang Rainforest Alliance, yaitu 

ôreimagining certificationõ, Sistem Penjaminan Program Sertifikasi 

2020 mem perk enal kan sejumlah in ovasi untuk memastikan sertifik asi 

ini lebih spesifik konteks, be rbasis data, dan berbasis risiko.  

Pendekatan Berbasis Risiko  

Program Sertifikasi 2020 Rainforest Alliance bertujuan 

mempromo sikan pendekatan preventif, buka n pende kata n reak tif, 

dan Peratura n Penjaminan dikembangkan d alam kerangka kerja 

berbasis risiko ag ar dapat mewujudkan pendekatan ini. Dalam 

kerangka kerja ini, data dikumpulkan di awal pro ses sertifikasi, bukan 

di akhir, se hingga analisis risiko dapat dil aksanak an.  

Den ga n memberikan info rmasi yang dapat dijalankan  kepada 

pengguna program, program ini mampu mengolah data lebih baik 

dengan memperkenalkan penggunaan ôPeta Risikoõ. Peta Risiko 

merupakan peta yang dibuat dengan memadukan sumber data 

eksternal dengan data  lokasi, data Rainfores t Alliance, dan data 

sektor  spesifik. Peta tersebut lantas menyaj ikan tingkat risiko setiap 

negara, organisasi, dan kebun (atau unit kebun) untuk topik 

keberlanjutan yang penting - pekerja anak , kerja paksa , dan 

deforestasi , dan meles tar ikan ekos istem alam i (kaw asan lindung). . 

Peta risiko berisi penggolongan risiko yang  membe rikan m asukan 

bagi pemegang sertifikat agar dapat membuat keputusan yang 

logis untuk melakukan peningkatan dan melancarkan proses audit  

dan untuk CB agar memfokusk an au dit nya .  

Pemantau an dat a  

Sistem Penjaminan m emperkenal kan cara baru pemantauan dat a 

yang diserahkan melalui platform daring Rainfo rest Alliance di 

beberapa tahap proses sertifikasi, bukannya menunggu hingga hasil 

audit dilaporkan kepada  Rainfo rest Alliance. Hal ini dapat 

membant u menghindari  kesalahan  dalam ruang lingkup dan 

penetapan persyaratan yang berlaku kepada pemega ng sert ifikat.  

Penguatan sistem audit  

Untuk memperkuat konsistensi kualitas audit di seluruh Lembaga 

Sertifikasi (CB), Sistem Penjaminan menyediakan pers yarata n spesifik 

da n pand uan cara mengaudit topik spesifik, misalnya deforestasi, 

pekerja anak dan ker ja paks a, keterlacakan, subkontraktor, dan file 

personel. Secara lebih umum, dengan menawarkan sistem yang 

memanfaatkan data  da n keahlian audit , sistem ini memu ngkinkan  

CB meningkatkan daya guna dan keandalan audit mere ka,   

Rainforest Alliance ingin be kerja sam a lebih erat dengan CB yang 

kinerjanya terbaik, sehingga kini mampu menyaring jumlah CB 

menurut negara maupun secar a g lobal, berdasarkan hasil kiner ja. 

Rainfore st Alliance akan me nerapkan  analis is hukum dan risiko  

sebagai syarat pengesahan rua ng ling kup geografis CB dan 

perkenalan sistem berbiaya bagi proses pengesahan CB, yang 

dirancang untuk mengurangi persyarata n a dm inistrasi bagi CB.  

Inovasi - inov asi sesuai bab dalam dokumen ini  

Peraturan Ser tifikasi  

Á Geolokasi  di tingkat unit kebun  

Á Penjam inan Ma naje men Kelompok  

Á Konfirmasi ruang lingkup lebih awal dalam proses agar lebih 

fokus hanya pada persyaratan yang berlak u 

Á Kelompok dituntut bertanggung jawab  atas kepat uhan pihak 

perantara terhadap persy aratan (keterlacaka n) 
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Á Siklus sertifikasi tiga tah unan  

Á Pemega ng sertifikat agar tetap dengan CB yang sama selama 

satu siklus 

Á Audit pengawasan jarak jauh untuk CH berkinerja t erb aik 

Á Adanya tingkat verifikasi tamb ahan o leh Rainforest Alliance 

untuk keputusan sertifikasi  

Peratur an Audit    

Á Peratu ran pen ga mbilan samp el untuk kelompok, fasilitas, 

dokumen, dan wawancara  

Á Rumus untuk perkiraan durasi audit  

Á Keterlibatan pemangku kepen tingan  sebelum audit  

Á Penggunaa n geodat a  untu k audit  

Á Penjelasan terperinci metode audit  untuk:  

a)  Deforesta si 

b)  Keterlaca kan  

c)  Topik sosial: Pen gkaj ian -dan -penanganan, Kebebasan 

Berserikat, upah, tempat tinggal, file personel  

PENGGUNAAN DOKUMEN INI 

Istilah, defini si, da n singkatan  

Glosarium yang meng a tur sem ua istilah bergaris bawah di semua 

dokumen Rainforest All iance  dapat dilihat  di sini. 

Singkatan yang sering digunakan dal am dok umen ini:  

Á CB: Lembaga Sertif ikasi 

Á CH: Pemegang Sertifikat  

Á RA: Rainforest Alliance  

Á RACP: Platform sertifikasi Rainforest All iance  

Á CBA: Perjanjian Perundingan Bersama  

Á NGO: Organisasi non -pemerintah  

Á FoA: Kebebasan Berserikat  

Á CL/FL/D/WVH: Pekerja anak/k erja p aksa/diskrim inasi/kekerasan 

dan pelece ha n di tempat kerja  

Á NC: ketidakpatuhan  

Á QMS: Sistem Manajeme n kua litas 

Á MS: Sistem mana jemen  

Á MAD: durasi audit minimum  

Á GPF: Faktor Kedekatan Kelompok  

Á GPS: Sistem Pemosisi Global  

Á IDE: Perkiraan durasi wawancara  

Á NII: Jumla h Wawancar a Individual  

Á DI2: Dura si Waw an cara Individual   

Á NGI: Jumlah Wawancara Kelompok  

Á DS2: Ukura n Sampe l Kebun Default  

Á DGI: Durasi Wawancara Kelompok  

Á RF: faktor risiko  

Á RCA: Analisis Penyebab Utama  

Á PA: Kawasan Lindung  

Bentuk kata kerja penting:  

Di doku men ini dan dokumen penjaminan l a innya , berlaku bentuk 

kata  kerja berikut ini:  

Á  òharusó menandakan persyaratan yang wajib  

Á  òsebaiknyaó menandakan rekomendas i 

Á  òbolehó menandakan i zin 

Á  òdapató menandakan kemungkinan atau kemampuan 

Rincian lebih lanjut  dapat  dilihat di Arahan ISO/IEC, Bagi an 2.  

Penerapan  

Persyarata n yang disebutkan dalam dokumen ini me ngikat semua 

pihak yang terlibat dalam proses untuk pemegan g sertifikat  (CH) 

yang ingin menjadi bagian dari program Sertifikasi Rainforest 

Alliance. Ini termas uk pula CH tipe kebun serta CH t ipe rantai 

pa sokan. Dal am dokumen ini, CH digunakan untuk menyebu t calon 

https://rainforest-alliance.org/business/tag/2020-certification-program/
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CH dan CH yang sudah menjadi bagian dari  progra m sertifikasi 

Rainforest Alliance.  

Jika tidak memenuhi persyaratan yang terdapat dalam dok umen ini 

akan berakibat satu atau beberapa Ket idakpa tuh an (NC), y ang 

berpotensi menimbulkan penangguhan atau pe mbatalan 

kewenangan yang diberikan kepada CB .  

CB yang berwenang at au CH b oleh  menyimpang  dari persyaratan 

dalam dokumen ini dengan sy arat CB itu telah di setujui oleh 

Rainfores t Allianc e sebe lum te rjadinya penyimpangan itu dan CB 

atau CH membuktikannya den gan menyerahkan justifikasi 

terdokum entasi. Untuk CB , justifika si tersebut harus membuktikan 

kemampuan QMS CB tersebut untuk terus  memberikan hasil aktivi tas 

audit dan proses s ertifikas i sesua i ekspektasi. Untuk CH, justifikasi 

tersebut harus membuktikan k emampuan sistem manajemen CH 

tersebu t untuk terus me matuhi pera turan penjaminan dan standar 

yang berlaku untuk ruang lingkup merek a.  

Permintaan pe nyimpang an  te rsebut harus diaj ukan kepa da 

cbcert@ra.org . CB harus men yimp an justifikasi penyimpan gan  itu di  

platform sertif ikasi Rainforest Alliance (RACP) . Jika ada CH tidak 

memiliki kontrak valid  dengan CB, maka permintaan it u (me laku kan 

penyim pangan) ha rus diajukan k epada customer success@ra.org .  

Rainforest Allian ce berh ak, dengan pertimbangan mutlaknya 

semata, tidak menerima permohonan pen yimpangan dari 

persyaratan jika justifika sinya tidak cuk up meyakin kan dalam 

keputusa n CB itu.  

Jika terdapat perbedaan antara persyaratan dalam  dokumen ini 

dengan persyaratan di dokumen  lain termasuk persyaratan hukum 

dan undang -undang, CB dan/atau CH haru s berkonsultasi dengan 

Rainforest Allianc e secara te pat waktu agar dapat dipan du dal am 

melakukan penafsiran . Rainforest Alliance akan mulai mel aksan akan 

ak tivitas evaluas i dan p eman tauan berdasarkan dokumen Sistem 

Penjaminan sejak tanggal berlakuny a.  

Dokumen referensi  

Dalam semua kasus, stand ar, doku men normatif , atau dokumen 

pandu an dal am versi terkini dan yang valid  harus menjadi dokumen 

refer en si dala m dokumen ini. Versi terba ru dokumen Rainforest 

Alliance, termasuk dokumen Penjaminan dapat d ilihat di 

www.ra inforest -alliance.org .    

Dokumen Rainforest Alliance:  

Á Standar Pertanian Berkelanjutan  untuk sertifikasi keb un dan rantai 

pasokan  te rmasuk lampiran , alat bantu , dan dokumen panduan  

yang berlaku  

Á Peraturan Sertifikasi dan Audit  Rainforest Alli ance 2020 

Á Peraturan Rainfore st Allian c e unt uk Lembaga Sertifikasi 2020  

Á Kebijakan Pelabelan Rainforest Alliance  

Á Glosarium Rainforest Alliance  

Á Protokol verifikasi Auditor Rainforest Alliance  

Á Peta risiko sektor pekerja  anak  dan  kerja paksa  Rainforest Alliance  

Á Perjanjian Lisensi Rainforest Allian c e serta Syarat Dan Ketentuan 

Umumnya  

 

Dokumen eksternal:  

Á ISO/IEC 17021-1:2015, Penilaia n kesesuaia n ð Persyaratan bagi 

lembaga yang melakukan audit dan sertifikasi atas sistem 

manaj emen ð Bagian 1: Persyaratan.  

Á ISO 19011:2018 Panduan mengaudit sistem mana jemen  

Á IAF MD 5:2019 Penetapan Waktu Audit Sistem Manajemen 

Kualitas serta Kesehatan & Ke selamat an Lingkungan dan Kerja  

Á ISO/IEC 17065:2012 Penilaian kesesuaian ñ Persyaratan bagi 

lemb aga penyertifikasi produk, pr oses, da n lay an an  

Menghubungi Rainforest Alli ance  

Dukungan untuk pemegang sertifikat:  CH yang mengikuti progra m 

Rainforest Allian ce dapa t me nghubungi tim Sukses Pelanggan di 

mailto:cbcert@ra.org
mailto:customersuccess@ra.org
http://www.rainforest-alliance.org/
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customersuccess@ra.org  untuk men anyakan tent ang  standar dan 

Peraturan Sertifikasi  Rainforest Alliance.  

Dukungan tek nis: Lembaga Sertifikas i dan CH dapat menghub ungi 

customersuccess@ra.org  untuk meminta bantuan mengakses atau 

menggunakan sistem Rainforest All iance.  

Dukungan untuk Le mbaga S ertifikasi:  Lembaga Sertifikasi  dapat 

menghubungi depa rtemen Standar & Penja minan Rainforest 

Alliance dengan menggunakan alamat surel berikut:  

Á cbcert@r a.org  untuk me ngajukan perta nyaan tentang standar  

dan Peratu ran Sertifikasi Rainfor est Alliance, komunikas i tenta ng 

mitra (ct h., penang guha n dan penarikan Sertifikat dan aktivasi) 

serta pengesahan dan pelatihan CB  

Á cbmanageme nt@ra.org  untuk a kun dan persetuju an CB  

Á cbmonitoring@ ra.org  untuk peman tau an CB  

Á cbtraining@ra.org  untuk pelatihan CB  

Pengaduan  

Silakan gunakan formul ir web untuk mengisi pen gaduan terh adap 

Rainforest Alliance:  https://www.rainforest -

alliance.org/business/sustainable -farming/farm -

certification/questions -and -complain ts 

 

Kepatuhan pada Hukum yang berlak u 

Rainforest Alliance menuntut CH dan CB agar menjadi tel adan 

dal am meningkatkan kondisi sosial , ekonomi, dan lingkung an di a rea 

operasi mas ing -mas ing.  Berkaitan dengan hal ini, CH dan CB harus 

mematuhi hukum nasional , perat uran dan perjanjian sektor atau 

perjan jian perundingan  bersama. Jika hukum nasional, pera turan, 

perjanjian sektor, atau perjanj ian perundingan bersama  (CBA) lebih 

ketat dib andingk an p ersyaratan program sertifikasi Rainforest 

Alliance (Standar Pertan ian Ber kelanjutan dan Dokumen 

Penjamina n) ata u sebaliknya , maka peraturan yang paling ketatl ah 

yang berl aku. Untuk informasi selen gkapnya, periksa Standa r 

Pertanian Berkelanju tan . 

Ketika  penafsiran atas hukum yang berlaku malah menyulitkan 

kepatuhan pada p ersyara tan dari Dokumen Penjaminan atau  

Stand ar Rainforest Alliance, maka Rainforest  Alliance aka n 

menga nalisis setiap situasi khusus dan menyamp aikan k eputusan 

yang t erkait.

mailto:customersuccess@ra.org
mailto:customersuccess@ra.org
mailto:certification@ra.org
mailto:cbmanagement@ra.org
mailto:cbmonitoring@ra.org
mailto:cbtraining@ra.org
https://www.rainforest-alliance.org/business/sustainable-farming/farm-certification/questions-and-complaints
https://www.rainforest-alliance.org/business/sustainable-farming/farm-certification/questions-and-complaints
https://www.rainforest-alliance.org/business/sustainable-farming/farm-certification/questions-and-complaints
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BAB 1: PERATURAN SERTIFIKASI 
PENGANTAR 

Tujuan 

Á Menetapkan persyaratan bagi cal on pemegang  sertifikat (mengacu pada s emua organi sasi yang ingin menjadi bagian dari pro gram 

sertifikasi Rainforest Alliance), dan pemegang serti fikat ( mengacu pada se mua org anisasi yang telah menjadi bagian dari program sertifikasi 

Rainforest Alliance) un tuk menjadi  atau tetap menjadi  bagian dari p rogra m sertifikasi Rainforest Al liance.  

Á Menetapkan persyaratan yang menjadi dasar CH harus m enjalan i audit sertifi kasi eksternal.  

Á Menetapkan proses bagi CH agar menjadi atau tetap menjadi bagian dari program ini .  

Penerapa n 

Bab ini berla ku untuk:  

1. Pemeg an g sertifikat yang ingin disertifi kasi dalam program sertifikasi b aru Rainforest Alliance, termasu k: 

¶ organisasi p erkebun an  

¶ organi sasi rantai pasokan  

2. Lembaga Sertifikasi Berwenang yang ingin menyertifikasi klien mer eka berdasa rkan Progra m Sertifikasi Rainfor est Alliance 2020.   

3. Rainforest Alliance.  

Persyaratan proses untu k sertifikasi pem egang s ertifikat tipe kebun d an r antai  pasokan  

Guna mendorong pertanian berkelanjutan, Rainforest Alliance telah mengembangkan Standar Pertan ian Berkelanjut an  Rainforest Alli ance. 

Pemegang se rtifikat  yang ingin menjual dan/atau membeli pro duk mereka se bagai Besertifikasi Ra infores t Alliance ha rus memenuhi sebuah 

persyaratan yang berlaku dari Standar Pertanian Berkelanjutan  dan mematuh i persyara tan proses di dalam  bab ini.  Per syarat an proses 

d idasarkan pada proses sertifikasi umum seperti d igambarkan di gam bar 1.   
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Gambar CR  1: proses sertifikasi umum  
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1.1 RUANG LINGKUP PROGRAM DAN STANDAR RAINFOREST ALLIANCE 

Standar Pertanian Berkelanjutan Rainforest Alliance berisi Pe doman Kebun dan  Pedoman R antai Pasokan. Persyar a tan d ari seluruh Standar 

Pertanian Berkelanjutan dapat berlaku u ntuk Peme gang Se rtifikat  (CH), ber dasarkan  tanaman, aktivitas, entitas, dsb. yang ingin disertifikasi CH 

itu (disebut ruang lingkup sertifikasi ) serta  risiko yang timbul  dalam ruang lingkup s ertifikasi spesifik. 

Kemungkinan ruang lingkup sertifikasi  

Bagian  ini menj elaskan  hal -hal ya ng dapa t tercak up  dalam  ruang lingkup sertifikasi  Rainforest Alliance ( lingkup tanaman, aktivitas, entitas, dsb. 

yang i ngin disertif ikasi CH) dan apa yang menetapka n per syaratan standar yang ber laku  untuk CH (semua persyaratan ya ng waji b bagi CH 

berdas arkan r uang lin gkup sertifikasi, konteks, dan level CH tersebut).  

1.1.1 RACP menetapkan persyaratan standar mana yang berla ku unt uk CH, berdas a rkan ruang lingkup sertifikasi  yang d iberikan oleh CH 

tersebu t di RACP. Ruang lingkup sertifikas i ditet apkan oleh, tapi  tidak terbatas  pada:  

a.  Tanaman  

b.  Aktivitas  

c.  Opsi sertifikasi  

d.  Level dalam standar berdasarkan tahun sertifikasi  

e.  Tingkat ke terlac akan (jika be rlaku)  

f. Risiko 

1.1.2 CH boleh menetapka n rua ng lingkup sertifikasinya sendiri dengan memilih mana yang i ngin di sertifikasi. Nam un, CH tersebut  harus 

bertanggung jawab penuh atas kepatuhan seluruh ruang lingkup sertifikasi nya pada persyaratan pr ogram sertifikasi Rainforest Alliance.  

1.1.3 CH boleh me nyerta kan satu atau beberapa tanaman di kategori tanaman dari daf tar di bawah ke dalam ruang lingkup sertifikasi:  

a.  Pisang 

b.  Kakao  

c.  Kelapa  

d.  Kopi  

e.  Bunga  
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f. Buah-buahan 

g.  tanaman obat , rempah, bahan komposisi teh tanam an obat lainnya dan  rooibos 1 bol eh disertakan ke d a lam ru ang lingkup 

sertifikasi berdasarkan persyaratan beriku t: 

i. Ketika dibudi dayakan  dengan tanaman lain da lam daft ar ini  

ii Jika itu sertifikasi rantai pasokan tanpa ruang lingkup perkebunan  

i. iii Untuk caba i dan lada, produse n bole h memilih sertifikasi RA 2020 at au sertifikasi UEBT/RA terlepas dari poin i) dan ii)  

h. Kacang -kacangan  

i. Teh  

j. Sayuran dapat disertakan ke dalam ruang lingkup sertifikasi dengan persyaratan be rikut: 

i. Semua CH yang memprod uksi, menjual , at a u menangani sayura n harus memiliki sertif ikat keam anan p angan yang masih 

berlaku, seperti Global Gap, HACCP , atau y ang setara, kapan pu n, selama berlakunya sertifika t Rainforest Alliance, yang 

menca kup sel uruh ruang lingkup se rtifika t Rainforest Alliance.   

ii. Jika terjadi peru bahan status se rtifikasi keamana n pang an, CH tersebut harus segera memberitahukan  Rainforest Alli ance 

dan  CB. 

1.1.4 Produk sampingan  dari tanaman  besertifikasi tidak didukun g dalam  program sertifikasi Rainforest Alliance sehingga tidak bo leh di jual 

at au diproses  dengan klaim Rainforest Allianc e.  

1.1.5 CH dapat menyertaka n satu atau beberapa aktivit as dalam ruang  lingkup sertifikasi  dari daftar di bawah:  

a.  Perkebunan  

b.  Perdaga ngan  

c.  Pergudangan  

 

1 Untuk sertifikasi tanaman Obat dan Rempah, Ra inforest Al liance dan the Union for Ethical BioTrade telah menyusun program be rsama. Program Tanaman Obat  dan Rempah dari  

Rainforest Alliance/UEBT merupakan kemitraan yan g didasarkan pada pengakuan d ari Rainfo rest Alliance atas Standar the Ethic al BioTrade dan Proto kol Sertifikasi UEBT. Standar UEBT 

berisi pelengkap untu k persyaratan dari Standar Rainforest Al liance yang melengkapi Standar UEBT, atau persya ratan yang unik bagi Rainforest  Allianc e. Setelah penerbitan Sertifikat 

Standar UEBT oleh UEBT, ma ka berlaku per syaratan Rainforest Alliance yang te rtaut dengan ruang lingkup pelaku rantai pas okan, serta semua dokumen penjaminan Rainforest 

Alliance untuk bagian yang tersis a dala m rantai  pasok an itu hingga dibuatnya produk akhir konsumen.  Hubung i UEBT certi fication@uebt.org  untuk in formasi selengkap nya . 

mailto:certification@uebt.org
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d.  Pen go lahan  dan/ata u manufaktur  

e.  Pengemasan dan/atau pengka rungan  

f. Pelabe lan  

g. Retail  

h. Kepemilikan merek  

1.1.6 CH boleh menye rtakan  satu atau beberapa entitas dalam ruang lingkup sertifikasi . Jenis-jenis entitas adalah:  

a.  kebun  

b.  perantara 2 

c.  lokasi 

d.  subkontraktor 3 

e.  pen yedia l ayanan (termasuk pen yedia t enaga ke rja) 4 

1.1.7 Kombinasi entit as yang dimas ukkan  ke dalam ruang lingkup sertifi kasi ha rus menentukan opsi sertifikasi dan penerapan  kolom -kolom 

dari standar ini. Untuk informasi selengkapnya, periksa opsi sertifikasi yang di papar kan dal am dokumen ini.  

1.1.8 CH yang men yertakan  banyak entita s berbeda dalam ruang li ngkup sertifikasi  mereka harus  bertang gung jawab penuh atas semua 

pihak untuk mematu hi standar da n persyaratan proses yang berlaku untuk mereka.  

1.1.9 Ruang lingkup persyaratan standar yang berlaku dari bab 1, 4.5, 4.6, 5, dan 6 mencakup semua operasional  dan wi layah semua entitas 

(kebun, loka si, subkontraktor, ds b.) yang dimasukkan ke dalam ruang lingkup s ertifikasi CH. Untuk informasi selengkapnya, periksa bagian 

Ruang lingkup Verifikasi dalam dokumen ini . 

 

2 Perantara : Pihak yang memperdagangkan (membel i dan menjual) atau menangani produ k be sertifika si Rainforest Alliance dalam rantai pasokan CH tipe keb un (biasa nya dari 

fasilitas antar CH tipe kebun). Contoh umum perantara dalam rantai  pasokan besertif ikasi Rainforest Alliance adalah pedagang kecil sepe rti "pisteurs" di Pantai Gading ata u "man av s" 

di Turki, yang mengambil dari produsen untuk memasok CH t ipe  kebun . Karena mer eka menangani volume kecil, kami mer asa perantara tidak perlu d isertifikasi atau  didaftar secara 

independen di platform Rainfore st Alliance, namun mereka harus mem atuh i pe rsyara tan yang berlaku dari Standar Rainforest Alliance d an  mana jemen CH harus bertan gg ung jawab 

atas kepatuhan p erantara itu .  
3 Subkontrak tor : organisasi a tau individu yang dikontrak untuk melaksanakan satu atau beberapa operasi spesifik pada  pro du k yang d isertifikasi, misalnya, pengolahan, penyimpanan, 

pengem asan, d an/atau p elabelan pro du k. 
4 Penyedia layanan: org anisasi atau individu yang dikontrak oleh ma najemen atau produsen untuk menjalankan tugas spesif ik yang termasuk di dalam ruang lin gkup  sertifikasi 

Rainforest Alliance mereka, di dalam batas -batas fis ik kebu n. Penyed ia layanan m ungkin bekerja di lahan atau  aktivitas pengolahan atau penyediaan tenaga  kerja, termasuk 

penyedia tenaga kerja/perantara/per ekrut. Dari definisinya, mereka buk an kep em ilikan  legal  atas produk sertifikasi Rainforest Alliance.   
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1.1.10 Ruang lingkup persyaratan stand ar yang berlaku d ari bab  2, 3, da n 4 (ke cuali 4.5, 4.6) foku s pada tanaman dan aktivitas yang terkait 

dengan tanaman yang  akan dijual dengan kl aim besertifikasi Rainforest Alliance.  

1.1.11 Berdasarkan si klus sertifikasi CH tersebut, m aka berlaku berbagai persyar a tan (tingkat int i atau peningkat an) dar i Standar Pertan ian 

Berkela njutan. Untuk informasi selengkapnya, periksa bagian ringkasan proses peningkatan  dalam Standar Pertanian Berkelanju tan . 

 

1.1.12 Beberapa persyaratan boleh sukarela dita mbahkan ke ruang lingkup CH tersebut, yang di sebut sebagai pe rsyarat an pilihan send iri 

(smart m eter) . Untuk informasi selengkapnya, periksa Standar Pertanian Berkelanjutan .  

1.1.13 Untuk persyaratan smart meter  wajib a tau persyarata n smart meter pilihan sendiri , targetnya ditetapkan sendiri  oleh CH tersebut . 

Pene tapan data  dasar  dilakukan sejak  persyaratan  smart m eter  (termasuk persyaratan smart meter piliha n sendiri) menjadi berlaku, 

sesuai siklus sertifikasi CH tersebut.  

Sistem kinerja  

1.1.14 CH harus membuktikan kepa tuhan pada 100% persyaratan yang berlaku dan wajib untuk ruan g lingk up sertifikasi nya ag a r dapa t atau 

tetap menjadi bagian dari program sertifikasi Rainforest Alliance.  

1.1.15 Ketidakpatuhan (NC) pada persyaratan (smart meter) pilihan sendiri  tidak akan meme ngaruhi status sertifikasi CH .  

1.1.16 NC yang terka it dengan persyaratan (smart m eter) p ilihan send iri harus dituntaskan oleh CH sebelum m embuat klaim berdasa rkan 

persyaratan itu.  
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Tabel CR1: Jenis -jenis  ketidakpatuhan dan kemungkinan konsekuensinya  

Untuk informasi selengkapnya t entang konsekuensi dan pros es penu ntasan NC, lihat bagian t entang ketidakpatuhan  dalam doku men in i.  

Ruang lingkup verifikasi 5 

1.1.17 Semua persyaratan dari Standa r Pertani an Berkelanjutan  yang berlaku untuk ruang lingkup sertifikasi (aktivitas, tanaman, entitas,  level,  

dsb.) dari suatu CH  dan pe rsyarata n yang telah dipi lih sendiri oleh CH tersebut har us diverifikasi, sehingga CH itu dap at menunjukkan 

kepatuhannya. Untuk inf ormasi selengkap nya tentang tipe verifikasi, lihat bagian Verifikasi Kepatuhan  dalam dokume n ini.  

1.1.18 CH harus menunjukka n kepat uhan pad a semua entitas d alam ruang lingkup sertifikasiny a  deng an semua persyaratan yang berl aku dan 

pilihan sendiri pada tanggal -tanggal berikut:  

 

5 Ve rifikasi merup akan konfirm asi, melalui penyediaan bukt i yang obyektif, bahwa pers yaratan tertentu telah dipenuhi (definisi ISEAL alliance yang diadapt asi dari ISO 9000) 

Jenis persyaratan  Ketid akpatuhan  Tindakan yang dibutuhkan  

Persyaratan wajib  

(persyaratan inti atau 

peningkatan y ang berlaku)  

Persyarata n berlaku dan CH tidak (sepenuhn ya) me menuh i persyaratan itu  Penuntasa n NC untuk mend apatkan atau  

mempertahankan sertifikasi  

Persyaratan pe ningkatan 

pilihan se ndi ri 

CH sukare la memilih persyaratan ini namun tidak (sepenuhnya) memenu hi 

persyarat an  

Penuntas an NC untuk membuat klaim 

tambah an pad a persy aratan  

Persyaratan wajib 

(persyaratan inti atau 

pen ingkatan yang berlaku) 

dengan data indikator atau 

smart meter  

Persyaratan berlaku dan:  

¶ ta rget sm art meter  tidak dite tapkan secara m eyaki nkan (hanya 

untuk persy aratan smart meter); dan/atau  

¶ da ta yan g dikumpulkan untuk smart meter  atau indikator tidak 

lengka p dan/atau tid ak meyakinkan dan/atau tidak konsisten.  

Penuntasan NC untuk mendapatkan ata u 

mempe rtahankan  sertifikasi 

Persyaratan pilihan sendiri 

dengan data indikator atau 

smart meter  

CH sukarela  memilih persyaratan  ini dan:  

¶ target smart meter  tidak dite tapkan secara meya kinkan (hanya 

untuk persyaratan smart meter); dan/atau  

¶ data yang dikumpulka n untuk  smart meter atau in dikator   tidak 

lengkap dan/atau tidak m eyakinkan dan/atau tidak konsist en. 

Penuntasan NC untuk membuat klaim 

tambahan pada pe rsyaratan  
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a.  Untuk CH yang membutuhkan audit: pada hari penandatanganan perjanjian serti fikasi mereka dengan CB yan g berwe na ng, 

ta nggal mulai panen , atau tanggal pembelian pertama  produ k be sertifika si hingga 3 bulan  sebelum tanggal penerbitan 6, mana 

saja yang terjadi l ebih dulu.  

b.  Untuk CH yang layak mendapat endorsem en: pada hari ketika endorsemen itu diterbitkan atau tanggal pe mbelian pertama  

pro duk be sertifikasi hingga 3 bulan sebelum t anggal penerbitan , mana saja yang te rjadi lebih dulu.  

 

 

6 Tanggal pembel ian me rupakan tang gal perubahan kepemilikan legal . 

Verifika si ruang  lingkup sert ifikasi 

1.1.19 Verifikasi kepatuhan pada semua persyaratan yang berlaku dan pilihan sendir i  termasuk persyaratan sma rt meter harus dilaku kan melalui 

verifikasi atas seluru h kawa san dan aktivitas yang ter masuk da lam rua ng lingkup se rtifikasi CH. Ini juga , namun tidak terbatas pada: 

(tergantung pada ruang lingkup sertifikasi):  

a.  Kawasan yang dikhususkan untuk  menanam, mena ngani, dan mempr oses produk, dari semua entitas yang di masukkan ke dalam ruang 

lingkup sertifikasi , dengan fokus pada pr oduk yang akan dijual dengan klaim besertifikasi Rainforest Allia nce  

b.  Kawasan  yang me libatkan akt ivitas manusia dan berisi infrastruktur lainnya di dal am batas -batasnya yang men cakup namun tid ak 

terbatas pada inf rastruktur  administrasi, titik pengumpulan, p erantara, unit pengolahan dan pengemasan serta fasilit as peny impanan. 

rumah p ekerja,  dsb.  

c.  Kawasa n HCV, hutan alami , dan ekosistem alami  lainnya, serta  lahan ko song.  

d.  Kawasan yan g disewa di dal am fas ilitas CH. 

e.  Pekerja, term asuk semua pekerja kontrak dan peke rja yang direkrut melalui penyedia tenaga kerja, peker ja kebu n, staf penyelia dan 

administrasi,  manajemen CH, dan perwakilan pemilik.  

f. Kebun yang memp roduksi ta naman yang akan dijual dengan kl a im be sertifikasi Rainforest Alliance.  

g.  Penyedia layanan, subkontr aktor, dan perantara yang termasuk di dalam ruang lin gkup se rtifikasi.  

h. Pekerja dan  keluarganya  yang tinggal sementara atau menetap di f a silitas CH. 

i. Semua doku men yang dia nggap rele van dengan  penet apan kepatuhan pada Standar Pertanian Berkelanjutan Rainfor est Allian ce.  

Verifikasi ruang lingkup sertifikasi  
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Tabel CR 3: verifika si ruang lingkup sertif ikasi 

Ruang lingkup  Sertifikat  

1.1.20 Setelah CH menunjukkan kepatuhan pad a  semua Standar dan pers yaratan proses yang berlaku,  CH akan meneri ma sertifikat  yang 

membuktikan kepatuhan pada ruang l ingkup yang disebutkan di sertifikat . Dengan sertifikat  ini, CH dapat menawarkan produk 

besertifikasi Rainfor est All iance  dan/atau laya nan ya ng termasuk dalam ruang lin gkup s ertifikasi.  

1.1.21 CH ya ng rua ng lingkup sertifikasinya adalah perkebunan akan menerima l ampiran sertifikat dengan kawasan be sertifikasi dan perk iraan 

volume yang akan dipanen dalam masa setahun sertifikasi per tanaman, yang  berlaku selama satu tah un. Lampi ran ini harus 

diserahka n setiap tahun (setelah setiap audit tahunan, dan hanya jika hasi l keputusan sertifikasi adalah positif), berdasarkan per kiraan 

volume tahunan . 

1.1.22 Ruang lingkup yang disebutkan di sertifikat  harus sesuai  deng an templat yang dis ediakan o leh  Rainforest Alliance   

1.1.23 Nama  yang tercantum di sertifikat adalah nama CH yang bertanggu ng jawab atas pelaksanaan program sertifikasi Rainfo rest Alliance 

(lihat bagian Opsi Sertifikasi dalam dokumen ini). Untu k kebun ata u kelompok petani, namanya merupakan nama kebun atau nama 

kelompo k petani, dan bukan nama entitas yang mendanai  program sert ifikasi Rainforest Alliance (jika berbeda dar i kebun atau 

kelompok petani) 7.  

 

 

7 Entitas  yang mendanai  p rogram se rtifikasi Rainforest  Alliance b oleh diseb utkan di bawah nama keb un atau kelompok kebun  jika berbeda dari nama CH yan g melaksanakan 

program ini.   

j. Warga masyarakat se kitar y ang memang a tau mungkin terdampak langsung oleh aktivitas  CH. 

k. Doku mentasi  yang t erka it dengan perdagangan produk  beser tifika si dan non -sertifika si yang ditangani oleh CH.  

l. Penggu naan platform sertifikasi dan keterlacakan Rainfores t Alliance, dan (jika a da) sistem l ainnya yang digunakan yang berkaitan 

dengan pelak sanaa n persyaratan dala m ruang lingkup sertifikasi.  

m.  Da ta yan g dik umpulkan s esuai target yang ditetapkan oleh CH untuk p ersyaratan smart meter.  
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1.2 OPSI SERTIFIKASI  

Bagian ini menjelask an st ruktur untuk CH b isa be rga bung atau  tetap menjadi bagian d ari program  sertifikasi Rainforest Alliance, disebut opsi 

sertifikasi. Ada l ima opsi sertifikasi, dengan tiga yang pertama berlaku untuk organisasi yang mencantumkan perkebunan sebagai rua ng li ngkup 

sertifikasi mereka . Dua opsi t erakhi r berlaku untuk r antai pasokan, selain  kebun 8.  

Opsi sertifikasi  Kolom dari 

Standar 

Pertanian 

Berkelanj utan 

yang berlaku 

pada opsi 

sertifikasi ini  

Rekom endasi 

ruang 

lingkup  

1 Kelompok kebun  

Sekelompok kebun  yang d ikelola ( anggo ta  kelompok ) yang mene rapk an sistem manajemen  bersama .  

Kelompok  ini dap at dika tegorikan menjad i asosiasi atau koperasi, at au dikelola oleh kebun  atau pelaku 

rantai pasokan lainnya seperti eksportir atau entitas lainnya.  

Jenis sertifikasi ini ditujukan pad a  kebun kecil  yang tida k mampu menjalani sertifikasi indiv idual,  namun 

kebun be sar pun dapat me njadi bagian dari atau membe ntuk kelompok 9.  

Sertifikasi 

kelompok  

Perkebunan 

dimasukkan 

ke dalam 

ruang 

lingkup ini  

2 Kebun tungga l (besar atau keci l) 

Kebun  tungg a l10 yang memiliki atau mengelola satu kebun dengan str uktur organisasi ya ng inde penden, 

sehingga  manajemen dan semua akt ivitasnya dilakukan di satu lokasi fisik.  

Jenis sertifikasi ini diarahkan kepada kebun -kebun tunggal yang  ingin disertifika si secara ind epe nden. 

Sebagian besar  akan berupa kebun besar  namun,  kebun kecil  dapat pula di sertifikasi dala m opsi 

sertifikasi ini. 

Sertifikasi 

indi vidual  

Perkebunan 

dimasukkan 

ke dalam 

ruang 

lingkup ini  

 

8 Jika CH yang ruang l ingkupnya adalah perkebu nan juga  menca ntum kan aktivitas rantai pa sokan, opsi se rtifikasi mer eka teta p sama, namun ada t ambahan pe rsyaratan standar 

yang berlaku, tergantung akt ivitasnya . 
9 Kebu n besar  (atau Multi -Kebun ) dengan petani kontrak  termasuk di dal am opsi sertifikasi ini.  Dalam k asus ini, kebun besar  atau Multi -Kebun dianggap  sebagai angg ota kelo mp ok 

besar dan IMS. 

10 Untuk informasi lebih lanjut tentang definisi kebun , lihat definisi di Lampiran S1 Glosarium.  
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Opsi sertifikasi  Kolom dari 

Standar 

Pertanian 

Berkelanj utan 

yang berlaku 

pada opsi 

sertifikasi ini  

Rekom endasi 

ruang 

lingkup  

3 Multi -kebun  

¶ Dua atau beberapa keb un yang dimiliki a tau dise wa  oleh satu entitas  lega l atau orang  yang 

operasi dan prak tik pe rkebunannya  dikelo la terpusat,  apa pu n jenis sertifikasinya . Beberapa 

aktivitas manajemen bisa dilakukan d i kebun lain , namun praktik yang sama harus dilakukan di 

semua kebun serta  p roses dan p rosedur harus dikelola terpusat.   

¶ Jika ada satu dari kond isi tersebut tidak terpenuhi, maka kebun tersebut tidak dapat d isertifikasi 

sebagai multi -kebun da n disertifikasi dalam opsi  sertifikasi kelompok kebun atau dipecah menjadi 

beberapa k ebun tunggal.   

¶ Keb un yang jadi bagian dalam multi kebun boleh disertifik asi terpisah dari multi kebun, yang 

dalam hal ini mereka akan m en dapat akun dan proses sertifikasi yang terpisah . 

Sertifikasi 

Ind ividual  

Perkeb unan 

masuk dalam 

ruang 

lingkup ini  

4 Lokasi tun gga l 

Organisasi individu yang t idak punya ruang lingkup perkebuna n dal am sertifikasi Rainforest Alliance -nya, 

sehingga manajemen  dan semua aktivitasnya dil akukan di satu loka si fisik. 

Pedoman 

Ranta i 

Pasokan  

Hanya rantai 

pasokan  

5 Multi - lokasi  

Organisas i yang  tidak punya ruang lingkup p erkebunan dalam sertifikasi Rainfo rest Alliance -nya  dan 

memiliki lokasi terpusat yang ditemukenal i yang di situ satu atau  bebera pa lokasi be roperas i. 

Pedoman 

Ranta i 

Pasokan  

Hanya rantai 

pasokan  

Tabel CR 2: opsi  sertifikasi 

Peraturan umum untuk semua opsi sertifikasi  

1.2.1 Tanggung jawab kepatuh an semua pihak yang termasuk ke dalam ruang lingkup sertifikasi  CH berada di manajemen terpusa t CH 

tersebu t. 

1.2.2 Semua pihak yang ter masuk ke dalam ruang lingkup sertifikasi CH ters ebut, ha rus didaftarkan ke RACP di dalam akun  sertifikasi CH itu.  

1.2.3 NC yang dilak ukan p iha k yang disertakan ke dalam ruang lingkup sertifikasi s ua tu CH (cth . Kebun, lok asi, subkontraktor,  penyed ia 

layanan, pera ntara , dsb.) memengaruhi status sertifikasi selu ruh CH i tu.  
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Peraturan tambahan untuk CH tipe  kebun  

1.2.4 Kebun  mana pun tidak  boleh  disertifikasi serentak  di lebih dari satu sertifikat  Rainfores t Alliance untuk  ta naman  yang sama . 

1.2.5 Produksi paralel  (plot be sertifika si dan plot  non sertifika si dari t ana man be sertifika si yang sama dal am satu kebun ) tidak diperbolehkan 11.   

1.2.6 Jika CH mengguna kan  pe rantara , maka itu harus disertakan ke dalam program se rtifikasi Rainforest Alliance dalam ruang lingkup 

sertifikasi CH.  

1.2.7 Seluruh ruang lingkup  termasuk ma najemen  suat u CH harus berada dalam negara yang sama.  

Peraturan tambahan untuk sertifikasi kelom pok da n multi kebun  

1.2.8 Penjualan kebun beser tifikasi dalam ruang lingkup sertifikasi harus  dikelola terpusat oleh manajemen kelom pok ata u multi kebu n.  

1.2.9 Untuk semua CH, orang yang bertan ggung jawab atas koordinasi dan mema stikan kepatuhan pada program sertifi kasi Rainforest 

Alliance  harus minimal salah satu  pengguna RACP . 

1.2.10 Semua entitas yang dimasukkan ke dalam ruang lingkup  sertifikasi harus mematuhi tingkat  sert ifikasi tertinggi di dalam kelompok atau 

mult i kebun  (lihat level  dalam Pedoman Keb un).   

1.2.11 Kelompok b oleh membagi anggota kelompok menjadi bebera pa bagian/kawasan/ kawasan inspeksi internal/sub kelompok dsb. yang 

berbeda.  Jika sepert i itu, maka berlaku  berik ut  ini:  

a.  Harus ada manajemen kelompok menyelur uh yang  bertangg ung  jawab atas kepatuhan s emua pihak yang t ermasuk ke dalam 

ruang lingkup sertifikasi s eluruh kelomp ok.  

b.  Setiap bagian/kawasan/kawasan inspeksi internal/su b -kelom pok dsb. Bol eh menerapkan s istem  inspeksi internal asalkan 

manajemen kelompok menyelu ruh memve rifikasi berfungsinya sist em inspeksi  inter nal dari setiap bagian/kawasan/kawasan 

inspe ksi internal/ sub -kelompok dsb. selama penilaian mandiri.  

1.2.12 Jika kebun besar  merupakan bag ian suatu kelom pok: 

a.  Semua kebun besar  dan unit pengolahan  yang ter masuk k e dalam r uan g lingk up sertifikasi k elompok har us didaftarkan ke RACP 

dalam akun sertifikasi  kelo mpok itu.  

 

11 Jika CH terd iri dari beberapa kebun, a da kemungk inan beberapa ke bun disertakan dalam sertifikasi dan meng hasilkan pro duk be sertifikasi, da n ada j uga yang tid ak diserta kan 

dalam sertifikasi dan menghasilkan produk konvensiona l. Ini diperbolehkan, dan lokasi pemrosesan p otens ial dapat menangani produk besert ifikasi dan n on sertifikasi, asalkan 

pemisahannya bisa dipastikan.  
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b.  Persyaratan manajemen yang berlaku untuk anggota kelompok  dengan kebun besar  harus diterapka n ole h anggota kelompok  

dengan kebun besar , namun, manajem en kelomp ok itu yang be rtanggung jawab atas ke patuha n.  

Peraturan Tambahan untuk sertifikasi multi l okasi dan  multi kebun  

1.2.13 Semua lokasi dan/atau kebun  haru s memil iki hubunga n legal ata u kon trak dengan manajemen terpusat CH dan harus dikelol a dalam  

sistem mana jemen tunggal untuk min imal semua aktivitas  yang terkait dengan ruang lingkup serti fikasi itu. 

1.2.14 Dua atau le bih lokasi dan/atau kebun dianggap menjalankan sistem manajemen bers ama apa bila:  

a.  Ada  lokasi terpusat yang ditemukenali di mana aktivita s lokasi dan/atau k eb un di kelola.  

b.  Pelaksan aan Persyaratan Standa r dikelola terpusat.  

c.  Dokumen dan catat an yang dibutuhkan untuk sertifikasi disimpan di lokasi dan/atau kebu n pengelola.  

d.  Ada b ukti ya ng me mbuk tikan bahwa manajemen terpusat dimiliki  ole h perusahaan yang sama dengan  lokasi dan /atau k ebun 

atau dikontrak  oleh lokasi dan/atau kebun itu untuk menge lola kawasan produks i dan pengolahan.  

1.2.15 Dalam kasus sertifikasi multi -lokasi di tingkat rant ai pa sokan  (buka n multi -kebun), lokasin ya dapat berada di lebih dari satu negara. 

Namu n, semua lokasi harus berada di dalam  kawas an  geografi  sama yang  dipe rbolehkan. Kawasan geografi  yan g diperbolehkan 

adalah:  

a.  Afrika  

b.  Asia dan Pasifik  

c.  Eropa dan Timur Tengah  dan Turki 

d.  Ameri ka Latin  

e.  AS dan Kanada  

Daftar negara yang masuk dalam kawasan geografi  yang diperbolehkan dapat dilihat di halama n berikut dala m situs web Rainfor est 

Alliance: ht tps://w ww .rainfores t-allia nce.o rg/business /geographical -scopes -rainforest-alliance -2020-certification -program/ .  

Subkontraktor, pen yedia  laya nan, d an peranta ra 

CH boleh m emanfaatkan subkontraktor dan/atau penyedia lay anan dan/atau perantara untuk aktivita s yang disertifikasi. Bagian in i menjelask an 

opsi dan persyaratan ya ng berlaku.   

1.2.16 Subkontraktor  dapat disertakan di dalam program se rtifikasi Rainforest A lliance dalam  opsi berikut:  

a.  sebagai bagian dari ruang lingku p sertifikasi suatu CH 

https://nam11.safelinks.protection.outlook.com/?url=https://www.rainforest-alliance.org/business/geographical-scopes-rainforest-alliance-2020-certification-program/&data=04|01|DKoreniushkina@ra.org|1ffce10672014b2096ee08d8b7b05c5b|ad7d3a5dcda4492290917f9998372a3c|0|0|637461315407155693|Unknown|TWFpbGZsb3d8eyJWIjoiMC4wLjAwMDAiLCJQIjoiV2luMzIiLCJBTiI6Ik1haWwiLCJXVCI6Mn0=|1000&sdata=UcMHHIg1u4rItBv5C8sPNNZhk7YeWR9zFLUeSZAej88=&reserved=0
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b.  sebagai bagian dari ru ang li ngkup sertifikasi beberapa CH 

c.  disertifikasi secara indepe nd en  

1.2.17 Penyedia layanan  dan perantara  dapat disertakan ke dalam progr am se rtifikasi Rainforest Alli ance dalam opsi berikut:  

a.  sebagai bagian dari ruang lingkup sertifikasi suatu CH tipe kebun  

b.  sebag a i bag ian dari ruang  lingkup se rtifikasi beberapa CH tipe kebun  

1.2.18 Subkontraktor  dan/atau penyedia layanan  dan/atau  perantar a  harus m ematu hi semua per syaratan yang  berlaku untuk ruang lingkup 

mereka, tergantung akt ivitas yang dijalankan. Misalnya: keterla caka n, kon disi kerja, pe mberian sar ana produksi, penggunaan segel, 

dsb.  

Opsi Persyaratan yang berlaku  

1.2.19 Subkontraktor/penyedia  

layanan/ peran ta ra 

yang dimasukkan 

dala m ruang lingkup 

milik satu atau 

beberapa CH 

a.  CH yang  me nggunakan  layanan subkontrakto r/penye dia l ayanan / peranta ra ha rus bertang gung 

jawab penuh atas kepatuhan sub kontraktor/penyedia layanan/perantara  itu sebelum mereka bisa 

d imasukkan k e dal am  ruang lingkup CH.  

b.  Jika ada subkontraktor/penyedia layanan/peran tara  dimasukkan ke dalam ruang lingkup s ertif ikasi 

beberap a CH, m aka subkontrakto r/penyedia layanan/perantar a  itu harus dimasukkan ke dalam 

ruang lingkup  verifikasi dan pr oses sertifikasi semua CH yang me nggunakan  layanan mereka itu.  

c.  Subkontraktor/penyedi a layanan/perantara  yang dimasukkan ke d alam ruang lingku p suatu  CH yang 

merupak an  (akan menjadi) bagian pro gram sertifikasi Rainforest Alliance haru s memiliki hubung an 

legal atau  kont rak dengan  CH yang mema nfaatkan layanan tersebut.  

d.  Subkontraktor  harus di daftarkan di akun sertifikasi milik CH yang  memanfa at kan lay anann ya.  

e.  Subkont raktor  tidak boleh menawarkan la ya nan sebagai besertifikasi dalam program  Rainforest 

Alliance kepada CH lainnya secara independ en dari CH yang menyertifikasinya dalam ruang 

lingkup nya.  

1.2.20 Subkontraktor  yang 

diserti fikasi secara  

ind ep enden  (ini tidak 

berl aku untuk penyedia 

layanan)  

a.  Subkontr ak tor  hanya boleh disertifikasi secara independen seba gai CH jika laya nan ya ng diberikan 

terkai t dengan produk besertifikasi (cth., pengolahan, perg udangan, pengangkut an, pengkarun gan 

ula ng, ds b .).  

b.  Subkontrak tor  harus d idaftarkan dengan akun sertifikasiny a sendiri.  



                    

30 

SA-R-GA-1-V1.2ID 
 

Opsi Persyaratan yang berlaku  

c.  Subkontraktor  yang (akan) disertifikasi  dalam program se rtifikasi Rainforest Alliance secara independen 

bertanggung jawab atas kepatuhan nya sendiri p ada semua per syarata n yang ber laku. 

d.  Subkon traktor  yan g (akan) disertifikasi dalam program serti fikasi Rainforest Alliance secara independen  

dianggap sebaga i CH lain y ang ( akan) dis ertifikasi dalam program Rainforest Alliance.  

e.  Subkontraktor  yan g disertifikasi secara in dependen h arus me lalui pro ses sertifikasi secara independen 

sehingga akan menerima sertifikatnya sendiri.  

f. Subkontraktor  yan g memiliki serti fikat Rainfores t All iance  dapat menawarkan layanan kepada klien 

sesuai ruang lingkup sertifi kat valid  bagi mer eka.  

Tabel CR 4: per syara tan se rtifikasi bagi subkontraktor   
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1.3 VERIFIKASI KEPATUHAN  

Bagia n ini menjelaskan siklus sertifik asi tiga tahunan  yang diikuti CH agar tet ap  menjadi bagian dari program sertifikasi Rainforest Alliance. 

Bagi an ini  juga m enjelas kan berbag ai leve l ver ifikasi yang be rlaku.  

Proses sertifikasi didasarkan pada siklus tiga ta hunan, dengan verifikasi tahu nan (konfirmasi melalui penyerahan bukti obyekt if yang 

menegaskan persyaratan telah dipenuhi 12), seperti gambar di bawah  ini. Hal ini membutuhka n verif ikasi internal  tah unan ( inspeksi internal  dan 

penilaian mandiri ) dan verifika si eksternal (umumnya audit C B dilakukan oleh  CB independen, yang dis ah kan oleh Rainforest Alliance - dan 

pada beberapa kasus, verifikasi o leh  Rainforest Alliance).  

 

12 Defini si Aliansi ISEAL diadaptasi dar i ISO 9000. 
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Gamb ar CR 2: Siklus sertifikasi 3 tahunan  
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Penerapan  verifikasi eksternal atas kepatuhan  bagi CH tipe kebun ( opsi 1 hingga 3)  

1.3.1 Semua CH yang memiliki ruan g lingkup perkebunan akan menjalani audit CB di lokasi setiap tahun, satu audit se rtifikasi, dan dua audit 

pengaw asan dalam setiap siklus 3 tahunan.  

1.3.2 Semua entitas (kebun, lokasi, perantara, s ub kontraktor, dsb.) yang masuk ke  dalam ruang lingkup CH ti pe ke bun ha rus dilibatkan dalam 

pemilihan sampel untuk audit C B tahunan, sesuai deng an b ab Peraturan Audit  dalam dokumen ini .  

Penerap an ver ifikasi eksternal atas kepatuhan bagi CH tipe rantai paso ka n (opsi 4 hin gga 5)  

Untuk CH tipe rantai pasokan, j enis verifi kasi eksternal tahunan bervariasi, berdasarkan ting kat verifikasi yang ditetapk an u ntu k setiap l okasi m ilik 

CH tersebut . Selain itu, di  beberapa kasus risiko yang sangat rendah, suatu lokasi a ta u suatu  CH boleh di kecualikan dari verifikasi CB jika  

Rainforest All iance yang akan melakukan verifikasi tersebut ( tingkatan verifikasi di tabe l 5). 

1.3.3 Semua lokas i yang dimas ukkan ke da lam ruan g lingkup sertifikasi suatu CH yang tidak memiliki ruang lingku p perkebunan akan  diberi 

tingkat verifikasi, sesuai tab el 5 di bawah, oleh RACP.  

1.3.4 Tingkat verifikasi  ditetapkan per l okasi oleh RACP berdasarkan indikat or risiko yang di serahkan oleh CH  d i RACP ketik a mendaftar dan 

menetapkan atau memperbarui ruang lingkup  sertifikasi (lih at tahapan prose s sertifikasi).  

1.3.5 Level  verifikasi yan g dite tapkan per lokasi akan menentukan tipe da n frekuensi verifikasi yang diperlu kan per lo kasi, sesuai tabel 5 di 

ba wah i ni. 
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Tabel CR 5: Level Verifikasi  

1.3.6 Indikator risiko yan g menet apkan ting katan v erifikasi mencak up  tapi  tidak  terbatas pada: aktivitas, lokasi, informasi tanaman, vol um e 

(lihat Tabel 6 : Ambang batas V olume Kecil), penerapa n persyaratan d ari ba b 5 dalam standar ini, riwayat, dsb.  

1.3.7 CH-CH rantai pa sokan yang memilik i dan/ata u secara f isik menanga ni volume d i ba wah am bang batas yang dipaparkan di bawah ini 

dianggap sebagai CH-CH dengan volume kecil sehing ga level verifik asi rendah bisa dibenarkan.  Jika bebe rapa l okasi atau beberapa 

tanaman ber ada dalam satu r uang ling kup sertifi kasi, maka berlak u yang berik ut ini : 

a.  Jika  beberapa tanaman, volume total (be sertifikasi dan non se rtifikasi) dari semua tana man itu harus be rada dalam ambang 

batas terkait yang dipapa rkan d i bawah ini.  

b.  Jika b eberapa lokasi, volume total (be sertifika si dan non sertifikasi)  l semua lokasi har us ber ada dalam ambang bata s terkait 

yang dipap arkan d i bawah i ni. 

Tanaman/Sektor   Volum e Total    Produk Setara   

Kopi   100 MT  Kopi Hijau   

Kakao   75 MT  Biji Kakao  

Teh/Rooibos   100 MT  Teh Olahan   

Pisang  500 MT  Buah Utuh   

Buah dan sayuran  20 MT  Buah/Say uran Utuh  

Kacang hazel   50 MT  Biji Kacang haz el  

Minya k Kelapa   100MT  Minyak Kelapa Mentah   

Tanaman  obat dan Rempah   50 MT  Tanaman Obat dan Rempah Kering   

Vanil i 10 MT  Biji Vanili 

Bunga   500.000 Tangkai   Tangkai Bunga   

Level verifikasi  Metode verifikasi  

Tahun 1: sertifikasi  Tahun 2: pengawasa n Tahun 3: penga wasan  

A-sangat 

rendah  

Tinjauan Rainf orest Alliance  Pemeriksaan otomatis Rainforest 

Alliance  

Pemeriksaan otomati s Rainforest Alli ance  

B-rend ah  Audit se rtifikasi jarak jauh 

oleh CB  

Tinjauan Rainforest Alliance  Pemeriksaan ot omatis Rainfores t Alliance  

C-me nengah  Audit sertifika si CB di lokasi Audit  pengawasan jarak jauh oleh CB  Tinjauan Rainforest Alliance  

D-tinggi  Audit sertifikasi CB di loka si Audit pe ng awasa n CB d i lokasi Audit pengawasan jarak jauh oleh CB  

E-sangat ti ng gi Audit sertifi kasi CB di lokas i Audit pengawasan CB di lokasi  Audit  penga wasan CB di lokasi 
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Tabel CR 6: Ambang ba tas Vo lume Kecil  

1.3.8 Semua lo kasi di level v erifikasi A (yan g berar ti risiko terkecil) boleh dikecualikan d ari aud it CB eksternal dan menjalani proses endorsemen  

(persetuj uan untuk bergabung dalam program sertifika si Rainforest Alliance yang diselenggarakan  oleh Rainfor est All iance) untuk 

me njadi ata u tetap  menjadi bagian  dari program Rainforest Alliance. 13  

1.3.9 Untuk CH yang pu nya  lokasi dengan level verifikas i A di dalam ruang lingkupnya , maka berlaku berikut  ini: 

a.  Jika seluruh ruang lingkup CH berad a di le vel veri fikasi A, maka Rainforest Alliance a kan memberikan sertifikat e nd orsemen  

kepada CH tersebut denga n tangga l mulai adalah tanggal penerbitan dari Rainforest Alliance dan berlaku tiga tahun, selama 

CH mampu memper tahankan verifikasi lev el A it u.  

b.  Untuk sertifikasi multi loka si dengan lokasi berada di level verifikasi yan g bervariasi, maka Rainforest Alli ance aka n memberikan 

sertifikat endorsemen  kepada CH untuk lokasi yang masuk dalam level A, yang masa berlakunya menunggu hasil sert ifikasi CB. 

Begit u sertifika t CB berlak u, maka se rtifikat endorsemen pun akan berlaku pada  tanggal seperti sertifikat CB.  

c.  Rainfores t Alliance berhak mewajibkan a udit Rainforest Alliance atau CB kepada CH yang diberi endorsemen  itu.  

d.  Jika lokasi  yang dib eri end orsemen  d iketahu i tidak  memat uhi proses da n/ata u persyaratan standar yang berlaku sela ma  audit 

tersebut, maka CH yang be rtanggun g jawab atas lokasi itu menang gu ng semua biaya audit dan menyelesaikan proses audit 

sertifikasi dalam wak tu 12 minggu  sejak tang gal lokasi itu d itemuka n tida k patuh  agar t etap  menjadi bagian dari program 

sertifikasi Rainforest Alliance.  

1.3.10 Jika sertifikasi multi lokasi dengan lokasi ber ada di level verifikasi yang bervariasi, sampel audit CB yang dipilih harus diambil dari lokasi di 

level  verifikasi B hingga E dan tipe ve rifikasinya harus sesuai level verifikasi seper ti penjelasan di bab Peraturan Aud it dalam  dokumen ini.  

1.3.11 Di beber apa  kasus, CH boleh memohon level verifikasi yang lebih rendah berdasarkan kondisi  yang dijelas kan di bagian Insentif  dalam 

doku men ini. 

1.3.12 Rainfor est Alliance berhak menaikkan level verifikasi  suatu lokasi berdasarkan penilaian  risikonya sendiri.  

Verifik asi dan pemantauan Rainforest Alliance  

Semua CH akan dimasukkan ke dalam aktivitas pem antauan y ang dil akukan o leh Rainforest All ianc e. Rainforest Alliance akan menganalisis data 

setiap CH yang me njalani proses sertifikasi untuk m emantau kepatuhan CB dan CH pada peraturan yang berlaku di dokumen penjaminan dan 

 

13 Yang dapa t dijadikan contoh (namun dapat berubah):  

 -      CH yang menang ani produk besertifikasi  dal am v olume sangat keci l.  

-       CH yang tidak langsung menangan i produk beserti fikasi, dan tidak me mbeli pro duk langsung  dari CH tipe kebun .  
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pada persyaratan yang berlaku d a lam sta ndar. Rainforest Alliance akan memberi kan lisensi untuk menggunakan platform Rainforest Alliance  jika 

data yang diberikan oleh CH dan/a tau oleh  CB selama  proses sertifikasi dianggap tepercaya, benar, dan lengkap. Peraturan berikut berlaku:  

1.3.13 Lisensi haru s memili ki ruan g lingkup yang sama seperti  rua ng  lingkup yang disebutkan di sertifikat.  

1.3.14 Sebuah sertifikat  tidak akan berlaku tanpa lisensi aktif.  

1.3.15 CH tidak  bo leh mengirim, memproses, atau menjual produk dengan klaim produk  Rainforest Alliance tanpa m emi liki  lisensi untuk 

menggunak an p latform keter lacaka n Rainforest Alliance , sebagai hasil dari proses sertifik asi. 

1.3.16  Lisensi baru har us diterbitk an  setia p tahun setelah verifikasi yang berlaku sesuai penjelasan dalam proses di bawah  agar dapat 

menyertakan pe rubahan tahunan dalam ruang li ngkup . Untuk CH kebun , ini adalah volume yang diperkiraakan akan dipanen di tah un 

siklus pane n. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4 PROSES SERTIFIKASI 

Bagian ini menjelaska n langka h-langkah yang diambil oleh berbagai pihak yang terlibat dalam proses ser tifikasi CH. Ini termasuk juga proses 

endorsem en.  

¶ Kolom òLangkahó menjelaskan langkah -langkah dalam proses d an  persyar atannya y ang  berlak u.  

¶ Kolom òRA/CB/CHó menjelaskan pihak yang b ertanggung jawab melaksanakan langkah tersebut.  

Semua jangka waktu dalam  proses sertifika si dihitung dalam satuan ming gu (tu juh hari, mulai sembarang hari dalam seminggu itu).  
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Gambar  CR 2: Gambaran umum Prose s Sertifikasi 

 

Proses Sertifikasi 

Lang

kah  

Peraturan per langkah  

Langkah -langk ah menentukan persy aratan yang berlaku   
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14 Jika memperlua s ruang lingkup, CH harus melalui proses mulai langkah 2  dan seterus nya.  

15 Untuk melakukannya, CH perlu mengklik tomb ol 'm em inta tingkat verifikasi saya' di platform serti fikasi. 

16 Persyaratan yan g akan  dip ilih sendir i tidak wajib tapi bol eh dipi lih untuk dicantumka n ke dalam ruang  lingkup sertifikasi secara suka rela, contohnya, untuk membuat kla im 

tambahan.  

1 CH membuat  akun serti fikasi di platfo rm sertifikasi Rainforest Alli an ce (R ACP) 

1.4.1 Semua CH yang ingin bergabung dalam program sertifikasi  Rainfor est Alliance harus membuat akun sertifikasi  di 

RACP.  

CH 

2  

 

CH mendef inisikan/me mperbarui ruang lingkup sertifikasi 14 

1.4.2 Setelah membuat akun ser tifikasi, semua CH yang ingin b ergabun g dengan pr ogram sertifikasi Rainforest Alliance  

harus mengisi da n mengon firmasi ruang lingkup sertifikasi  di RACP 

1.4.3 CH-CH Rantai Pasokan juga haru s mengirimkan Penilaian Risiko Rantai Pasokan ( SCRA) untuk menerima lev el 

verifikasi untuk lokasi  mereka  setel ah  mereka mengonfirmasi ruang lingkup sertifikasinya . 15 

1.4.4 Informasi ini  haru s diperbarui minimal sekali dalam setahun untuk me mastikan ruang lingkup  sertifikasi diperbarui  

(kalau perlu) dan verif ikasi kepatuhan tahun an yang berlaku (lihat bagian Verif ikasi Kep atuhan  dalam dokumen 

ini) dimulai . 

CH 

3 Rainforest Alliance menye diakan/memper barui daftar persyaratan standar  da n persyaratan pilihan sendiri  yang berlaku  

1.4.5 Setelah CH menentukan dan mengonf irmasi ruang lin gkup sertifikasinya di RACP, Rainforest Alliance  menyajikan 

daftar persyaratan yang berlaku lewat RACP, serta p ersyaratan yang bo leh dipilih sendiri  .16 

1.4.6 Setelah CH Rantai Pasokan meminta level ve rifikasinya, Rainforest Alliance memberikan le vel ver ifikasi yang 

berlaku untuk setiap lokasi di dalam ruang l ingkup CH Rantai Pasokan . 

1.4.7 Rainforest Alliance berhak memperb arui pe rsyaratan yang berlaku dan/atau level verifikasi dengan masa 

pemberitahuan yang  ditetapkan b erdasarka n setiap kasus spesifik . 

Rainfo rest 

Alliance  

4 CH memilih/memperbarui persyaratan pilih an  sendi ri dan  smart  meter  

1.4.8 CH merevisi daftar persyaratan yang be rlaku, yang ditampilkan oleh RACP, memilih persyaratan pilihan sendiri 

tambahan ( jika berminat), dan mengatur targ et smar t meter . 

CH 
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17 Rainfo rest Alliance mengupayakan kemungkinan memberlakukan sis tem alokasi audit yang dij alankan o leh Rainfore st Alliance. Hal in i d iawali untuk kakao di Afrika Barat,  nam un 

berpotensi diperluas ke tanaman dan negara lain . 

18 Untuk informasi lebih lanjut tentang isi perjanjian sertifikasi, lihat Aturan untuk Kewenangan  Lembaga Sertifikasi.  

19 Baik CB mau pun CH mengo nfirmasi dalam  RACP bahwa mer eka telah menandatangani perjanjian sertifikasi termasuk klausul kerahasiaan yang memungkinkan Rainforest Alliance 

untuk berbag i informasi ya ng diberikan oleh CH dalam RACP dengan CB. 

1.4.9 Jika  ruang lingkupnya salah, CH harus memperbaikinya di RACP da n harus kembali mengonfirmasi ruang lingkup 

sertifikasi. Penera pan  persyaratan standar dan level  verifikasi bisa  berubah . 

Tahapan untuk memo hon audit dengan CB yang disahka n oleh Rainfore st All iance  

5 
  CH memilih CB yang disahkan oleh Rainforest Al liance  

1.4.10 Semua CH  yang membutuhkan audi t dari CB harus mem ilih CB yang disahkan oleh Rainforest Alliance untuk 

ruang lingkup sertifikasi mereka . 

CH 

   

1.4.11 Untuk meminta penawa ran harga dari CB, CH harus menyerahkan Formulir Permohonan Sertifikasi (CAF) kepada 

CB .  

1.4.12 CB dapat mengajukan penaw aran harga kepada CH a tau CH meminta penawaran harga dari CB berdasarkan 

informasi CAF . 

1.4.13 CH boleh memilih sendiri  CB pilihan nya. Namun,  Rainforest Alliance berhak  menet apkan CB kepada CH jika ada 

risiko yang di tem uken ali oleh  Rainfo rest Alliance. 17.  

CH 

6 CB menandatangani per janjian dengan CH d an mengonfirmasi  ruang lingkup  

1.4.14 Semua CH yang membutuhkan audit sertifika si dari CB harus menandatangani perjanjian 18 sertifikasi dengan  CB 

yang terpilih dan meng onfirmasi  perjanjian itu te lah ditandatangani 19 di RACP.  Hal ini membuat C B dapat 

mengakses inform asi sertifikasi CH sehingga kemaj uan dapat dipantau dan informasi y ang dibutuhkan untuk 

persiapan audit dibagikan .  

1.4.15 CB harus memverifikasi informasi yang di berikan ole h CH d i RACP dan  mengon firmasi, sejauh pengetahuannya 

tentang  rua ng lingkup dan level v erifikasi CH.  

CH + CB 
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1.4.16 Jika ruang lingkup atau level verifikasi salah, hal in i harus disesuaikan di RACP oleh CH. Perubahan ruang lingku p 

akan berakibat berubahnya penerapan persyaratan standar , level verifikasi, dan biaya audit . 

 

Tahapan  untuk men erapkan  program, mengumpulkan data yang  berlaku , dan verifikasi internal kep atuhan   

 

7 

 

CH menyelesaikan penerapan pe rsyara tan s tanda r yang berla ku  

 

1.4.17 Semua CH harus melaksanakan sel uruh pe rsyaratan yang be rlaku dari Stand ar Pertani an Berkelanjutan Rainforest 

Alliance untuk tah un sertifika si yang relevan yang belum sepenuhnya dit erapkan. Ini  meliputi persyaratan piliha n 

send iri dan smart m eter  jika b erlaku  dan tindakan mitigasi  yang dit etapkan s elama pr oses penilaian r isiko.  

1.4.18 Di nega ra-negara yang terdapat Associate Tr ainers Net work  (ATN), CH boleh menggunakan salah satu Associate  

Trainers yan g disetujui oleh Rainforest A lliance. Daf ta r neg ara yang me miliki Associate Trainers Network , dan daft ar 

trainer  yang disetuj ui menurut negara d apat dilihat di Jaringan Belajar  Rainforest Al liance . 

CH 

 

 

 

 

 

 

 

 

8  CH mengumpulkan data  dan memv erifikasi sen diri kepatuhannya  

 

1.4.19 Semua CH harus memverifi kasi send iri kepatuhannya da n kepatuhan semua entita s yang menj ad i ta nggung 

jawabnya (lihat op si sertifikasi ) pada semua persyaratan ya ng berlaku dan me nangani NC yang ditemukenali. 

Untuk inf ormasi  selengkapnya ten tang verifikasi internal kep atuhan, periks a  persyaratan Penilaian Mand iri dan 

Inspeksi Interna l dalam  Stand ar ini.  

CH 
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20 Seminggu adalah 7 ha ri, dimul a i pada hari  apa pun dalam seminggu terle pas dari hari libur nasional.    

  

Tahapan mempersiapk an verifikasi eksternal kepatuhan   

9   CB dan C H menyepakati tangga l aud it 

1.4.20 CB harus menandai tan ggal mulai audit terjadwal di  RACP 6 minggu 20 sebelum hari  perta ma  audit ( sertifi kasi, 

sertifikasi ulang, pengawasan ). Jika  tanggal berubah, harus disesuaikan  lagi di  RACP, paling lambat  6 minggu  

sebelum hari pertama tanggal aud it yang baru .  

1.4.21 Jika audit dir encanak an akan berl angsung atau memang berlangsung lebih dari  6 bulan setelah konfirmasi  ruang 

lingkup CH, maka CH haru s memperba rui rua ng lingkupnya da n men erapkan pers yaratan baru yang bisa 

diterapkan berdasarkan p embaruan ruang lingkup sebelum audi t itu . 

  

CB 

Tahapan mempersiapkan verifikasi eksternal kepatu han   

10  CH mempe rbarui/menyediakan data persiapan audit atau  data endorsemen  

 

1.4.22   Semua  CH harus melengkapi atau me revisi data persi apan au dit atau en dorse me n mereka dan menyer ahkan 

dokumen /data yang berlaku dari daftar di bawa h di RACP minimal 4 minggu sebelu m hari pertama a udit yang 

dijadwalkan:  

Dokumen/data  Persyaratan  Berlaku untuk  

a.  Informa si ruang lingkup sertifikasi berisi rincian lokasi, unit pen golahan , 

peranta ra, subkont raktor, dan penyedia layanan (di berikan  di RACP)  

 Semua CH  

CH 



                    

42 

SA-R-GA-1-V1.2ID 
 

b.  Formulir Permohon an Sertifi kasi (CAF)    Semua CH 

teraudit  

c.  Hasil SCRA   Semu a CH rantai 

pasokan  

d.  Rencana man ajemen  1.3.2/1.1.3  Semua CH 

teraudit  

e.  Penilaian  mandiri (dib erikan di RACP)  1.4.2 semua  CH 

f. Daftar A nggota Kelompok (GMR) (diberikan di RACP)  1.2.4 Semua CH  

kelompok  kebun  

g.  Penilaian risiko geodata yang dip eroleh dari RACP  setelah 

pengunggahan data (kombin asi titik dan poligon yang diwajibkan 

dalam standar ini) dib erikan di RACP).  Untuk info rmasi geodata  

selengkapnya, lihat Lampiran:  panduan D. Persyarat an Data 

Geolok asi dan Peta Risiko geodata  

1.2.12/1.2.13/

1.2.14/1.2.15  

Sem ua CH  kebun  

h. Dat a indika tor (diberikan di RACP)   Persyaratan 

yang berlaku 

dengan  

ind ikator  

Semua CH  kebun  

  

1.4.23 Rainforest Allia nce berhak mewajibkan CH menyerahkan dokumen da lam daftar i ni a ta u dokumen lain yang 

terkait dengan kepatuhan pada Persyarat an Standar atau Penjaminan dan diunggah ke RACP: 

1.4.24  Jika informas inya tidak  lengkap dalam 4 minggu  sebelum audit, maka audit ha rus ditunda  

11  RACP menyajikan data persia pan audit ke pada  CB 

1.4.25  Untuk semua audit CB, selain informasi yang dis erahkan oleh CH, Rainforest Alliance juga menyajikan hal berikut 

berdasarkan  level risiko yang  berpotensi  mengganggu kepatuhan pada st andar : 

a.  Daftar periksa au dit untuk memverifi kasi persyar atan  minim um  

Rainforest 

All iance  
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b.  Untuk semua CH ke bun : penilaian  risiko geodata berdasa rkan geodata ya ng diberikan CH. Untuk informasi 

selengkapnya, per iksa lampi ran S17 tentang mengumpulka n data Geolokasi dan Panduan D . Persyaratan Data 

Geolokasi dan Peta Risiko dalam dokum en in i  

c.  untuk semua multi lokasi : da ftar lokasi dan/atau unit pengo lah an  yang  aka n d igunakan untuk m en etapkan 

sampel a udi t 

12 CB mer encanakan d an mempersiapkan audit (sertifikas i atau pengawasan)   

1.4.26 Sebelum audit sertifikasi atau audit  penga wasan , CB harus merencanaka n dan mempersiapkan audi t deng an 

men yerta kan inf ormasi yang d ibe rikan oleh CH dala m data persiap an audit, dan ha sil penilai an risiko geodata yang 

diberikan oleh  Rainforest Alliance.  

1.4.27 CB harus me nyera hkan rencana audi t minimal 2 minggu  sebelum tanggal mulai audit sesuai penjelasa n di bab  2, 

di bagian Perencanaa n dan Persiapan Audit.  

Untuk informasi selen gkapnya ten tang peraturan yang berlaku untuk audit, p eriksa bagian verifikasi ekste rnal kepatu han  

d i bawah ini. Untu k info rmasi seleng kapnya tentang proses audit, periksa bab Peraturan Audit  dal am doku men  ini. 

CB 

Tahapan audit  dan aktivita s pasca audit  

13 CB mengad akan audit di lokasi (sertifikasi, re -sertifikasi, atau pengawasan)  

1.4.28 Jika sela ma a udit CB menemukan  informasi dalam ruang lingkup sertifikasi dan SCRA mi lik CH te rnyata salah, h al 

ini harus dise suaikan  oleh CH dan per syarat an tambahan yang  timbul aki bat penyesuaian ini harus dipenuhi 

sebelum  sertifikasi.  

1.4.29 Audit in i bisa  dikombin asikan dengan audi t untu k skema sertifikasi lainnya selama persyaratannya dive rifikasi 

menurut bab Peraturan Audit  dala m dokum en ini.  

1.4.30 Selama p ertemuan  penutup au dit ini, CB harus menyerahkan daftar ketida kpatuhan yang diidentifikasi oleh  tim 

audit . Da ftar ini berpote nsi berubah setelah tinjauan kualitas oleh CB, dan CB harus m em be ritahukan  perubahan 

itu kepada CH .  

Untuk informas i selengkapnya, periks a  bab Peraturan Audit  dalam dokumen ini.  

CB 
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14 CB menye rahkan  draf laporan audit d i RACP dan melak ukan ti njauan kualit as 

1.4.31 Untuk semua audit, CB harus menyerahkan  kepada CH d ra f laporan audit berisi penjelasan NC yang teridentifikasi , 

dengan mengguna kan daftar periksa Rainforest Alliance . 

1.4.32 Draft lap oran audit harus disera hkan maksimal 3 minggu setelah hari tera khir audit.  

1.4.33 Setelah draf lapo ran aud it diselesaika n, lap oran ditinjau oleh CB melalui sistem manajemen kualit as internalnya.  

1.4.34 Jika tinjauan kualitas me mperliha tkan  NC baru, CB haru s memberitahu CH dan CH ha rus menuntaskann ya 

sebelum ada keputu san se rtifikasi.  

1.4.35 Rainforest  Allian ce berhak meminta  CB me mbagikan h asil tinjauan kualitas internal CB dan  meminta CB 

meni ndaklanjuti  hasil tersebut.  

CB 
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15 CH menyelesai kan ketidakpa tuhan  

1.4.36 Semua CH yang telah me nerima satu atau beberapa NC harus menuntaskan  minimal semua NC  denga n 

persyarat an waj ib d en gan mengikuti pro ses yang dijelaskan di bagia n Ketidakpatuhan da n kemungkin an 

konsekuen sinya  dalam dokumen ini.   

1.4.37 Rentang  waktu penuntasan NC harus ditetapk an oleh CH dan CB dengan mem pertim bangkan maksimal 10  

minggu  setelah hari ter akhi r audit ya ng  ditetap kan untuk CB unt uk menyerahkan bukti pen untasan kepada C B.  

CH 

16 CB memverifikasi bahwa ketidakpatuhan telah diselesai kan dan membuat kep utusan sertifika si 

1.4.38 CB harus memverifi kasi bahwa semua bukti yang diserahkan oleh CH sudah  memadai un tuk menuntaskan NC. CB 

bol eh meng adakan aud it tind ak lanjut  di lok asi jika di perlukan  (untuk informasi selengkapnya lihat bagian A udit 

tindak lanjut dalam dokumen in i 

1.4.39  Setelah bukti penu ntasan  telah diverifikasi, CB membuat keputusan ser tifikasi (sertifikasi, non -sertifikasi, de -sertifikasi) 

1.4.40 CB membuat kep utusan sert ifikasi dalam rentang waktu berikut : 

a.  Jika ada NC teridentifik asi: dalam waktu  12 minggu  setelah  hari terakhir audit  

b.  Jika NC tidak teridentifikasi : dalam waktu  4 minggu  setelah hari terakh ir audit  

Untuk  informasi selengkapny a, per iksa bagian  Peraturan Audi t di dokumen ini . 

CB 

17 CB menyerahkan informasi keputusan se rtifikasi d an  laporan audit  final ke  RA 

1.4.41 CB me nyerahkan k eputus an sertifikasi dan laporan audit final melalui RACP dalam  waktu  1 minggu  setela h 

keputusan sertifik asi dibu at . 

1.4.42 Untuk semua audit sertifikasi dan pengawasan, CB menyerahkan laporan audit final  ke RACP berisi:   
a.  Keputusan sertifikasi yang dibuat  

b.  Renca na audit yang terlaksana men cantumkan t anggal dan tim aud it 

c.  CAF 

d.  Daftar periksa temuan audit final  

e.  GMR dan/atau data  indikator jika ada pembaruan setelah CH men gunggah  

f. Validasi/non -validas i ruang lin gkup sertifikasi  dan data yang diserahkan oleh CH  

g.  Sertifikat dan lampiran (hanya jika keputusan s ertifikatnya posit if) 

 

CB 

18 Rainforest Alliance melaku kan an ali sis data  Rainforest 

Alliance  
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Tabel CR 7: Proses Sertifikasi 

Rainforest Alliance melakuk an  analisis (secar a manual dan/atau otomatis). Ana lisis tersebut m erupakan bagian dari 

aktivitas pe mantauan  te rhadap  CH dan  CB yang dilakukan oleh Rainforest Alliance dan da pa t menimbulkan aktivita s 

penj aminan tambah an  at au sank si CB.   

1.4.43 Rainforest Alliance ha rus  memantau semua laporan yang  masuk dan membe rikan jawaban kepada CB dalam 

waktu 1 minggu  setelah  mener ima laporan masuk itu . 

19 CB me mberi ka n/mengklarif ikasi keputu san dan da ta sert ifika si kepada Rainforest Alliance  

1.4.44 Jika diminta oleh  Rainfores t Alliance, CB harus mengklarifikasi dan/atau  memberikan informasi tamba han tenta ng 

kep utusan ser tifikasi dan datanya dalam waktu  1 minggu  setelah  permintaan  info rmasi a tau klarif ikasi tambahan itu.  

CB 

20 CH menerima lisensi untuk menggunakan platform ke terlacakan dan  segel Rainforest Alliance  

1.4.45 Jika proses sertifik asi dan semua  informasi d ianggap tepercaya oleh Rainforest Alliance, maka lisensi untuk 

me ngg unak an platform  keterlac akan RA  diterbit kan oleh Rainforest Alliance.  

1.4.46 Hingg a lisensi diterb itkan:  

a.  CH tidak boleh menjual atau mengirim kan produk de ngan klaim produk ser tifikasi Rainforest Alliance.  

b.  Persetujuan segel  (lihat Kebi jaka n Pelabelan dan M ere k dagan g Rainfore st Alliance ) tidak sah ta npa lisensi aktif 

yang masih berlaku d i RACP. 

c.  CB tidak  boleh  memberikan sertifikat kepada CH.  

1.4.47 Rainforest Alliance berhak unt uk tid ak menerbitkan lisensi. Dalam kasus semacam itu, serti fikasi tidak aka n berla ku.  

Rainforest 

Allianc e 
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Tabel  CR 8: Rentang waktu Pro ses Sertifikasi 
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1.5 METODE VERIFIKASI-AUDIT CB 

Bagian ini me njelaskan berbagai tipe a udi t yang berlaku untuk CH, kapan berlakunya, serta peratura n dan p ersyarata n yang ber laku un tuk setiap  

audit.  

Tipe audit  

Tipe audit  Tujuan Peraturan 

berlaku y ang 

ditemukan di  

Audit  sertifikasi / 

(re)sertifikasi 

1.5.1 Semua CH tip e kebu n dan CH di level verifik asi B hing ga E, harus menjalani audit sertifikasi 

supaya bisa menja di  bagian dari pr ogr am sert ifikasi Rainforest Alliance. Me reka harus menerima 

audit (re)sertifikasi setia p 3 tahun  sekali agar tetap menjadi bagian dari pr ogram sertifikasi 

Rainfores t Alliance . 

Verifikasi 

Kepatuhan  

Audit 

pengawasan  

1.5.2 Agar dapa t mempertahank an  Sertifikatnya, C H harus me nerima audit pengawasan  setiap tahun. 

CH tipe rantai pas okan dapat dikec ualikan d ari menerima audit pengawasan  eksternal a tau 

semua audit pengawasan  berd asarkan le ve l risiko mereka. Lihat Verifikasi Kepatuhan . 

Ver ifikasi 

Kepatu ha n 

Audi t t indak 

lanjut  

1.5.3 Jika NC teridentifikasi selama audit (re)sertifikasi atau au dit pengawasan, CB harus melaksanakan 

audit tindak lanjut jarak jauh atau di lokasi untuk memver ifikasi pen untasan  NC.  

Verifikasi 

Kepatuhan  

Audit tak 

terdu ga  

1.5.4 Selain audi t sertifikasi dan pengawasan, CB melaksanakan audit tak terduga di minimal 10% CH 

dal am portofolio CH  Rainfore st Alliance mereka untuk memv erifikasi CH yang dip ilih tetap  

mematuhi standar  ini. 

1.5.5 CB ha rus menanggung biaya audit tak terduga yang melengkapi aud it sertifikasi dan 

pengawasan.  

Verifikas i 

Kepatuhan  

Audit investigasi  1.5.6 Audit in vestigasi  dilaksanakan menangg api pengaduan terten tu, laporan informasi sig nifikan 

at au insiden  yang b erkaitan d en gan kepatuhan CH dan audit ini dilakukan ol eh Rainfores t 

Allia nc e atau CB. 

Verifikasi 

Kepatuhan  

Audit 

perpanjangan  

1.5.7 Jika terjadi perubahan  ruang lingkup CH yang sudah diser tifikasi, maka audit  perpanjangan  

dapat d iminta, te rgantung r ua ng li ngkup perpanja ng an nya  (biasanya penambahan ruang 

lingku p). CB pilihan C H lah y an g mela kukan audit per pan janga n.  

Verif ikasi 

Kepatuhan  
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Tipe audit  Tujuan Peraturan 

berlaku y ang 

ditemukan di  

Audit 

bayangan  

1.5.8 Rainforest Alliance melakukan a udit bayangan  unt uk m engevaluasi dan meman tau  kinerja CB 

denga n menge valuasi kinerja au di to r/tim  audit saat mereka melakukan  audit CB di lap ang. 

Audit ba ya ngan tidak mengenakan biaya k epada CH.  

1.5.9 Audit bayangan biasanya tida k menimbulkan kon sekuensi bagi CH. Namun,  Rainforest Alliance 

berhak men ang guhkan,  membatalk an , ata u tidak memberik an  lisensi dan meminta CB untuk 

menangg uhkan, membatalk an, atau ti dak me mb erikan sertifikasi dalam kasus berikut:  

a.  CH tidak mampu memenuh i kewajibannya se perti dijelaskan di bagian K ewajib an C H selama 

audit.  

b.  Rain forest Alliance m en emuke nali ketidakpatu ha n CH pada pe rsyaratan Standar dan 

Penjaminan Rainforest Alli ance, yang men od ai kredibilitas p rogram sertifikasi Rainforest Alli ance.  

1.5.10 Rainfo rest Alliance berhak meminta CB un tuk menind aklanjuti ketid akp atuhan yang ditem ukenali  

pada  CH. 

Dokumen 

Peraturan 

Pengesahan 

Lem baga 

Sertifikasi 

Audit tinjaua n 1.5.11 Rainforest  Alliance m elaksana kan a udit tin jauan  untuk mengevaluasi dan memantau kinerja CB 

dengan melakukan audit kepada  CH setelah audit  CB, la lu memban dingkan te mu an au dit dari 

auditor /t im audit CB dan auditor Rainfores t Allia nce.  

1.5.12 Audi t tinjauan  biasanya tidak menimbulkan konsek uensi bagi CH. Namun, Rainforest A lliance 

berhak me nangguhkan, membatalkan, atau tida k me mberikan lisensi dan mem inta CB  untuk 

men an gguhk an, membatalkan,  a tau tidak memberikan sertifikasi dala m ka sus berikut:   

a.  CH tidak mampu memenuhi kewajibannya seper ti dijel askan di bagian Kewajiban CH se lama 

audit.  

b.  Rainforest Alliance menemukenali k etid akpatuhan CH pada per syaratan  Standar dan  

Penjam inan  Rainfor est Alliance, yang menodai kredibilitas  program ser tifikasi Rainforest Alliance.  

1.5.13 Rainfores t Alliance berhak memint a CB untuk meni ndaklanjuti keti dakpatuhan yang ditemukenali 

di CH . 

Dokumen 

Peraturan 

Penge sahan 

Lemb aga 

Sertifikasi 

Tabel CR 9: Tipe  Audit  
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Kewajiban CH selama audit  

1.5.14 Di semua tipe audit, CH ha rus:  

a.  Mengakomodasi semua aktivitas audi t yang disampaikan oleh tim audit, sebe lum, selama, dan  setelah audit  

b.  Bekerja sama sepen uhny a dengan tim audit  

c.  Memb eri akses penuh k ep ada t im audit ke semu a fasilitas, kawasan, dan sumber daya y ang dibutuhkan u ntuk  mengev aluasi 

ruang lingkup sertifikasi CH selama berlangsungnya  aktivitas audi t  

d.  Menyediakan a ngkutan darat kepada tim audit jik a ha rus bepergian antar l oka si dala m ruang li ng kup sertifikasi/audit  

(contohnya, antar kebun , antar lokasi, dari/ke subkont rakt or/pera ntara/penyedia tenaga kerja/penye dia layanan ); 

e.   Mengizink an  pekerja untu k diwawancarai t anpa paksaan atau tanpa mengajari/melat ih pekerja dengan jawaban yang sudah 

dip ersiapka n 21 

f. CH dan perwakilannya tidak boleh mengawasi jalann ya wawa ncara pekerja,  tidak mengin timidasi pekerja dan tim audit  

g.  Membayar pek erja ya ng  terlibat dalam pro ses audit  dengan  tarif  yang layak dan ad il  

h. Men yediakan fasilit as priv at bagi tim audi t untuk mel akukan wawancara saat dibutuhkan dan tidak boleh menc atat na ma atau 

pihak te rwawa nc ara atau sektor kerja mereka atau informas i lain yang d ap at memudahkan CH me lacak pekerja ya ng 

diw awancarai itu  

i. Tida k merek am wawancara dal am cara  apa pun  

j. Memasti kan persone lnya tidak mencampuri aktivitas audit , termasuk wawan cara, d engan niat bur uk atau  ingin  mengacaukan 

audit  

k. Menerima kepu tusan CB dan mengaj ukan keberatan terhad ap proses audit,  hasil, atau keput usan sertifikasi sesuai denga n 

Prosedur Pengaduan se pe rti papar an di bagian Prosedur Pengaduan . 

1.5.15 CH harus membayar CB minima l 70% dari ong kos aud it 3 minggu  sebelum tanggal pertama au dit.  

1.5.16 Rencana audit final, sesuai konfirm asi di RACP, dan  disam paikan kepad a CH oleh  CB, harus dipajang oleh CH di tempat terpu sat di 

fasilitas utamanya, minimal 1 minggu sebelum tanggal audi t perta ma, sehingga s em ua pe rsonel yang terlibat dalam proses sert ifikasi 

mengetahui ad anya audit itu.  

 

21 Pekerja harus dap at menjelaskan pekerjaan mereka, persis sep erti  mere ka m enga laminy a. 
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1.5.17 Jika tidak mampu m emenuh i tanggung j awab ya ng  diuraikan di atas d apat be rakibat:  

a.  Penangg uhan, non -sertifikasi atau pembatalan terhadap CH.  Rainfore st Alliance bisa memut uskan  tida k mengizinkan CH tidak 

boleh dise rtifikasi (ulang) selama  periode tertent u atau selamanya ; hal ini dapat di minta o leh CB atau berdasarka n kebij akan 

mutlak Rainforest Alliance.  

b.  Penghentian proses sertifikasi oleh CB; CB boleh m emutuskan menghe ntikan proses sertifikasi dengan suatu CH d an menerbitkan 

non -sertifikasi dan memba talkan sertifika t yang  aktif, jika  ada.  

1.5.18 Jika proses sertifikasi  dihent ikan oleh CB ata u CH meneri ma penangguhan, non -sertifikasi, atau pembatalan, maka CH tetap 

menanggung semua b iay a yan g timbul, termasuk biaya audit ber ikutnya jika dibutuhkan . 

Audit sertifika si dan audit re-sertifikasi : persy aratan untuk CH  kebun (o psi 1 h ingga 3)  

1.5.19 Audit re-sertifika si harus berlangsung antara 3 bulan sebelum  dan 3 bul an setelah  tanggal mulai pa ne n tanam an  utama yang akan 

disertifikas i. 

1.5.20 Rainforest Alliance ber ha k mewajibka n audit sertifik asi dilakukan s elama m usim panen untuk seke lompok CH (ditentukan m enu rut 

negara, kawasan, sektor, tanaman, dsb.).  

1.5.21 Audit sertifikas i yang meng hasilkan keput usan ser tifikasi positif akan memberi kan kepada  kebun tunggal, multi keb un, atau kelompok 

keb un, berupa:  

a.  Sertifikat CB  yang berlaku  selama 3 tahun , diterb itkan oleh CB . 

b.  Perkiraan vol ume  per tanaman dalam ruang lingkup sertifikasi; perk iraan volum e mencakup vol um e ya ng di pe rkirakan dipanen 

selama 1 tahun panen , mulai hari perta ma  pada  sertifikat   

c.  lisensi untuk meng gu nakan platfor m keter lacakan Rainforest Al liance , yang diberikan  oleh  Rainf orest Alliance  

1.5.22 Tanggal mulai sertifikat , perkiraa n volume , dan lisensi har us merupaka n tanggal mulai panen yang a kan disertifikasi (panen keci l atau 

utama).  

1.5.23 Untuk negara dan t an aman yang awa l panen  secara resmi ditetap kan, ma ka tanggal ini lah  yang  berl aku. Mi salnya:  

Negara  Tanaman  Tanggal resmi mulai panen  

Panen ut ama  Panen keci l 

Panta i Gad ing  Kakao  1 Oktober  1 April  

Turki Kacang hazel  1 Ag ustus T/A 

Tabel CR 10: tanggal mula i panen  
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1.5.24 Untuk C H yang menyertifikasi tanama n hanya  dengan panen te rus-mene rus, ta nggal mulai sertifikat pertama adalah hari pertam a 

audit yan g menghasilkan  keputus an se rtifikasi positif, sertifikat berikutnya dimulai pad a tanggal berakhirny a sertifikat seb elumnya. 22  

1.5.25 Jika ada le b ih dari satu tanaman  yang a kan disertifikas i tanpa pane n terus-menerus, maka tanaman dengan perkiraan volum e tertinggi  

yang dijadikan  acuan untuk  menentukan tanggal audit dan tanggal mulai sertifikat  dan perkiraan vol ume .  

1.5.26 Dalam kasu s ini, semua ta naman l a in yang dapat disert ifikasi dari CH yang sa ma harus mem iliki siklus sertifikasi yang sama.  

1.5.27 Hanya produk ya ng dipanen selama berlakun ya  sertifika t layak dijual atau dikirimkan sebagai besertifikasi .  

 Audit sertifikas i atau audit re-sertifikasi: pe rsyarat an untuk CH tipe rant ai paso kan (opsi 4 hing ga 5) 

1.5.28 Audit sertifikasi boleh dilakukan kapan saja. Namun, produ k besertifi kasi yang dibel i lebih  dari  3 bulan sebelum  hari pertama audit, akan 

kehilangan  status besertifika si Rainforest All iance.  

1.5.29 Produk b esertif ikasi yang dibeli dan  dipros es tanpa sertifi kat  yang  ber laku lebih dari 3 bulan sebelum  audit re-sertifikasi tidak bole h dijual, 

dikirimkan, atau diproses sebagai besertifikasi Rainforest Alliance d an  harus dihapus dar i akun keterlaca kan CH itu.  

1.5.30 Audit re-sertifikasi  dilakukan  maksim al 3 bulan sebel um  bera khirnya  masa berlaku sertifikat  saat ini.  

1.5.31 Audit re-sertifikasi yan g menghasilkan keputus an se rtifikasi positif memberi kepada CH:  

a.  sertifikat   yan g berlaku 3 tahun , yang diterbitkan oleh CB  

b.  lisensi untuk  menggunakan platform  keterl acakan Rainfores t A lliance , yan g diterbitkan oleh  Rainforest Alliance  

1.5.32 Tangga l mulai sertifikat  pertama  mer up akan tanggal pembelian pertama produk besertifikasi hingga 3 bulan sebelum  har i pertama 

audit,  a tau hari pert ama aud it dari audit sertifi kasi, mana saja terjadi  lebih dulu,  sertifikat berikutnya dimulai pada tanggal berakhir nya 

sertifikat sebelumnya.   

Audi t Pengawasan  

1.5.33 Jika audit pengawasan  pertama diwajibkan berdasar kan bagian di ve rifikasi eksternal  atas kepatuh an dala m dokumen ini, audit 

pengawa san pertama dila kukan 9 hing ga 15 bulan setelah  tanggal sertifikasi.  

1.5.34 Jika audit  pengawasan  kedua  diwajibk an, ma ka au d it pengawasan  kedua selalu dilakukan 21 hingga 27 bulan setelah  tanggal 

sertifikasi. 

 

22 Panen terus -menerus tid ak berlaku unt uk ta naman kakao, kopi , ata u kacang haz el. Tana man lain seperti teh,  bunga potong, pisang, sayura n, markisa, nanas, dan kelapa sawit 

dianggap memili ki panen terus -menerus.  
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1.5.35 Jika audit pengawa san tid ak dilakukan selama r entang waktu yang ditet apk an, maka sertifikat dan lisensi yang valid  itu dibatalkan, dan 

audit s ertifikasi baru  dilak ukan u ntuk CH jika ingin kembali disertifikasi.  

1.5.36 Audit pengawasa n merupakan au dit ruang lingku p penuh. CB dap a t memu tuskan untuk menyesua ikan sa mpel audit (angg ota  

kelompok, wawancara, dokumen, lokasi, dsb.) dan durasi audit  di lokasi jika dianggap r elevan , untu k meraih tujuan audit.  

1.5.37 Audit pengawasan  dilakukan saat jum lah terbanyak akt ivitas berisiko  tinggi  dilakukan dan/atau s aat CB memperkirakan ba hwa  jumlah 

terb anyak pekerj a akan hadir.  

1.5.38 Audit pengawasan  yang m enghasilkan  sertifikasi te tap berlaku,  member i kepad a CH  lisensi untuk menggunakan platform keterlacakan 

Rainfo rest Alliance , yang diterbitk an oleh  Rainforest Allia nce  

 

Aud it Pengawasan: p ersyaratan tamb ahan untuk C H tipe kebun (opsi 1 hingga 3)  

1.5.39 Satu d ari dua aud it pengawasan da lam siklus 3 tahun har us dila kukan selama panen tanaman b esertifikasi utama    .  

1.5.40 Satu da ri dua audi t p engawasan dalam siklus 3 tahun harus dilakukan ketika pemberian bahan agrokimi a untuk tana man be sertifikasi 

utama direncanakan akan dilaku kan  

1.5.41 Kedua audit pengaw asan itu dilakuk an  selama pemanenan tanaman utama yang akan disertifikasi jik a:  

a.  Jumlah pekerj a yang bekerja di luar musim panen jauh lebih sedikit  dari jumlah pekerja  yang be kerja selama  masa pa nen.  

b.  Ada risiko  tinggi terjadi ketidakp atuhan pada topi k sosial 23 yang ditemuk en ali d an ditandai oleh CB at au oleh Rainforest Alliance.  

1.5.42 Rainfo rest Alliance berhak menetapkan lebih lanjut keberlakuan peraturan di a tas unt uk konte ks spesifik. 

1.5.43 Audit p engawasan  yang m eng hasilkan sertifikasi tetap berlaku, m emberi  kepa da CH:  

a.  Perkiraan vo lume  pe r tanaman di r uang lingkup sertifikasi. Perkiraan volume  me nca kup perkiraan volume yang akan dipanen 

selama satu t ahun panen , me lanjutk an dari perkiraan vol ume  sebelumnya.  

b.  Pembaru an perkiraan volume  sebe lumnya per tanam an dal am ru ang lingkup sertifi kasi didasarkan pada volume yang dipanen 

dan penjuala n yang dila kukan . 

 

23 Ketika menyebut t opik  sosial, ini mengac u pada semua topik dan persy aratan yang te rmasuk dalam Bab 5 Sos ial dalam  standar  kebun d an rantai  pasokan . 
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Audit tindak lanjut  

1.5.44 CB harus memutuskan apakah perlu melakukan audit tindak lan jut di lokasi atau a udit tindak lanjut pada dokumen s udah me ncukupi. 

Audit t indak lanju t atas dokumen diba ta si hanya verifikasi dari jauh atas bukti penuntasan  NC, jika C B men ganggapnya sudah cukup . 

1.5.45 Rainforest Alliance berhak meminta CB melakukan audit  tindak lanjut  di lok asi, apa pun keputusa n CB, kapan pun se lama siklus 

sertifikasi.  

1.5.46 CH harus membayar penuh kepada CB atas semua biaya yang timbul dalam m eninjau penuntasan  NC.  

1.5.47 Audit tindak lanjut  memiliki ruang lingkup yang terbatas, tergantung NC yang  ditemukan ole h CB ya ng mendorong dilakuka nnya au dit 

tindak lanju t.  

1.5.48 Jika CB menemukan NC baru selama audit ti nd ak la njut ini, maka CB:  

a.  mengizinkan CH menu nta skan NC yang ba ru ditemukan itu dalam wa ktu maksimal 3 minggu  sejak tanggal NC disampaikan 

kepada  CH dan/atau t anggal terakhir audit tindak  lanjut  - mana saj a yan g t ercapai lebih dulu,  atau  

b.  membuat keputusan  non -sertifikasi atau de -sertifikasi 

1.5.49 CH harus mem bayar CB atas semua biaya tambahan yang timbul.  

Audit tak terduga  

1.5.50 10% audit tak terduga (dilakuk an selain audi t sertifikasi dan pengawasan ) dihit ung berdasa rkan por tofolio CH dari CB di tahun kalender 

sebel um nya, yang dibulatkan ke bilangan bulat berik utn ya denga n angka  b ilangan terkecil adalah satu.  

1.5.51 CH-CH yang akan menjalani audit tak terduga dipilih oleh CB berdas arkan r isiko dan memperhatik an mini mal:  

a.  permin taan yan g diteri ma dari  Rainforest Alliance (j ika  ada)   

b.  analisis dari CB terhadap CH, yang m emp erhatika n jumlah  dan keparahan NC yang ditemukenali selama audit sebelumnya, 

dan pe laksanaan  perb a ikan dan tind akan pe rbai kan, dan alasan r elevan yang bisa d ibena rkan lainny a dari CB, termasuk 

kemungkinan pe lan ggara n hukum nasional, pelanggaran HAM dan tercantum d alam dat ab ase resmi yang berisiko menodai 

kredibilitas Rainforest Alliance dan CB  

c.  keluhan yang dit erima t entang C H (cth., dari  pemeri ntah, LSM, atau Rainfor est Allianc e)  

d.  waktu pelaksanaan au dit tahun an  (selama masa panen atau tidak)   

e. CH-CH baru yang  berada di ta hun pertama sertifikasi  

f. CH-CH yang belum menerima audit tak terduga  
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1.5.52 Semua audit  tak terduga d ilakuka n di lokasi.  

1.5.53 CB tida k boleh  memberitah ukan ten tang aud it tak terd uga kepada CH, lebih da ri 24 jam sebelumnya.  

1.5.54 persyaratan standar dan sampel yang  akan di ve rifikasi selama audit tak terduga ditentukan oleh CB berdasarkan risiko dan ber isi 

minimal to pik sosial (j ika berlaku).  

1.5.55 Rainforest All iance  be rhak:  

a.  me minta CH te rtentu dimasukkan ke da lam 10% audit tak terduga  

b.  meminta audit apa sa ja tidak di umumkan,  untuk  CH tertentu atau sekelompok CH (yang ditentukan berdasarkan negara, 

kawasa n, sektor, tan aman, d sb.)  

Audit  investigas i 

1.5.56 CB tidak boleh m ember ita hukan te ntang audit  Investigasi kepada CH,  lebih da ri 24 jam sebelumnya.  

1.5.57 Apakah audit  investigasi  d ibutuhka n haru s ditentukan berdasarkan risiko dan informasi substansial yang diterima ole h CB dan/atau 

Rainforest Al liance.  

1.5.58 Investiga si mungkin memil iki ruang l ingkup terb atas yang telah ditetap kan sebelum nya unt uk merespons persoalan yang sedang 

diin vestigas i.  

1.5.59 Durasi audit investigasi harus telah ditetapkan sebelum audit dan diberitahuk an kepada CH d i hari pertama ku njungan.  

1.5.60 Kalau per lu, tim aud it be rha k menyes uaikan dura si audit saat di lokasi .  

1.5.61 Audit in ve stiga si dapat dilaksanakan kapan pun  selama siklus sertifikasi . 

1.5.62 Rainforest Alliance berhak meminta CB menangguhkan sertifikat sebelum  melakukan audit investigasi . 

1.5.63 Jika audit investigasi menemuk an temuan yang d ikonfirmasi  yang langsung terkait dengan pers oa lan y ang sedang diinvestigasi : :  

a.  CB dan/atau Rainfo rest Allia nc e dapat memutuskan untuk menangguhkan dan/atau membatalka n sertifikat  CH selama masa 

(tak) terbatas dan/atau dap at memutuskan tid ak mengizinkan C H disertifikasi lagi untuk masa tak terbatas . 

b.  CH men ang gung se mua biaya yang timb ul karena  melaku kan suatu  au di t.  

c.  Jika diperbolehkan mempertahankan sertifikasinya, CH harus mela ksanakan semua tind akan perbaik an  yang diw ajibkan 

sebagai re spons terhadap t emuan dalam  audit investigasi .  

1.5.64 Rainforest Alli an ce be rhak melakukan sendiri audit investigasi jika  dianggap pe rlu. Dalam kasus tersebut, berikut ini berlaku   
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a.  Konsekuensi yang timb ul dari audit tersebut harus  di laksanakan oleh CB.    

b.  Banding  tidak diperkena nkan untuk keputusan sertifikasi te ntang proses  audit yang dilakukan langsung oleh Rainforest Allia nce  

Audit pe rpanjangan  

Audit  tambah an dapat menjadi waji b untuk  persetujuan per mintaan perpanjangan ruan g lingku p. Untuk informasi selengkapn ya, lihat bagian  

tentang pe rpanjangan di bawah.  

 

1.5.65 Audit perpa njan gan h arus dilakukan oleh CB yang t erikat kontrak y ang berlaku de ng an CH  .  

1.5.66 Jika CH memil iki endorsemen , dan p erpanja ngan mengharus kan a udit CB, maka CB harus men gontrak CB dan menjalani audi t 

sertifikasi untuk semua l okasi dalam level verifikasi B hingg a  E sesuai proses sertifikasi .  

1.5.67 Jika CB yang dikontr ak CH ditang gu hkan atau tidak be roperas i lagi, maka CH harus mengon trak CB baru   .  

1.5.68 Apak ah audit perpanjangan  dibutuhkan, ini ditentukan berdasar kan risiko dan d idef inisikan di has il perubahan ruang lingk up  yang  

dilakukan oleh CH di RACP.  

1.5.69 Ruang lingkup audit perpanja ng an  harus di batasi pada r uang li ngkup perpanjangan .  

1.5.70 Audit p erpanjanga n dila kukan ketika suatu CH memiliki sebuah sertifikat  yang valid . 

 

1.6 PERPANJANGAN  

1.6.1 Jika t erjadi peru bahan da lam ruang lingk up  sertifikasi atau organisasi CH yang dapat meme ngaruhi kepatuh an CH, maka  CH harus 

segera memberi  tahu CB secara tertulis. Pe rubahan  tersebut da pat termasuk perub ahan dalam petugas penanggung jawab utama,  

perubahan  kepem impinan, ds b.  

1.6.2 Perub ahan dalam ruan g lingkup yang terjadi selama masa berlaku sertifikat  dan menunj ukkan penin gkatan (yai tu lebih bany ak volu me, 

anggota kelompok , wilaya h, aktivitas , lokasi, atau lev el kinerja dalam standar), harus dimasukka n ke dalam  prose s perpanjan gan  ruan g 

lingkup . Untuk informasi selengkapnya tentang peraturan per ti pe per panjangan , periksa t abel di baw ah.   

1.6.3 Adanya peningk a tan (yaitu lebih ban yak vol ume, anggota  kelomp ok, luasan,  aktivitas, lokasi, atau level) tidak akan  dianggap sebaga i 

disertifi kasi hingga proses per pan janga n berhasil diselesaikan.  

1.6.4 Untuk memulai pro ses perpanjanga n ruang lin gkup, CH ha rus memperbar ui data  profil di RACP dan m emberit ahukan CB.  

1.6.5 Berdasa rkan data y ang diberikan, platform Rainforest All iance  haru s: 



                    

57 

SA-R-GA-1-V1.2ID 
 

a.  men yedi akan da ftar terb aru persyaratan  ya ng  berl aku  

b.  menandai verifikasi yang dibutuhkan un tuk persyarata n baru, jika  ada  

c.  menjal ankan proses p enjamin an yang berlaku. Pro ses ini sama sepert i proses sertifikasi, dimulai di tahap 2, dengan ruang lingk up 

persyaratan y ang berlaku  yang dit ambahkan sete lah pem baruan profil  
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Kemungkinan perpanjangan da n persyaratan  

Kemungkinan 

perpanjanga n 

Persyaratan  Verifikasi yang dibutuhkan  

1.6.6 Waktu 

(sebelum -

nya  disebut  

masa 

obr alan di 

program 

lama 

Rainforest 

Alliance)  

a.  CH dapat meminta perpanjanga n waktu u ntuk 

sertifikat  dan lisensi mereka hingga 3 bulan per 

sertifika t, kepada Rainfo rest Alliance ata u CB, agar 

diizinkan menjual produk yang sudah d isertifikasi, 

de ngan  klaim Rainfo rest Alliance.  

b.  Di beberapa kasus, CH tipe rantai pasok an dapat 

diberi perp anjangan waktu hi ng ga 6 bulan.  

c.  CH yang tidak menjalani re-sertifikasi setelah 

perpa njanga n waktu dib erikan tidak 

d iperbol ehkan membeli lagi s elama m asa 

perpanja ngan  wak tu dan hanya boleh menjual 

produk yang sudah ada di akun mereka.  

d.  Tidak perlu a udit per panjangan ; namun,  Rainforest 

Alliance berhak meminta au dit p erpanjangan  atau  

menol ak  permintaan a udit tersebut.   
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Kemungkinan 

perpanjanga n 

Persyaratan  Verifikasi yang dibutuhkan  

1.6.7 volu me 

dan/atau 

luasan 

dan/atau  

anggota 

kelompo k 

a.  Jika panen suatu CH  melebihi perkiraan volume, 

menamba hkan kebun atau wilayah ke ruang 

lingkupnya, CH tersebut bo leh m eminta 

per panjangan  maksimal 3 0% da ri volume yang 

sudah d isertifikasi da n/atau kawasan  dan/at au 

anggota kelompok/ peranta ra per tahun . 

b.  Perpan jangan  diminta se lama masa berlakunya 

volume 24 yang a kan diper panjang . 

c.  Anggota k elompok  yang baru memiliki tin gkat 

kepatuhan yang sama seperti anggota k elompok  

lama.  

d.  Anggota kelompok  yang b aru dan/atau 

perantar a harus menjalani pr oses inspeksi internal 

dan dinyatakan mematu hi semua persyaratan 

yang berlaku.  

e.  Audit per panjan gan  dari CB selalu  wajib  untuk 

per panjang an  yang  melebihi 10% per tahun. Untuk 

per panjangan  di bawa h 10% pe r tahun, hal ini 

ditentukan  berdas arkan Penilaian risi ko yang  dilakukan 

oleh  Rainforest Allian ce.  

f. Audit per panjangan  mencakup ev aluasi atas  IMS dan 

verifikasi kep atuhan  atas tambahan anggot a kelom pok , 

perantara , volume dan wila yah, dan minimal  akar 

kuad rat jumlah anggota kelomp ok baru  dan/atau 

anggota de ngan wi layah dan/at au v olum e dan/atau 

perant ara  baru dibutuhkan selama tahun it u sebelum 

per pan jangan  dita mbahkan  ke sertifikat  yang ada.  

1.6.8 Tingkat 

keterlacakan  

a.  CH harus menerapka n semua persyara tan yang 

berlaku untu k keterlacakan  untuk menambahkan 

dan memv erifika si kepatuhan nya send iri melalui 

penil aian mandiri . 

b.  Verifikasi kepatuhan yang diperlukan sebelum CH 

diperbolehkan  beroperasi dalam lev el kete rlacakan 

baru a kan ditentukan b erdasarkan pemba ruan langk ah  

5 di pro ses sertifikasi. 

 

24 Hal ini tidak sama deng an mas a berlaku Sertifikat, karena v olume memiliki masa b erlaku setahun, sementara sertifikat memili ki siklus 3 tahun an. 
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Kemungkinan 

perpanjanga n 

Persyaratan  Verifikasi yang dibutuhkan  

1.6.9 lokasi dan unit 

pengola han  

a.  Lokasi dan unit  pen gola han  harus menerap kan 

semua persyaratan yang berlaku dan CH harus 

mem verifikasi kepatuhan mer eka melalui penilaian  

mandir i. 

b.  Verifikasi kepatuhan yang di perlukan sebelum  lokasi 

ba ru ditambah kan ke ruang l ingkup CH akan 

ditentukan o leh RAC P.  

c.  CH tanpa  rua ng l ingkup perkebunan  boleh 

meningkatkan jumlah lokasi d alam sertifikat  mereka 

hing ga 25% tanpa harus menjalani audit  perpan jangan . 

Jika CH ingin meningkat kan jumlah lokas i lebih da ri 25%, 

mak a audit per pan jangan  harus dijalani, dan berlaku  

pen gamb ilan  sampel multi lok asi untuk lokasi yang akan 

ditambah kan.  

1.6.10 tanaman  a.  CH harus mene rapkan semua persyaratan yang 

berlak u dan memveri fikasi kepatuhannya sen diri 

melalui pen ilaian man di ri. 

b.  Verif ikasi kepatuha n yang diperlukan sebelum t anaman 

baru ditamba hkan  ke ruang lingkup CH akan 

ditentukan berdasarkan pembaru an langkah 5 di proses 

sertifikasi.  

c.  Untuk CH yang ingin menyer takan tanaman  lain 

dengan ruang ling kup kebun, audit  perpanjan ga n 

me njadi  wajib sebelum  perpan jangan dapat 

dikabul kan.  

1.6.11 aktivitas 

pen gola han  

a.  CH harus menerapk an semua persyaratan yang 

berlaku d an memverifikasi  kepatuhann ya sendiri 

me lalui penilaian mandiri . 

b.  Verifikasi kepatuhan yang diperluk an sebelum aktiv itas 

pengo lahan baru ditambahkan ke  ruang lingkup CH 

akan dite ntukan berdasarkan pemb arua n langkah 5 di 

proses sertifikasi.  

Tabel CR 11: Peraturan per tipe  perpanjang an  

1.6.12 Rainfo rest Alliance berhak menola k salah satu permintaan per panja ngan  yang disebu tkan di at as.  
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1.7 KETIDAKPATUHAN DAN KEMUNGKINAN KONSEKUENSINYA 

Bagian i ni menjelask an a pa s aja kemungkinan konse kuensi jika terjadi NC dan kait annya dengan sis tem kinerja .  

Identifikasi  ketidakpatuhan selama au dit ek sternal  

1.7.1 NC yang ditemuken ali selama audit  eksternal  haru s selalu dilaporkan  ke Rainforest Alliance dan dis ampaikan kep ada CH.  

1.7.2 Tim audit bertanggung jaw ab menemukenali dan menjel askan NC yang di temukenali selama audit.   

1.7.3 Pihak penyertifikasi bertanggu ng jaw ab memv erifikasi NC  yang ada dan mela kukan peny esuaian j ika diperlukan, berdasarkan informasi 

yang diberikan oleh tim audit. Ini dapat dilaksanakan  mak simal 3 minggu setelah har i terakhir audit ..   

1.7.4 Jika p enyertifikasi melakukan penyesuaian d i NC, ha l ini harus d ilaporkan kepa da CH dan  Rainforest Alliance.  

Ketidakpatuhan dan sistem kinerja  

1.7.5 Semua NC yang ditemukan mel anggar persyaratan w a jib selama audit sertifikasi harus ditu ntaskan seb elum CH disertif ikasi. 

1.7.6 Jika NC ditemukan di sembarang bagian dari  CH at au enti tas di baw ah tang gung jawa bnya, seluruh CH itu ti da k boleh di sertifikasi 

sebelum NC dituntaskan. 25  

1.7.7 Jika sat u atau beberapa NC d itemuka n selama au dit apa sa ja yang  dila kukan saat sertifikat  masih  aktif (audit pengawasan atau 

investigasi), maka sertifikat  ak tif atau v olume CH itu tid ak boleh dibatalkan  kec ua li CB memang memutuskan dibatalkan jika hasilnya 

non -sertifikasi. Namun, sem ua NC d engan persy aratan yan g berla ku ha rus ditunta skan dalam renta ng waktu yang disebutkan dalam 

proses sertifikasi, jika CH ing in tetap m empertah ankan se rtifikasinya.  

1.7.8 Jika sat u atau beberapa NC ditemukan dengan persyaratan pilihan se ndiri d an/atau smart  meter  p ilihan sen diri, maka  NC tersebut  

harus ditu nta skan sebelum CH boleh membuat klaim tambahan berdasarkan persy aratan  itu. Ini tidak m emengaru hi keput usan 

sertifikasi. 

Penuntasan k etidakpatuhan  

1.7.9 Jika NC diajukan kepada CH, maka CH harus me netapkan dan menerap kan perbaik an  dan tindakan p erbai kan  yang te pat  untuk 

menceg ah timbulnya kembali NC.  

1.7.10 CH harus menyerahkan us ulan rencana tindakan p erbaikan  kepada CB yang berisi:  

 

25 Misalnya:  

¶ NC yang ditemukena li di salah sa tu lo kasi, memeng aruhi  status sertifika si seluruh multi lokasi 

¶ NC ya ng  ditemukenali di sala h satu  anggota kelompok merugikan st atus sertifikasi selu ruh kelompok itu  
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a.  Penyeba b utama : Agar dapat menemukenali penyebab utama  NC, maka CH itu h arus melakuka n anali sis penyeba b utama 

(RCA) . 

b.  Perbaik an : untuk m emp erbaiki NC, CH harus memperbaiki semua kejadian NC sepanjang m asa be rlakuny a sertifikat  hingg a saat 

ini.  

c.  Tindakan perbaikan : untuk  menuntaskan penyebab  utama  dari NC dan mencegahnya  agar t idak terulang  kembal i. Tindakan  

perbaikan  harus fokus pada solus i berkelanjutan secara jangka panjang yang mengatasi penyebab uta ma  NC. 

d.  Jika solusi jang ka panja ng bagi penyebab utama membutuh kan wak tu lebih dari rentang waktu maksimum yang disediaka n 

untuk  penuntasan N C, maka  NC ditunta skan denga n renca na ti ndakan perb aikan  selama pel aksanaan  penuh perbaikan itu 

(secara jangka pende k) selesai da lam waktu 10 mingg u dan ti ndakan dalam rencana ti nd akan perbaikan memang konkrit, 

tepat waktu, dimulai dala m renta ng waktu maks imal ya ng diperbol ehkan, dan  akan d iselesaikan sebe lum  berakhirnya masa 

berlaku sertifikat  CH itu dan tidak melebihi  renta ng wakt u di bawah  ini:  

i. Untuk 5.1 .4 Pengkajian dan Penan ga nan, remediasi penuh atas suatu kasus harus diselesaikan  sebelu m audit berik utnya d an 

maksimal  50 minggu  sejak hari terakhir au dit  sebelumnya. Bukti remediasi telah d ilakukan dikirim ke CB min imal 2  minggu  

sebelum a udit ber ikutnya,  sesuai Lampiran S4 Pro to kol Remediasi. CB harus memastikan seluruh rencana tinda kan per baikan 

telah d iterap kan selama audit beri kutnya.   

Cat atan:  bisa saja audit berik utnya dilakukan lebih c epat dari 50 minggu sejak hari t erakhir  audit seb elumnya.  Jika in i 

kasusnya, CH tetap ha rus melaksanakan seluruh remediasi sebelum audit dan mengi rimkan buktinya mini mal 2 m inggu 

sebel um hari pe rtama a udit itu.  

ii. Untuk 5.7 Perumahan, p embangunan rumah tambah an atau penyesuaian bangun an yan g sudah  ada untuk  menampu ng 

peker ja di lokasi. Minimal 5 0% pe laksanaan rencana tindakan perbaikan harus sudah sele sai sebelum audit se rtifika si atau 

pen gawasan be rikutny a dan  pe laksanaa n pen uh rencana itu harus selesai pada audit kedua setelah temuan  

ketid akpatuh an.  

e.  Rentang waktu  untuk p enerapan perbaikan  dan tindakan perbaikan  dan buktinya diserahkan kepada CB, maks imal 10 minggu .  

1.7.11 CB harus menyetujui a tau tidak menyetu jui d engan usula n ren cana tindak an perbaikan . Jika CB tidak setuju, maka CB harus 

menju stifikasi alasann ya dan C H harus menyerahkan rencana tin da kan perbaikan  yang baru.  

1.7.12 CB harus memverifikasi bahwa pe rbaikan  dan rencana perbaik an telah di laksanakan  dan me mang efektif men unt askan NC dan 

penyebab utamanya  melal ui audit tindak lanjut .  

1.7.13 Jika ke mbali d itemukan N C, maka rencana tindakan perbaikan haru s memperhatikan terulangnya NC itu untuk memastikan NC tid ak 

teru lang kembali.   
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Keput usan Non -sertifikasi atau Pe mbata lan  

1.7.14 CB atau Rain forest Alli ance bisa memutuskan untuk langsung membatalkan sertifikat saa t ini mil ik CH dan/atau m emutuskan untuk tidak 

men yertifikasi CH karena alasan yang dijelaskan di bawah di  persyaratan 1.7.16 s ampai 1.7.24, ata u alasan lain kalau pe rlu, untuk 

menja ga kredibil itas program sertifikasi Rainforest Alliance  

1.7.15 Da lam keada an ters ebut,  CB bisa  mem inta ag a r Rainforest All ianc e melarang sertifik asi untuk CH selama periode  tak terbat as, 

berdasarkan temuan audit.  

1.7.16 Tindak an per baikan  tidak  dite rapkan d engan mem uaskan dala m rentang waktu  yang dipaparkan dalam proses sertifik asi di atas .   

1.7.17 Bukt i adanya kecuran gan , tidak bertindak , atau di tutup -tutupi . Contohnya dapat berupa :  

a. Jika ada b ukti bahwa volume k onv ensional sengaja dik laim se bagai beser tifikasi Rainfore st Allianc e.  

b.  Jika ada bukti sustainability differential  tidak digunak an seba gaiman a mestinya  

1.7.18 Penyuapan/intimidasi/pelecehan terhadap auditor . Jika auditor diintimidasi dan/a tau di lecehkan dan/atau dit awari s uap, dan/atau  

dipaks a oleh  CH, m aka audito r itu harus langsung  menghentikan audit dan memberi rekomendasi kepad a penye rtifika si untuk menola k 

sertifikasi. Rainforest Allianc e ingin melindungi integritas dan keselamatan aud itor y ang menjalankan siste m penja minannya. Kar ena itu , 

audi tor ha rus menghe ntika n audi t dalam k asus tersebut, meskipun belum ada bukti nyata pak saan at au suap .  

1.7.19 Masalah sistemik dengan praktik ketidakpatuha n yang tidak dapat diperbaiki lagi  26, contohnya ( namun tidak terbatas pada):   

a.  Penggunaan  produk dari daftar p estisida yang di larang yang  disusun oleh Rainforest Alliance, untuk produksi pemanena n yang 

(akan) disertifikasi, y ang tidak dapat dipisah lagi dar i volume yang akan dijual sebagai bersertifika si.27 

b.  Hilangnya keter lacakan  produk yang (akan) disertifikasi.  

c.  Konver si hutan d an ekosist em alam i lainnya menjad i produ ksi pertani an atau  penggunaan lahan l ainnya  yang dilakukan setelah 

1 Januari 2014 . Untuk inf ormasi selengkapnya lihat Lampiran CR1: Geo data dan peta risiko  pada d okumen ini .   

d.  Untuk ke lomp ok:  jika ada praktik ketidak patuhan yang tid ak dapat diperbaiki lagi dilakukan di  atas 5% (dari se luruh kelompok , 

setelah die kstrapolasi, lihat AR6) dan/atau di  minimal 5  kebun  kecil  ya ng  dia udi t, maka  hal ini d ianggap  sebagai masalah  

sistemik, bukan k asus te rpisah sehingga menghasil kan non -sertifikasi dan/atau pembatalan . 

 

26 Suatu NC tidak dapat dip erba iki jika koreksi tidak sanggup mengatasinya.  
27 Hal ini dapat  berup a, contohnya, jik a volume dari keb un yang menggunak an pestisida  terlarang dicampur den gan vo lume dari kebun lain yang dima sukkan ke dalam ruang  

lingkup sertifikasi, sehingga sudah tidak bisa d ipisah lagi. Jika volume belum sempat dicam pur dan CH m asih memi liki waktu memisa hkan volume dan k ebun yan g menggun akan 

pestisida  te rlarang  itu, ini t idak selalu dianggap NC yang tidak d apat diperbaiki la gi. 
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e.  Kebun yang ditemukan NC sama yang te rulang tidak boleh d isertifikasi (sertifikasi kebun tun gg al) atau dikeluarkan da ri ruang 

lingkup  sertifikasi CH (jika sertifikasi multi kebun atau kelo mpok ). 

1.7.20 Kegagalan si stem Sistem Manajemen Int ernal  milik CH: di sini, manajemen CH tidak mampu menj aga kep atu han anggota 

kelom pokn ya,  atau pelaku lain nya yan g te rmasuk dalam  tanggu ng jaw ab CH terseb ut, pada persya ratan standar Rainforest Alliance. 

NC diangg ap sebagai kega galan sis temik jika gagal  ditemukenali oleh IMS milik CH dan/atau tidak ditangani o leh CH.  

1.7.21 Kasus Hak Asas i Ma nusia yang parah.  Kasusnya tidak di remedias i28 dan Uji Keparahan  (menggun akan Uji Ke parahan Rainforest Alliance, 

lihat Lampiran AR4 dalam dokume n ini) m enetapkan bahwa masalah yang ditemukenali dan terkonfirmasi memang parah atau 

kasusnya tidak  efek tif diremediasi sesuai  rencana tindakan per ba ikan yang  diter ima oleh CB dala m audit seb elumnya.  

1.7.22 Pelanggaran  atas hukum nasional , regional, lokal, atau sektoral  yang berlaku  at au  perjanjian perundingan bersama  yang terkait 

dengan persyara ta n dal am Stan dar i ni yang  berlaku untuk CH itu.29  

1.7.23 CB dapat me mu tuskan me mbatal kan  sertifikasi CH dengan m enarik sertifikat  nya atau menerbitkan non -sertifika si karena ala san yan g 

disebutkan di atas. Pembatalan  atau non -sertifikasi tidak dapat dicabut. Aga r dapat  disert ifikasi ulan g, CH harus mene rima aud it 

sertifikasi baru.  

1.7.24 Kekuran gan bukti  atau d ata secara masif, dalam jumlah besar atau manipulas i atau pemal suan  data dan  bukti.  

Konsekuensi dan  langkah -langkah yang harus dilakukan jika terjadi non -sertifika si atau pemb atala n 

1.7.25 CB ha rus segera membe ritahu Rainforest Al liance dan CH melalui RACP. 

1.7.26 Jika CH mene rima non -sertifikasi  audit re-sertifikasi dan masih memi liki sertifikat  yang aktif, maka  CB harus membatalkan sertifikat  aktif CH 

itu.  

1.7.27 Jika CH kebun mener ima kep utusan non -sertifikasi dan/atau pembatalan atau dikelua rkan dari rua ng lin gkup serti fikasi mult i kebun atau 

kelompok, maka kebun itu ti dak boleh disert ifikasi untuk pa nen yang menjadi  dasar mereka diaudit. CH boleh memohon kembali 

sertifikasi paling  cepat panen b erikutnya yang pertama, mulai minimal 6 bulan se te lah tanggal  mulai  panen yan g menyebabk an 

mereka menerima keputusan non -sertifikasi atau 6 bula n setelah tangga l pembatalan, ta nggal mana saja yang lebih dulu. Jika 

panennya terus -menerus, tang gal mul ai beri kutnya untuk sertifikat harus minimal 6 bulan  sete lah tanggal  keput usan non -sertifikasi atau 

pembatalan .. 

1.7.28 CH yang meneri ma lebi h dari sat u pe mba talan dan/atau n on-sertifikasi b erturut -turut h arus menunggu minimal dua masa panen 

setelah tangga l keput usan no n-sertifikasi/pembatalan  diambil,  atau 12 bulan  jika panennya  terus-menerus s ebelum sert ifikasi baru 

dilak ukan  

 

28 ôTidak diremediasiõ artinya remediasi ti dak di lakukan , tidak me menuhi rentang waktu dalam P roto kol Remedi asi, dan/atau tidak di terapkan sesuai d enga n Protokol it u. 
29 Lihat òPeraturan Menyeluruh pa da Pen erapan Standaró untuk informasi selengkapnya tentan g penerapan hukum.  
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1.7.29 CH yang sertifikat nya dib atal kan , atau yang mene rima non -sertifikasi dan  ingin mendapatkan sertifikasi lagi harus mematuhi, saat a udit 

ba ru, pad a  level kepatuhan (level 0, level  1, atau level 2) yang sesua i dengan tahun k epatuhan ke tika mereka dibatalkan . 

1.7.30 Rainforest Alliance b erha k mempe rpanjang pem batalan hingga 3  tah un.  

1.7.31 Hasil pembatalan/non -sertifikasi harus dipublikasikan di situs  web Rainfores t Alliance selama masa pe mbatalan itu.  

1.7.32 Rainfores t Alliance berhak  menerapkan  langkah -langkah lebih lanjut.  

Penanggu han  

1.7.33 Sepanj ang masa berlaku sertifikat , CB atau  Rainfo rest Alliance dapat memutuskan menangguhkan sertifikat  CH selama maksimal  3 

bulan , jika menyimpang dari d ari program  Rainforest A lliance  hingga i nvestigasi lebih lanjut dikonfirmasi. 30  

1.7.34 Untuk kasus HAM, CB haru s menangguhkan  lisensi dan sertifikat  ak tif jika kasusnya tidak diremediasi 31 dan berpotensi menjadi masalah 

parah ke tika Uji Keparahan (menggunakan Uj i Keparahan Rainforest  Alliance, lihat  AR4.4 Uji Keparaha n) dilakukan.  

1.7.35 Saat ser tifikat CH ditan gguhkan, CH tidak boleh menjual atau mengirimkan produknya dengan klaim Be sertifikasi Rainforest Allianc e, 

dimulai tepat setelah penyampaian keputusan p en ang guhan kepad a CH .  

1.7.36 Begitu CB telah memverifikasi bahwa alasan mendasar yang mendoron g penang guhan  te lah mem uaskan dituntaskan, m aka CB 

mencabut pena ngguhan  sertifikat , dan m ewakili Rainfores t Allia nce men cabut penangguhan  dalam platform keterlacakan Rainforest  

Alliance . Jika setelah verifikasi oleh CB alasan mendasar bagi penanggu han  belum di tunt askan secara memuaskan, maka  CB har us 

segera men erbitka n pembatalan  dengan  mengik uti persyaratan y ang dij elaskan  di atas.  

1.7.37 Jika CH gagal menga tasi NC secara m emu askan da lam rentang waktu yang disepakati, CB harus membuat keputusan non -sertifikasi, 

bukan  men geluarkan penangguhan . 

Penghentian pen jualan (berlaku mas a obrala n) jika  terjadi  pembatalan, non -sertifik asi, at au penangguhan  

1.7.38 Setelah dibe ri keputusan pem bata lan, no n-sertifikasi, CH harus segera:  

a.  Berhenti menjual atau mengirimkan produk  dengan klaim  be sertifikasi Rainfor est All iance.  

 

30 Contohnya antara lain:  

¶ Ketidakpatuh an  yang di temukan selama audit sertifi kasi ulang, au dit p engawasan, atau a udit tak terduga yang ber potensi m erusak kredi bi litas Rainforest Alliance 

dan/atau CB dan harus diinv estigasi lebih lanjut  untuk menentukan apakah CH harus menerima pemb at a lan da n/ a tau non -sertifikasi.  

¶ Kegagalan org anisasi memenu hi kewajiban finansial  kepada CB atau R ainforest Al liance at au masalah a dm inistrasi lainnya . 

31 ôTidak diremediasiõ artinya reme diasi tidak dilakukan , tidak memenuhi rentang waktu dalam Pr otok ol Rem ediasi,  dan/atau tidak diterapkan sesuai deng an Protokol it u. 
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b.  Mencop ot semu a penggunaan  nama, i nisial, logo, t anda sertifikasi, atau me rek dag ang  Rainforest Alliance lainnya dari 

pro duknya ( at au jika pencopotan tidak dapat dilakukan, menarik produk tersebut), dokum en, materi ikl an  dan/atau 

pemasaran nya, ma teri atau med ia prom osi fisik atau elekt ronik, dalam br osur atau di halaman w eb, tan da, ata u dokumen lain 

serta kom unikasi bisnis-dengan -bisnis. 

1.7.39 Setelah diberi penangguhan , CH harus segera berhenti menjual atau men girimkan produ k dengan klaim besert ifikasi Rainforest A lliance  

hingga pena ngguhan dicabut .  

1.7.40 Jika CH kebun yang menangan i produ k mudah  rusak,32 CB atau Rainfore st Alliance memb erikan waktu maksimal 7 hari, setelah 

keputusan penangguhan, sebelum penangguhan be rlaku. Penangguh an kebun yang menangani produk segar (terutama buah & 

bunga) mulai berlaku tujuh hari kalender setelah  keputu san sertifikasi dibuat. Rainfore st Alliance berh ak meno lak opsi ini jika terjadi 

pelan ggaran yang, berdasarkan opini mutlaknya, dap at membahayakan reputasi program sertifikasi  

1.7.41 Setelah diberi pembatalan , non -sertifikasi, atau pen angguhan , CH masih bo leh mel akukan transaksi di platform ket erlacakan Rainfo rest 

Allian ce  untuk produk terverifikasi yang diju al dan dikirim sebelu m tangg al pe mbatalan , non -sertifikasi, atau pen angguha n disampaikan 

kepada CH, jika CH mematuhi persyaratan b erikut:  

a.  Pembatalan, n on -sertifikasi, atau penangguhan bukanl ah konsekuensi d ari NC yang  terkait dengan hilangnya keter lacakan  

produk, penggunaan sarana produ ksi yang dilar an g yang tidak dapat dilacak balik hingga ke sumbernya, deforestasi, dan 

perambahan  ke kawasan lindung . 

b.  CH harus meminta  izin dari CB mereka un tuk mentransaksi kan pro du k yang dijual dan dikirim sebelum tanggal penangguhan 

atau pembatalan . 

c.  CH harus menyerahka n kepada CB mereka dokumentasi (yaitu konosemen dan faktur) yang membuktikan bahw a pembelian 

dan pengi riman mem ang ter jadi sebelum tanggal pe nangguhan atau p embatal an . Karena kontrak seringkali berdurasi jangka 

panjang atau bertahun -tahun,  transaksi tidak akan disahkan berdasarkan kontrak pemb elian semata. Bukti pengiriman diminta . 

d.  Jika itu produk mudah ru sak, CH d apat di izinkan oleh Rainforest  Alliance untuk menjual  dan  mengirimkan produk sebagai 

be sertifikasi selama penangguhan (bukan pem batalan atau non -sertifikasi) selama maksimal 4 minggu, dengan syarat CH 

mematuhi poin a, b, dan c  di atas. CB harus me mberitahu  RA ket ika waktu tambahan ini diberikan kepada  CH. Rainfo rest 

Alliance berhak  menolak waktu tambahan diberikan kepada CH atau me mangkasnya  

1.7.42 Jika CH mengajukan banding atas keputusan pembatalan , non -sertifikasi , atau penangguhan , maka CH tidak boleh  menjual atau 

me ngirimkan p roduk dengan  klaim be sertifikasi Rainfo rest Alliance selama  proses b anding masih berjalan.  

 

32 Itu bisa berupa buah dan bunga dan dalam beberapa kasus  adalah sayu ran. Kami menganggap tanaman mudah rusak jika akan dikirim dalam beberapa 

hari setelah panen . 
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1.7.43 Setelah pembatalan, non -sertifikasi, atau penangguhan, CB harus proaktif memeriksa situs web CH dalam waktu 3 minggu setelah 

tanggal efekt if keputu sannya untuk memastikan CH tid ak lagi membuat klaim b esertifika si RA 

a. Jika CB menemukan bahwa CH  masih membuat klaim yang salah  atas status ser tifikasinya, CB harus segera memberitahu RA agar RA 

dapat mengambil tindakan lebi h lanjut, kalau perlu  

1.7.44 Rainfore st Alliance berhak menolak  permintaan ters ebut, jika Rainforest Allianc e, dengan kebijakan mutlaknya sendiri, memutuskan 

bahw a penolakan itu memang perl u atau membantu menja ga kred ibilitas prog ram.  

1.8 PEMINDAHAN SERTIFIKAT ANTAR CB 

1.8.1 Sertifikat  hanya b oleh dipi ndah an tar CB selama siklu s sertifikasi ba ru (sehingg a proses pemindaha n hanya boleh dilakukan tiga tahun 

sekali).  

1.8.2 Rainfo rest Alliance be rhak mengin tervensi proses pemin dahan sertifikat , te rmasuk menangguhkan atau me ng henti kan proses itu dan 

memba talkan pr oses pe mindahan yang s edang berlangsun g dalam wak tu 2 minggu , jika Rainforest Alliance berkesimpulan proses  

pemindaha n sertifikat itu  dapat meru sak integritas proses  penjam inan dan sert ifikasi beserta hasilnya.  

1.8.3 Sertifikat  hanya boleh dipindahkan k e CB yang  telah disetujui u ntuk ruang lingk up CH. Sertifikat  tidak dapat  dipindahkan ke CB dengan 

ruang lingkup yang  ditangguh kan atau dibatal kan, atau CB yang memohon ruang lingkup  yang belum d isetuju i. 

1.8.4 Pemindahan atau p ermohon an sertifikasi ke CB yang ba ru tidak boleh d iterima unt uk CH yang:  

a.  tela h menerima keputusa n non -sertifikasi dan/atau yang sertifikasinya dibatal kan  sepanj ang tahun siklus  sertifikasi lalu  

b.  telah meminta lebih d ari satu kali  pemind ahan sertifikat sepa njang t ahun lalu  

c.  mengupayakan perpa njangan r uang li ngkup  

d.  sertifikasinya telah ditangguhka n, atau  

e.  sedang men jalani audit tindak lanjut atau investigasi  

1.8.5 Permintaan  pemindahan sertifikat  haru s dilakukan di RACP oleh CH yang meminta proses pemindahan itu.  

1.8.6 Setelah pe rmintaan pemindahan dikabulk an, CH se tuju  Rainfores t Alliance memba gikan kepad a CB yang ba ru informasi yang relevan 

tentang audit terdahulu.   

1.8.7 CB saat ini harus menyat akan peneri maan permintaan pemin dahan i tu yang dikir im oleh  organisasi dan memb eritahu kan CB baru  

dalam waktu 1 minggu  sejak pe rmintaa n itu d ibuat. CB saat i ni harus me nandakan kep ad a CH jika ada tunggakan kewajiban finansial 

yang harus dis elesaikan sebelu m pemindaha n dapat dilakukan. Ji ka tak ada tunggakan  kewaji ban finansial, maka CB baru  dapat 

menerima permintaan dan d ipersilak an meng hubungi  CH untuk memula i proses pe rmohonan dan  serti fikasi.  
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1.8.8 CB yang baru harus meninjau profil CH sebelum  terjadinya pemi ndahan dan sebelum menerima perm intaan pemindahan. T injauan  ini 

harus menyertak an : 

a.  kon firmasi bahwa sertifikat  masih b erlaku, d an berl aku unt uk ruang lingkup  yang dijel askan  

b.  identi fikasi alasan dilakukannya pemindahan  

c.  konfirmasi ruang lingk up sertifikasi sama dengan ruang lingkup CB yang  baru  

d.  konfirmasi bah wa peng aduan yang diajukan te lah d iselesaikan  

e.  tinjauan atas riwaya t audit C H 

f. konfi rmasi a tas tahap terkin i dalam sik lus audit  

1.8.9 CB baru dapat meminta CB lama menyerahkan laporan audit, dafta r periksa, data Penilaian R isiko, Data Geolokasi , Dafta r Anggota 

Kelompok, NC yang belum tuntas , dan b ukti yang dikirimkan oleh CH unt uk menunt askan NC yang belum tuntas dan  dokumen se rupa. 

CB lam a haru s memberikan dokumen tersebut dengan persetujuan tertu lis dari CH yang  meminta di lakukannya pemindahan . 

1.8.10 Jika CB mengalami kewenan gan atau ruang lingk up nya d ibatalkan, maka CH diperbolehkan  berpinda h ke CB lain y ang disahkan 

unt uk ruang li ngkup terkai t. Jika  tak ada CB yang berwenang atas ruang lingkup terkait , maka Rainforest Allia nce akan menetapkan CB 

hingg a audit serti fikasi berikutnya, yang set elah it u CH akan diperbolehkan memilih CB lainnya.  

1.8.11 Jika dua  CB yang terlibat t idak bersep akat dalam prose s pemindahan sertifikat  CH, maka  Rainforest Alliance  akan menganalis is 

kasusnya  dan membuat keputusa n akhir . 

1.9 INSENTIF 

Pada pers yaratan  yang dipapar kan di bagian ini, CH boleh meminta Rainforest Alliance me nurun kan level v erifikasi mereka atau menjala ni 

aud it verifikasi jarak jauh.  

Persyaratan untuk CH r uang lingkup buk an perkebun an  

1.9.1 Di beberapa kasus,  dokume n kepatuhan t ambahan  diserahkan oleh CH di  RACP,  yang tidak memenuhi persyaratan wajib seh ingga 

dia ng gap s ebagai alas an kuat bag i Rainforest A lliance un tuk menurunkan tingkat verifikasi atas suatu  lokasi tertentu .  

Persyara tan  bagi CH dengan ru ang lin gkup perkebun an  

1.9.2 CH t ipe kebun boleh memi nta men jalani audit ketiga dalam siklus sertifikasi (au dit pen ga wasan k edua) b erupa audit  pengawasan jarak 

jauh. Agar  memenuhi syarat, CH harus memiliki minimal,  namun tidak ter batas pada:  
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a.  Akses koneksi intern et yang  stabil dan p erangka t lunak konfereksi j arak ja uh untuk mengadakan rapat pembukaan dan 

penutupa n serta  wawancar a denga n personel,  anggota kelompok/ pekerja, d an  pemangku kepentin gan, serta berbagi layar  

untuk rekaman r ahasia.  

b.  tid ak ada riwayat non -sertifika si atau pemba talan s elama 5 tahun terakh ir.  

c.  Risiko tinggi tidak ditemukenali dalam penilaian r isiko CB atau pe ta risiko Rainfore st Alliance.  

d.  Tidak ditemuka n NC untuk kualitas data geolokasi dalam dua  audit sebelumny a.  

e.  NC tida k ditemukan dalam dua  audit sebelumnya un tuk top ik yang disebutkan d i bawah  ini: 

i. hilangnya keterlacakan fisik  

ii. topik Pengkaj ian -dan -Penangan an  

iii. inspeksi intern al  

iv. penilaian mandi ri 

v. defores ta si 

1.9.3 Untuk kelompok,  persyaratan berikut jug a berlaku:  

a.  100% inspeksi internal  sudah digital  

b.  100% semua anggota k elompok  dipetakan dengan po ligon  

1.9.4 Audit pengawasan jarak jauh diajukan melalui Rainforest Al liance ole h CH. 

1.9.5 Baik Rainforest mau pun CB berhak meno lak perminta an itu.  

 

1.10 HAK YANG DIMILIKI OLEH RAINFOREST ALLIANCE 

1.10.1 Rainforest A lliance  berhak mener bitkan dan mengubah isi dan  persyaratan yang dinyatakan dalam dokumen penjaminan Rainfore st 

Allian ce ini at au kebi jakan atau peraturan  yang terkait dengan serti fikasi. 

1.10.2 Rainforest Allia nce berhak atas keputusan a khir mutlak berkaitan  dengan  interpretasi  isi dan persyaratan yang d inyatak an dalam 

dokumen penjaminan Rainforest Alliance.  

1.10.3 Rainforest Al lianc e berh ak mengunj ungi CH dan memverifikasi kepatuhan pa da persy aratan di progra m sertifikasi  Rainfores t Alliance, 

karena al asan ya ng dianggap p enting oleh Rainforest Allianc e. 
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1.10.4 Rainforest Alliance berhak melakukan analisis re sidu untuk memve rifikasi kepatuha n CH pada  pe rsyaratan Standar Pertanian 

Berkelanjutan  Rainfore st Alliance tent ang penggun aan sarana produksi.  

1.10.5 Rainforest Alli ance be rhak melarang  CH ag ar tida k mengikuti/melanjutkan program Rainforest Alliance  jika mereka tel ah 

menyalah gunakan nama atau merek Rainforest Alliance atau dalam cara apa pun berpartisipas i dalam perila ku curang atau tidak etis 

be rkaitan denga n progr am Rainforest Al liance  

1.10.6 Rainforest Alliance berhak mengadakan kajian pengen dalian kualitas tambahan at as audit yang dila ksanakan oleh  CB denga n: 

a.  memi nta dokumen tambahan  

b.  memi nta klarifikasi atau pe rbai kan atas informasi ya ng dila porkan dengan  memint a kunjungan lapang a ta u mel aksanakan audit 

tinjauan, audit bayangan, atau audit ka ntor CB 

c.  memeriks a silang in formasi yang dilap orkan oleh CB dengan s umber e ksternal, terutama memung kinkan pemeriksa an silang 

bersama dengan pemilik  standa r keberlanjut an lain nya  

 

1.10.7 Rainforest Allianc e b erhak menggunakan informasi audit yang dilaporkan un tuk pemantauan k inerja, ana lisis dan riset sta tistik, dan 

pela poran gab ungan.  

1.10.8 Rainforest Allia nce  berhak memaj ang terbuka  informasi b erikut ini:  

a.  Nama CH 

b.  negara  

c.  tanaman (cth. kopi)  

d.  tipe CH 

e.  ge olokasi lokasi terpusat CH 

f. wilayah, termasuk wilayah beserti fikasi dan total  wilayah  

g.  Rainforest Alliance I D 

h. status sertifikasi 

i. tingkat keterla cakan (cth. saldo  massa / mass bal ance ) 

j. tangg al  audit be rikutny a j ika ada  

k. hasil audit berisi NC di tingkat agr eg a t/ negara  

l. titik data lainnya yang dipaparkan dalam Perjanjian L isensi Rainforest Allia nce yang  berlaku de ngan CH  

1.10.9 Rainforest Allia nce  berha k memin ta kepada  CB atas informa si tambahan  b erdasar kan  laporan audit.   

1.10.10 Rainfor est All iance be rhak memberi ta hukan CB tentang kelalaian atau NC yang dilakukan CH yang me rupakan klien me reka dalam  

program sertifikasi  Rainforest Alliance.  

1.10.11 Rainfores t Allianc e be rha k meminta aga r CB mengad akan audi t yang tidak  diberitahukan atas CH dan/ atau mem be ri rekomen da si 

tentang pemilihan sampel dan/atau ruang lingkup audit yan g tidak diberita hukan itu.   
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1.10.12 Rainforest All iance berhak mengurangi perkiraan volume dan /atau lua san yan g diserti fikasi jika berbeda dari rata -rata ya ng  telah 

diketa hui unt uk negar a atau kawas an  yang belum ada justifikasi valid atas perbedaan  tersebut.  

1.10.13 Rainforest Al liance ber hak untuk tidak memb erikan lisensi atau mengizinkan sertifikasi, jik a Rainfo rest Alliance  menyimpulk an  bahwa CH 

tidak mem atuhi sta nd ar atau p ersyara tan pros es yang berl aku, atau audit tidak dilakukan sejalan dengan peraturan penja minan.   

1.10.14 Rainforest Al liance berhak member ikan pengecualian atas persyaratan dalam peraturan a tau pers yaratan  sertifikasi da lam sta ndar 

kepada CH dan/atau CB karen a terda mpak ole h krisis keman usiaan, bencana alam, atau kejadian luar biasa lainnya.  

1.10.15 Rainforest Alli ance berha k menyanksi CB jika CB itu melanggar persyaratan peraturan sertifikasi.  

1.10.16 Rainforest Allianc e ber ha k membu at keputusan  dalam pengaduan ses uai  den gan Pros edur Pengadu an  Rainforest Alliance.  

1.10.17 Rainforest Alliance berhak me mbuat keputusan mutlak ten tang apakah sesuatu dianggap klaim produk atau bukan.  

1.10.18 Rainforest All iance berhak men gal okasikan  audit kepada CB tert entu untuk CH berdas arkan r isiko. 

1.10.19 Rainfores t Alliance berhak mengaudit CH yang telah menerima sertifikat endorsemen . Tujuan audit t ersebut adalah memve rifikasi CH 

memenuhi persyaratan untuk dikecualikan d ari sertifikasi dan tel ah m em at uhi p ersyaratan y ang berlaku dari sta ndar.  

1.10.20 Jika audi t itu menemu ka n CH tidak mematuhi Persyaratan yang berlaku atau tidak meme nuhi persyaratan  pengecual ian dari audit 

sertifikasi, maka Rainforest Alliance berhak mengenaka n biaya audit ke pada CH dan  menonak tifkan sertifikat endorsemen . Dalam kasu s 

ini, CH haru s sege ra menginformasikan semua kliennya yang membeli produk Rainfor est Alliance dar i CH itu a tau yang melakukan 

aktivitas subkontraktor pada produk Besertifikasi Rainforest Alliance  atas permin taan C H itu.   

1.10.21 Terlep as dari keputusan se rtifika si, ringkasan pu blik a ud it otomatis tertaut dengan situs web Rainforest Allian ce dan CB oleh k arena harus  

me ng hormati peratu ran privasi data, misalnya GDPR (Peraturan Perlindung an Data Umum).  

1.10.22 Daftar CH ti pe k eb un, ke lompok,  dan Chain of Custody beserti fikasi denga n sertifikat  masing -masing yang baru diterbitkan dan 

dibatalkan , dimuat  di situs web Rainfores t A lliance setiap b ulan.  

 

1.11 KEADAAN KAHAR (FORCE MAJEURE) 

1.11.1 Dapat terjadi ba hwa karena kejad ian luar bi asa di  luar kua sa CH a tau CB, maka CH dan /atau C B tidak mamp u mematuh i persyaratan 

dalam dokumen ini. Kejadian luar biasa itu dapa t berupa krisis kemanusiaan , bencana alam, ata u kejadian luar biasa lainnya.  

1.11.2 Jika kejadian luar bi asa itu terjadi dan mengham bat ke patuhan  CB atau  CH pada persyaratan  dalam dokumen ini,  maka CB ha rus 

meminta pengecualian ke cbce rt@ra.org . 

 

mailto:certification@ra.org
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1.12 PROSEDUR PENGADUAN 

1.12.1 Pengaduan yang berhubungan dengan Rainforest Al liance harus dit angani sesu ai den gan Prosedur Pengadu an Rainfore st Alliance , 

yang d apat dilih at  di situs web Rainfore st Alliance . 

1.12.2 CH berhak mengaj ukan banding atas keputusan yang dibuat oleh R ainfore st Alliance atau  CB. Hal ini tidak mencaku p keputu san 

sertifikasi untuk audit investigasi yang di lakukan  langsung oleh Rainforest Alliance. Jika berkaitan de ngan keputusan y ang dibuat oleh 

CB, CH harus t erlebih dulu mengajukan pengaduan melalui pros edur pe ngaduan milik CB . Jika pengaduan belum ter selesaikan, CH 

mengajukan pengaduan melalui Prosedur Pe ngaduan  Rainforest Alliance. CH setuju bahwa Prosedur Pengad uan Rainfore st Alliance  itu 

hanya memilih perbaikan hukum, contohnya tuntutan hukum, per intah p engadilan, permi ntaan ganti rugi yang dinyatak an, atau  klaim 

lain atau tindakan hukum terhadap  Rainforest Al liance setelah mengerahkan seluruh perbaikan administrasinya sesuai deng an proses 

pengaduan  atau banding CB itu dan Prosedur Pengaduan Rainforest Alliance .  

1.12.3 CH mengakui dan setuju bahwa partisip asinya d alam pr ogra m sertifikasi bersifat s uka rela. Karena al asan i tu, set iap CH s etuju akan 

menggunak an Prosedur Peng adu an Rainf orest Alliance untuk mengajukan banding atas keputusan terkait sertifikat  atau menye lesaikan 

perselisihan CH dengan CB atau de ngan Rai nforest  Alliance, jika pengadua n tidak diselesaika n me la lui pro sedur pe ngaduan CB. Jika 

CH berupay a melemah kan  Prosedu r Pengaduan Rainfores t Alliance melalui litigasi, CH setuju bahwa ke putusan CB atau Rainforest 

Alliance terkait sertifikat  harus ( i) tetap  be rlaku hingga penyelesaia n akhir Prosedur Pe ngadua n at au (ii) dia mbil dengan pertimba ngan 

Rainforest Alliance ka pan pun selama Prosedur P engaduan berlaku atau selama proses litigasi te rsebut dengan pe rtimbangan 

Rainforest Alliance.  Keputusan ser tifikasi CB ata u Rainforest Allianc e harus berlaku hin gga pe nyelesaian akhi r atas banding dan/a tau 

tid ak ada la gi banding yang  tersisa. 

LAMPIRAN CR1: GEODATA DAN PETA RISIKO  

Berlaku untuk audit  Kebun:  

Lampira n ini menjelaskan peraturan yang berlaku untuk  memberi kan dan  memverifikasi geoda ta dalam proses sertifikasi CH tipe k ebun.  

Pengumpulan g eod ata  

1.12.4 CH harus me mberikan ge odata paling lambat 4 minggu sebelum audit :  

a. Campuran titik dan polig on, sesuai persy aratan standar ini, harus diberikan.  Untuk sertifikasi kebun besar (bagian dari 

kelompok) dan kebun individu al , poligon harus  selalu diberika n di tahap ini. Geodata ini  akan digunakan untuk melakukan  

penilaian risiko geodata untuk kualitas data,  deforestas i, dan perambahan ke  kawasan lindung yang akan  digunak an oleh  CB 

selama audit. Ji ka diminta, CH dapat memper ba rui data geolok asinya di sela -sela waktu antara  pendaftara n dan hingga 4 

minggu sebelum hari pertama audit .  

Untuk  informasi sele ngkapnya  tentang  persyaratan geodata dan prosesnya, periksa La mpiran S1 7: Meng umpulkan Data Geolo kasi dan Panduan 

D: Persyarat an Data Geolokasi  dan Peta Risi ko 

https://www.rainforest-alliance.org/
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Penilaian  risiko geodata : kualitas geodata, deforestasi, dan perambahan ke  kawasan lindung  

Seba gai dukungan dal am me ndeteks i adanya konversi terbaru atas ekos istem ala mi sela ma inspeksi intern al dan menuntaskannya d alam 

rencana manaj emen,  penilaian r isiko geo data Ra inforest Al liance akan memberikan gambaran umum apa ada bukti berbasis penginderaan  

jarak jauh  peri hal deforestasi di  unit  kebun tertentu yang geoda tanya dib erikan itu. Peta risiko dibuat dengan membenta ngkan d at a lokasi 

geospasial, lapisa n data dasar yan g menandai adanya hutan pada 2014, dan b ukti hilangnya tutupa n pohon  sejak tahun ba tas w aktu yang 

sama it u. Ha silnya akan berupa indikasi risiko atas  kebun ya ng terb entuk dari defo restasi sejak 2014 dan k ebun ya ng  berpoten si melakukan 

defor estasi di masa m endatang be rkat data geolokasi terkini m ereka. Demikian pula,  Rainfores t Allian ce ak an mengelab orasi peta untuk 

memantau risiko perambahan hutan ke k awasan li ndung d engan membe ntangkan geolokasi kebun  dengan pet a terba ru Kawasan Lindung .  

Selama masa s ebelum audi t, Rainforest Alliance akan terus memvalidasi kualitas geodata yang diun ggah ke RACP dan  memberikan  masukan 

(langsung) pada kualitas data dan lokasi ge odata. Setiap kali  data (diperbarui) diunggah ke RACP , proses ini akan diulang i. 

Setiap kali  geodata di perbarui oleh CH (atau CB),  begitu pula peta risiko (deforestas i dan kaw asan lindung) ya ng disediakan oleh Rainforest 

Alliance. CH akan diperb olehkan men gakses hasil pen ilaian  risiko geodata  Rainforest Al liance di RACP dan begitu  pul a CB setelah  

penandatan ganan kontrak dan disebutkan di RACP sesuai proses sertifikasi yang dije laskan dalam dok umen in i.   

Rainforest Alliance menyarankan sesegera  mungkin meny erahkan  geodat a, agar ada cukup waktu untuk menga mb il tindakan yang sesuai  

berdas arkan has il validasi  risiko geodata dan hasil pe nilaian risiko geodata . 

Verifi kasi ri siko  

Seperti disebutkan  di atas, sebelum  membuat peta risiko, RACP akan memva lidasi geodat a yang diberik an oleh anggota. Sebagai hasil pros es 

ini, Rainforest Allian ce akan  mengiden tifikasi ke salahan dengan geodata dan m eminta CH memperbaikinya sebelum berlanjut d engan penilaian 

risiko (informasi lebih rinci tersedia di panduan òPersyaratan Data  dan Pe ta Risiko Geolokasió). Masalah yang ditemukan akan disampaikan 

kepa da CH m elalui ta bel validas i geodata.  Ada masalah yang RACP tidak  dapat mengidentifikasi sebagai kekeliruan yang ha rus diperbaiki oleh 

CH dan membutuhkan verifikasi CB.  Rainforest A lliance  meneta pkan level risiko kepada unit kebun  dengan penilaian risiko geodata , tapi in i 

tetap har us selalu diverifikasi di la pang . 

Deforestasi dan perambahan ke  kawasa n lindung  

Bagia n ini menjelaskan peraturan yang berlaku untuk penggun aan in ternal pe ta risiko ge odata  dari Rainforest Alliance untu k deforestasi dan 

Kawasan  Lindung oleh CH , serta ole h CB..  

Verifikasi internal oleh manajemen CH  

Topik dari 

Standar  

Peratu ran  

Konversi hu tan 

alami dan 

1.12.5 Titik:  

i. Anggota  kelompok denga n kebun  yang  teridentifikasi sebagai  risiko tin gg i, harus d ikeluarkan da ri kelompok ATAU 

CH harus mengunjungi kebun berisiko tinggi itu dan mengumpulkan bukti -bukti yang m embuktikan konve rsi 



                    

74 

SA-R-GA-1-V1.2ID 
 

Topik dari 

Standar  

Peratu ran  

ekosistem alami 

(6.1.1)  

ekosistem alami tidak terjadi di dalam batas -batas  kebun yang dit andai. Jika konversi terjadi, anggota kelompok 

ha rus dikelu arkan dari ke lompok .   

ii. Anggot a kelompok  dengan kebun yang ditemukenali sebagai risiko sedang  di peta risiko har us dikunjungi ole h 

CH untuk menilai apakah konversi ekosistem alami ter jadi di dalam b atas -ba tas kebun yang ditandai. Jika 

konversi t erjadi, anggota kelompok harus dikeluarka n dari kel ompok .  

iii. Anggota kelompok dengan kebun yang merupakan hasil deforestasi ha rus dikeluarkan dari kelompok . 

1.12.6 Poligon :  

i. Anggota kelompok dengan kebun  yang teridenti fikasi seba gai risiko tinggi  di peta risiko har us harus dikeluarkan 

dar i kelompok, atau  harus haru s menyerahkan bukti tida k terjadi konversi di dalam batas -batas kebun .  

ii. Kebun besar, yan g merupakan bagian dari kelompok, yang teridentifikasi sebagai risiko tingg i haru s dikeluarkan 

dari kelompok, kecuali  menyerahkan bukti bahwa  konversi tidak terjadi di dalam batas -batas kebun. Jika 

kawasan terkonversi anggota itu kurang dar i 1% dari luasan  kebun atau 10 ha (mana saja yang lebih kecil ) dan 

CH ingin mengajukan  konv ersi kecil (ketidakpatuhan ringan), anggot a itu harus menyerahkan rencana 

restorasi/kompensas i yang berkolaborasi dengan ahli ekologi. Ini harus ditinjau oleh CB .  

iii. CH individual yan g teridentifikasi sebagai risiko tinggi  tidak b isa mel anjutkan sertifi kasi kecua li ada menyerahkan 

bukti tidak terja di  konversi di batas -bat as kebun. Jika k awasan terk onversi kurang dari 1% dari luasan kebun atau 

10 ha (mana saja yang lebi h kecil ) dan CH ingin mengajukan konversi kecil (ketidakpatuhan ringan) , anggota itu 

ha rus men yerahkan rencana restorasi/kompensasi yan g harus dikembangkan b erkolaborasi den gan ahli ek ologi . 

Ini harus ditinjau oleh CB . 

iv. Anggota kelompok dengan kebun yang me rupakan hasil de forestasi harus dikeluarkan dari kelompok . 

Produk si dan 

pengola han di  

kawasa n 

Lindung dan 

zona 

penya ngga 

yang 

diteta pkan 

(6.1.2)  

1.12.7 Titik:  

i. Angg ota k elompok  dengan  produ ksi di dalam PA ôNo-goõ harus d ikeluarkan dari kelompok   

ii. Anggo ta kelompo k dengan kebun y ang melakukan produksi di dalam PA ôGoõ yang tidak m ema tuhi  hukum yang 

berlaku  ha rus dikeluarkan dari kelompok .  
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Topik dari 

Standar  

Peratu ran  

iii. Angg ot a kelomp ok dengan kebu n yang ditemuk en ali sebagai  risiko  tinggi, harus di keluark an dari kelompok ATAU 

CH harus mengunjung i semua kebun it u dan mengumpulkan bukti -bukti yang  memb uktikan produ ksi tidak 

dilakuka n di da lam  PA ôNo-goõ 

iv.  Anggota kelompok dengan  kebun yan g ditemukenali  sebaga i risiko sedan g, har us diku njungi oleh kelom pok 

unt uk menilai a pakah produksi memang dilakuk an di dalam PA a tau tidak dan apakah mereka mematuh i hukum 

yang berla ku 

 

1.12.8 Poligon  

i. Anggot a kelom po k dengan  produ ksi di dalam PA ôNo-goõ harus d ikeluarkan dari  kelompok;  

ii. Angg ota k elompo k dengan ke bun yan g melakukan produksi di dalam PA ôGoõ yang tidak memat uhi hukum yang 

berlaku  untuk wilayah tersebut sesuai ket etapan dari otor itas yang releva n harus  d ikeluarkan dari  kelompok ; 

iii. Kebun in div idual yang di dala mnya te rjadi k onvers i yang melan ggar persyar atan te ntang Produksi dan 

pengolahan di kawasan lindung dan zona penyangga y ang ditetapkan  di dalam standar ini dan h ukum yang 

berla ku, tidak boleh diserti fikasi; 

Tabel CR 12. Penggunaan geod at a dalam verifikas i inte rna l oleh manaje men org anisasi 

Ketidakp atuhan pada persyaratan tentang konversi hutan alami dan eko sistem alami ser ta produksi dan pengolahan di kawasan 

Lindung dan zona p enyangga yang di tetapka n 

Nomor topik 

dan 

persyaratan 

standa r 

Peraturan  

 Sertifikasi ke lompok  Kebun besar  

Konve rsi hutan 

alami dan  

ekosistem 

alami  

1.12.9 Jika kebun  kecil  yang tidak mematu hi (setelah ekstrapolasi dari sampel 

teraudit untuk selur uh kelompok ber dasarkan penilai an  risiko) adalah  

1.12.13 Jika dua poin di bawah  benar, 

maka CH harus memasukkan 

rencana restorasi /kompensas i 

berkolaborasi denga n ahli ekologi. 

(Ini harus ditinj au oleh CB) untuk 
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Nomor topik 

dan 

persyaratan 

standa r 

Peraturan  

1. Sebanyak lebih dari 1% da n mak simal 5% dari an ggota  kelomp ok 

(unt uk kelom pok c ampuran, gabungan  anggot a kelompok besar dan 

kecil) , maka kebun ter sebut harus dike luarka n dari kelompok . 

2.  Persentasenya ma ksimal 1%, kelompok  dapat mem utuskan  

mempertahankan kebun itu. Di kedua kasus tersebut, kelompo k harus 

menera pkan langkah -lan gkah di bawah ini unt uk mengatasi NC dan 

mencegah konversi lebih lanjut:   

a.  Pembentukan sistem pemberian sanksi bagi anggota kelompok  untuk 

menceg ah deforestasi l ebih la njut.  

b.  Pelaksanaan  tindakan  atau pela tihan  yang menimbulkan kesadar an.  

c.  Pengemba ngan dan  pelaksanaan  renc ana agr oforestri untuk 

meminimalkan kehilangan nilai konse rvasi terdahul u dengan tujuan meraih 

parameter referensi Rainforest Alli ance untuk naung an ya ng  optimal (lihat 

glosarium) di ka wa san d en gan minimal ti ga kali  kawasa n ter konversi  da lam 

rentang wa ktu lev el perbaikan kedua (6 tahun). Rencana ini harus 

dim asukkan ke dal am  rencana manajemen kelompok itu.  

d.  Rencana 3 tahunan untuk men gumpulkan poligo n uni t kebun produsen 

dengan risiko def orestasi sedang dan tin ggi . 

1.12.10 Jika kelo mpok terdiri ata s campuran pet ani kec il dan kebun besar, 

maka kelompok itu harus menerap kan hal di ata s dan, untuk kebun 

besar, harus menerapkan ha l berikut:  

a.  Kebun  besar  harus dik eluar kan dari kelompok jika kawasan ter konversi lebih 

besar da ri 1% dari lua san kebun ata u 10 ha.  

b.  Untuk ke bun bes ar, jika kawasan terkonversi kurang dari 1% dari wi layah 

kebun atau  seluas 10 hektar, maka CH itu harus menyus un rencana 

restorasi/ko mpensasi b erkol ab orasi dengan ahli ekologi untuk me nunta skan  

mempertah ankan kebun dala m 

sertifikasi: 

 1. Jika memang ditemukan bukti 

konversi dan  dikonfirmasi oleh CB 

selama audit .  

2.Area yang terkonversi itu  kurang dari 1% 

dari lu asan kebun at au 10 ha (mana s aja 

yan g lebih kecil).  Jika ada kawasan yang 

leb ih besar dari 1% lu asan total sertifikat  

atau 10 ha (ma na saja yang lebih kecil) 

telah terkonversi, maka CH tidak bole h 

diserti fikasi. 

1.12.14 Di semua kas us, CH dapat 

menyerahkan  bukti yang 

membuk tikan bahwa defore stasi 

tidak terjadi di dalam batas -batas 

keb un. 



                    

77 

SA-R-GA-1-V1.2ID 
 

Nomor topik 

dan 

persyaratan 

standa r 

Peraturan  

NC dan memp ertahan kan ang gota kelompok ; namun NC ini ti dak 

men ambah persentase anggota yang tidak patuh (lihat di  atas)  

1.12.11 Jika jumlah kebun (besar dan kecil) yang tidak patuh sebany ak lebih 

dari 5% atau ( min imal 10 hektar atau 5 anggota kelompok teraudi t)  dari 

kelompok it u, m aka kel ompok  itu tid ak bole h disertifikasi.  

1.12.12 Di semua kasus, kebun yang tergolong risiko tinggi namun CH ingin 

mempertahankannya dalam program sertifikasi, maka CH harus 

me nyerahkan buk ti yang me nunjukkan deforestasi memang tid ak 

dila kukan di dalam bata s-ba tas keb un, sesuai pe nje lasan di bagian 

sebel umnya  verifikasi internal ol eh manaje men  CH. 

Produksi dan 

pen golahan di 

kawas an 

Lindung dan 

zona 

penyangga 

yang 

ditetapkan  

1.12.15 Anggota kelompok yang tidak  patuh ha rus dikeluar kan dar i kelom pok 

jika:  

a.  Anggota kelompok de ngan ke bun yang me lakukan produksi d i dal am PA 

ôGoõ yang tidak mematuhi  hukum ya ng  be rlaku  dan /atau  rencana 

manajemen  untu k wila yah tersebut.  

b.  Anggota kelompok dengan kebun yang melaksanakan produk si di dalam 

PA õNo-goõ. 

1.12.16 Kelompok de ngan l ebih da ri 5% anggota kel ompok dengan NC pada   

persyarat an t ent ang Produksi dan pengolahan di kawas an  Lindung d an 

zona p enyangga yang di tetapka n (6.1.2) tidak boleh disertifikasi.  

1.12.17 Di semua kasus, CH dapat menyerahkan bu kti ya ng membukt ikan tidak 

terjadi  produk si yang melan ggar persyaratan ten tang  Produksi dan  

pengo lah an di kawasan Lindung dan zona penya ng ga yang 

ditetapkan  (6.1.2) . 

¶ Jika ko nversi dila kukan di tem pat 

dan dengan cara yang melanggar 

persyaratan tentang Produksi dan 

pengol ah an di kawasan lindu ng 

dan zona pe nyangg a yang 

ditetapkan  (6.1.2) atau h ukum 

yang ber laku, maka kebun itu tidak 

boleh dis ertifikasi.  

¶ Di semua  kasus, CH dapa t 

menyerahka n bukti yang 

membukt ikan tidak terjadi produksi 

yang melanggar persyarat an 

tentang Produksi da n pengolahan 

di kawas an Lind ung dan  zona 

penyang ga y ang ditetapka n 

(6.1.2). 

Tab el CR 13. Ketidakpatuhan pada pers ya ratan tentang Konve rsi hutan alami dan ekosistem alami serta Produksi dan pengolahan di kawasan Lindung dan zona 

penya ngga yang diteta pkan  
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BAB 2: PERATURAN AUDIT  
PENGANTAR 

Tujuan b ab  ini  

Tujuan utama bab ini adalah:  

¶ Menetapkan persyaratan yan g harus dipatuhi Lemb aga Sertifikasi (CB) untuk memastikan audit dilaksanakan  dengan mengikuti 

proses baku untuk mendapa tkan informasi a kurat tentang pemegan g sertifikat (CH).  

¶ Memastik an kepu tusan sertifikasi dib uat ber da sarkan pelaksanaan persyaratan sta nd ar yang terpercaya,  akurat, dan adi l terhadap 

CH.  

¶ Menyediakan kerangka kerja yang menjadi dasar bagi Rainforest Allia nce untuk dapat melaksanakan proses standar dalam 

mengevaluasi dan memanta u kinerja L embaga S erti fikasi (CB) yang berwenang . 
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2.1 PERSYARATAN UMUM  

Berlaku untuk audit kebun dan rantai paso kan:  

2.1.1 Di setiap audi t, tim audit CB harus menghormati dan efektif menera pkan prinsip, pr aktik, dan p edoman dalam versi te rbaru I SO19011.   

2.1.2 CB haru s melakukan audit s esua i tipe audit dan pemberitahuan audit se suai ketetapan dalam dokumen ini.  

2.1.3 CB harus mema stikan bahwa proses audit, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan :  

a.  Mencakup semu a persyarata n yang berlaku di set iap lok asi yan g diau dit o leh tim audit CB.  

b.  Menye rta kan semua tipe pekerja: di lokasi, d i luar  lokasi, termas uk penuh waktu, paruh waktu , musiman dan meneta p di rumah, 

terlepas dari apakah mereka pekerja sete mpat atau migran , legal atau  ilegal, dikontrak la ngsung oleh CH  atau dised iakan oleh 

subkontr akto r atau penyedia layanan atau penyedia t en aga kerja.  

c.  Memperti mbangkan semua a ktivitas ya ng dil akukan oleh CH  di dalam ruang lingkup sertifikasi dan risiko terka itnya.  

2.1.4 Auditor tidak boleh bekerja melebihi 8 ja m dari total w aktu a udit,  termasuk mengaudit  shift yang berbeda, dalam sehari.  

a.  Waktu a ud it ini termasuk wak tu berkunjung an tar kebun/l okasi dan tidak term asuk waktu untuk tim audit tiba di lokasi audit di 

pagi hari dari pe nginapannya.   

b.  Ini tidak termasuk jeda un tuk mak an dan  wakt u istirahat lainnya . 

c.  Da lam  kasus yang dapat dibenarkan, waktu au dit dalam sehari bo leh melebihi 8 j am. Dalam k asus tersebut, tim a udit harus 

tetap mencatat waktunya ke dalam sistem p emeliharaan cata tan CB dan m enyerahkannya kepada Rainforest  Allia nce jik a 

diminta.  

2.1.5 CB ha rus mem elihara catatan jam kerja dari setiap au di tor dan staf nya , serta memastik an waktu ke rja lembur men dapat kompensa si 

secara adil bagi auditor dan stafnya yang  terlibat dalam proses sertifikasi ini. 

a.  Jam kerja audito r dan s taf tid ak han ya  jam kerja untuk me ngaudit , namun j uga jam kerja untuk aktivit as lain seperti p elaporan, 

pemeri ksaan  bukti  tindakan perbaikan,  dan penanganan pe ngaduan/banding.  

2.1.6 Tim audit harus m enggunakan dafta r periksa, templat, dokumen p engikat, dan data ter baru ya ng di sediakan  oleh Rainf orest A lliance 

untuk mempe rsiapkan, melaksa na kan, dan me laporkan audit.  

2.1.7 CB harus m engabadikan dalam siste mnya sendiri d an di RACP, tanggal mulai dan seles ainya setiap akt ivitas dalam proses sertifika si, 

minimal hingga ta raf bah wa CB d ap at m embukti kan kepa tuhan p ad a persy aratan ren tang waktu di Sis te m Penjamina n Rainforest  

Alliance.  
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a. Ada berbagai peraturan berbeda dalam dokumen ini yang mengharuskan C B menggunakan fu ngsi di dalam RACP. Ketika fungsi 

tersebut belum tersedia, CB harus te tap melaksa nakan ti ndakan yang diperlukan  dan/atau mematuhi ja dw al tanp a penggunaan 

RACP. Misalnya , jika CB diwajibkan harus menyiapkan rencana audit final 2 minggu sebel um hari pertama audit untuk diunggah ke 

RACP, dan fungsi unggahan belum tersedia di RA CP, maka CB  tetap m emastik an rencana audi t final sudah selesai  dan adan ya 

catatan dalam  sistem man ajemen dokumennya sendiri  

2.1.8 CB harus memverifikasi  pengaduan/inv estigasi/k etidakpatuhan ya ng diajukan terhadap CH oleh lembaga pemerintah atau p emangku 

kepentin gan l ainnya  atas ak tivita s yang langsung terkait dengan ruang lingkup s ertifikasi.  

2.1.9 CB harus memas tikan selalu mengalokasikan sumber daya yang cuk up, termasuk w aktu, untu k personelnya ag ar dapat melaksanakan 

tugas yang ditetapkan selama pro ses sertifikasi. Ini termas uk waktu  untuk  tim au dit agar dapat ef ektif m elaksa na kan akt ivitas audit , 

te rmasuk namu n tidak terbatas pada aktivitas persiapan,  pelaksanaan, dan/atau pelapor an audit untuk m enyatukan semua bukti yang 

dibutuhkan untuk menghasilk an laporan audit  yang  akura t.  

2.1.10 CB harus selalu m enyertaka n perkir aan wak tu yan g diperlu kan untuk berbag ai aktivita s berbeda yang dibutuhkan dalam proses 

sertifikasi, biay a yang terkait d engan skenario r isiko saat mempersiapkan penawaran kepada CH. Aktivita s dan perkiraan biaya  tersebu t 

menc akup, namun t idak terb atas pad a:  

a.  tin jauan pe rmohona n untuk diterima  

b.  persiapan audit  

c.  pelaksanaan audit  

d.  pelaporan audit dengan mempertim bangkan waktu ya ng dibutuhkan un tuk pelaporan di RACP  

e.  perkiraan biaya untuk audit inve stigasi di porto folio  CB 

f. pe rkiraan biaya untuk a udit tak terduga di port ofolio  CB  

g.  perk iraan biaya untu k CH yang b elum siap menghadapi sertifikasi s ehingga CB harus mengh abiskan waktu le bih lama dalam 

meninjau dokumen, mempersiapkan audit, dan mengambil sa mpel daripada ju mlah minima l yang d iwajib kan dal am dokume n 

ini 

h. jika berl aku, p erkiraan biaya untuk CH b erisiko tinggi dalam portofolionya yang menjadikan audit berlangsun g lebih lama  

i. risiko tinggi, kon tekstual, dan relevan yang timbul dalam ruang lingkup geografis terten tu, seperti  kawasan /negar a  

j. biaya  konsulta si den ga n peman gku ke pe ntingan , jika berlaku ( lihat AR4.2 Konsultasi dengan  pe mangku  kepent ing an )  

k. biaya  investigasi di luar lokasi, jika berlaku (lihat AR4.10 Investigasi di luar lokasi )  
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2.1.11 CB har us memast ikan hanya perso nel yang me menuhi persyaratan dalam Peraturan Rainforest Allian ce untuk Lembaga  Sertifikasi telah 

disahkan melaksanakan tugas yang ditetapkan dalam a udit dan proses sert ifikasi dan persone l itu m em ang kompe ten mene mukenal i 

bukti ke tidak patuhan.   

2.1.12 Tim audit CB har us selalu selama audit mematuhi peraturan tentang konfli k kepentingan da n menjauhi kerja  konsultasi (lihat Lampiran 

AR8: Dukungan yang diizinkan dan tidak di izinkan selama audit ).  

2.1.13 CB ha rus memastikan pers onelnya yan g terlibat dalam proses sertifikasi terhadap  CH tidak melakukan aktivita s konsultasi apa  pun untuk 

CH itu mulai 2 tahun sebelum tanggal audit pertama hingga 2 tah un setelah tan ggal audit terakhir . 

2.1.14 CB harus efektif  menerapkan  persyaratan yang  didefinisi kan dalam Lampiran dokumen ini untuk aktivitas audit  yang relevan.  

2.1.15 CB harus menemukenal i dan/atau mencatat semua ketidakpatuhan yang ditemukan dalam audit apa pun.  

2.1.16 Tim aud it CB harus mener ima dan meninjau dat a digit al dan/atau  bukti  digita l ya ng diserahk an oleh CH, contohnya, dari IMS Digital, 

untuk memverifikasi ke(tidak)pa tuhan  CH pada pe rsyaratan standar yang berlaku.  

Catatan:  CB dan tim auditnya tidak boleh mema ksa  han ya menerima bukti  kepatuhan berbasis kertas,  terutama k a rena makin b anya k 

data yang diambil, disimpan, dan dianalisis dalam format digital.  

2.1.17 CB harus memastikan bahwa  tind akan perbai kan yang diambil oleh CH setelah audit dilakukan telah diterapkan dengan tepat  d i 

semua  lokasi, kebun,  lokasi, dalam ruang  lingku p sertifika si dan  tidak hany a lokasi/ke bun/lokasi.  

2.1.18 CB harus selalu meminta persetujuan dari Rainforest Alli ance sebelum mel akukan tindakan yang menyimpang dari peraturan dalam 

dokumen/sistem Penjaminan Rainforest A lliance . Permintaan pengecu alian t ersebut haru s dia jukan ke cbcert@ra.org  atau 

sebagaimana diperintahkan oleh Rainforest All iance, minimal 3 minggu sebelum tanggal pelaksanaan yang dimaksud.  

Catatan:  jika  mengajuk an  perm oh ona n pengecualian dalam  waktu lebih singka t aka n meny ulitkan keputusa n dibuat dalam waktu 

yang sesuai perkiraan CB.  

2.1.19 Tim audit CB boleh menga mbil tindakan ya ng menyimpang dari peraturan tanpa harus mendapat persetujuan  HANYA jika:  

a.  kepu tusan ters ebu t di amb il saat tim berada di lokasi, dan ada justifikasi ya ng sesuai. 

b.  Penyimpangan tersebut tidak akan merusak kredibilitas program sertifikasi ini . 

c.  Penyimpangan t ersebut dilakukan akibat informasi/perubahan yang tidak diketahui oleh tim a udit / CB sebelu m a udit . 

d.  Dalam  kasus tersebut, t im audi t CB harus m enyer ahkan bukti pembenaran  yang terdokumentasi dalam laporan audit.  

mailto:cbcert@ra.org
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Persyaratan tambahan untuk au dit k ebun:  

2.1.20 Jika itu sertifikasi kelompok, CB harus membuka nama petani yang akan dikunjungi  tak  kurang da ri satu  ha ri sebelum kunjungan k e 

kebun  pilihan itu .  

Ca tatan : CB dapat mengum umkan nama petani yang akan dikunjungi pada siang keesokan harinya di wa ktu p agi hari se belumnya.  

2.1.21 Tim audit harus mencakup semua proses pergiliran kerja (shift) dalam s a tu audit.    

a.  CB haru s me nyesuaikan aktivit as audi tnya untuk m emast ikan semua proses kunc i di semua shift tercakupi.  

b.  Tim audit tidak boleh mengaudit shift kedua  seka ligus shift ketiga dalam satu hari audit di lokasi/tempat yang sama.  

Catatan:  Jika lokasi suatu CH  keb un (c th ., unit pengolahan ) membu tuhkan waktu  lebi h lama  (cth ., lebih da ri 1,5 jam berkendara)  untuk 

dikunjungi lagi dan hanya tersedia waktu k urang  dari satu hari audit padahal harus mengaudit lebih dari 1 shift, maka CB boleh meminta 

pen gecualian dari pe ratur an  ini kepada Rainfores t Alliance s elama  tahap  per siapan audit .  

2.2 PERMOHONAN SERTIFIKASI  

Berlaku untuk audit kebun dan rantai pasokan:   

2.2.1 CB harus menge mbangkan dan efektif menerapkan prosedur terdokumentasi untuk proses tinjauan pe rmohonan serti fikasi dan  untu k 

melakukan a ktivita s sebelum au dit u ntuk m emas tikan bahwa:  

a.  Proses diselesaikan tepat waktu sesuai persyaratan di Sistem Penjaminan  Rainforest Alliance.  

b.  CB telah menerima data yang lengkap dan akurat sebelum berlanjut ke ta hap berikutnya da lam p roses sertifikasi.  

c.  Tim aud it akan menc apai tujuan  audi t d en gan su mber daya yang diberikan.  

2.2.2 CB harus mengkaji semua informasi yang dipero leh d ari CH untu k memastikan bahwa:  

a.  Informasi tentang CH dan sistem terkaitnya sudah mencukupi untuk merencanaka n dan  melaksanak an aktivi tas sertifikasi/aud it. 

b.  Ruang l ingku p sertifika si dan aktivitas pemohon sudah didefinisikan dengan jelas.  

c.  CB memiliki k ompet ensi, kemam puan, dan sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan aktivitas sertifikasi y ang diminta.  

2.2.3 Begi tu CB men yetujui  permohon an dan/ atau data da ri RACP yan g tel ah diserahkan oleh CH, maka CB harus memastikan tim audit 

mampu mengakses versi yan g disetujui untu k mempersiapkan dan melaksanakan audit minimal 4 minggu sebelum tanggal pertama 

audit.  
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Catatan: CH ha rus menyera hkan data  persia pan audit mi nimal  4 min ggu sebe lum audi t. CB harus memiliki suatu proses dalam 

menyerahkan data tersebut kepada  tim audit begit u data tersebut tersedia. Jika data yang diserahkan CH tidak lengkap sehingga 

pe rsiapan audit ter hamba t, maka CB harus men unda au dit (lihat B agian  1.4 Proses sertifikasi Error! Reference source not found. ).  

2.2.4 Setelah audit, CB harus mempe rbarui dat a dalam  form ulir permohonan  jika ada perubahan d an/atau  perbedaan  teride ntif ikasi   

selama audit.   

2.3 PERENCANAAN DAN PERSIAPAN AUDIT   

Berlaku untu k audit kebun da n rantai pasokan:  

2.3.1 Selama persiapan audit, CB harus memverifikasi, minimal, hal b erikut: 

a.  Pembe ntu kan formal CH, sebag ai kope rasi atau tipe ba dan huk um  lainny a, term asuk alamat sebenarnya.  

Catatan:  Kecuali untuk opsi sertifikasi kebun tungga l, CH dengan ops i sertifikasi lainnya haruslah entitas berbadan huku m di negara 

itu.  

b.  Pendaf taran  loka si/ kebu n d i RACP. 

c.  Bagan organi sasi CH serta peran & ta nggung jawab ora ng -oran g pe nting, cth., dari Panduan Penilaian Kapasitas.  

d.  Bagan alur produk dan pet a/tata letak lok asi dan fasilitas CH.  

e.  Hukum yang berlaku atau CBA.  

f. Untuk audit Standar Kebu n: Me nemuk enali ap aka h konsultasi pemangk u kepen tingan perlu dila kukan ( lihat AR4.2 Konsultasi 

dengan  pe mangku  kepent ing an ).  

2.3.2 CB harus mema stikan sebelum setiap audit untuk menyerahkan kepada tim audit, daftar terba ru hukum y ang be rlaku  dan  penilaian 

risiko negar a itu (jika berla ku) unt uk ruang lingkup  geo grafis audit tersebut dan sumber daya internal CB yang relevan lainnya, 

cont ohnya hasil penilaian risiko audit CB (jika dilakukan orang/tim l ain), templat, panduan yang dibut uhkan untuk  melakukan audit. Ti m 

audit  harus meninjau d an efek tif mengg unakan sumb er daya tersebut untuk mempersiapkan, merencanakan, dan melaksanakan 

aud it.  

2.3.3 Tim audit h arus mengembangkan rencana audit untuk setiap audit m enggunakan semua data y ang t ersed ia di RACP, dat a terbaru 

yang d iterima  dari CH selama p roses persiapan audit d an  data dari sumber yang berlaku lainnya, seperti konsultasi dengan pemangku  

kep entingan, in vestigasi di luar lokasi. Auditor utama harus bertang gung jawab atas kualita s dan  pela ksanaa n renca na  audit.  

2.3.4 Tim aud it haru s memastikan renc ana aud it menjel askan p eran  dan tanggung jawab semua anggota dalam tim audit itu serta 

menjelaskan pera n orang pent ing (lihat 2.3.15 di bawah) dari CH yang harus member i akses dan/atau memuda hkan berag am akt ivita s 

au dit.  
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2.3.5 Untuk seti ap audi t, CB harus mengo nfirmas i tanggal  pertam a au dit di RACP, atau mekanisme lain yang ditetapkan Rainforest Alliance, 

minima l 6 minggu s ebelum audit. Rainforest Alliance akan menjadikan  tanggal pertama ini se bagai  dasar me rencana kan akti vitas 

pemant auan (C B/CH). Begitu tan ggal pe rtama aud it dikonfir ma si, CB tidak boleh mengubah tanggal audit.   

Catatan:  tanggal pertama audi t harus dise pakati antara CB dan CB sebelum CH mengunggah semua d ata persiapan audit yan g 

dib utuhkan k e RACP. Ini art inya CB dan CH haru s menandatangani perjanj ian se rtifikasi dan me ngatur tanggal ini 6 minggu sebelum 

tanggal audit yang direncanakan it u. Boleh menetap kan tanggal pasti audit belakangan setelah CB menerim a dan menganalisis data  

yang  diberika n CH.  

2.3.6 Untuk setiap audit, rencana  audit rinci dan final h arus d iunggah ke RAC P minimal 2 minggu sebelum tanggal audit pertama. Setelah 

rencana audit fina l diunggah k e RACP, maka CB tidak boleh mengubah tanggal audit, d urasi audit, dan kompos isi tim audit ya ng 

dip ilih.  CB harus mem berikan  justifikasi atas  peruba han pa da rencana aud it jika sudah diunggah.  

2.3.7 Rainforest Alliance berhak menolak perubahan  tan ggal audit p ertama atau isi rencana audit yang diunggah, contohny a, ketika 

Rainfores t All iance telah  meny ampaikan kepada CB tentang rencana mengevalu asi kinerja tim audit  spesifik.  

a.  Jika  CB tidak mampu memenuhi permintaan itu,  Rainforest Allian ce b erhak memint a CB menanggung biaya yang timbul dari 

Rainforest  Alliance yang harus me ngatu r ulang pro ses eva luasi itu.  

2.3.8 Untuk audi t sertifikasi dan pe ngawasan , tindak  lanjut,  kecu ali audit tind ak  lanjut pada dokumen , CB harus memastikan CH menerim a 

rencana audit,  yang melalui RACP atau  CB, selambat -lambatnya  1 minggu sebelum tanggal audit pe rtama.  

2.3.9 Untuk audit tak terdu ga dan i nvest igasi, CB harus mem astikan bahwa:  

a.  File audit dibua t di RACP dan rencana  audit terperinci diunggah ke RACP tak lebih d ari 2 minggu seb elum tangga l audit 

pertama.  

b.  CB tidak boleh memberitahukan informasi terkait kunj ungan atau rencana audit kep ada CH. Namun , jika memang be ralasan  

secara waja r, CB boleh  memu tuskan memberi ta hukan  CH, secara tertulis, tentang kunjungan maksim al 24 jam sebelu m hari 

pert ama audit, tanpa me mber itahukan rencana audit terperinci.  

2.3.10 Rencana aud it harus memadai dalam menje laskan u rutan  aktivitas audit  da n sepenuhnya men cakup seluruh ruang lingkup au di t unt uk 

memastikan kepatuhan CH dan efektivitas sis tem manajemen te lah memadai  diverifikasi serta  kha layak target dapat memahami siapa 

melakukan apa  dan kapan tanpa membuka rin ciannya yang da pat memengaruh i hasil audit atau keraha siaan  oran g-orang yang 

terlibat .  

2.3.11 Auditor utama harus memastikan bahwa rencan a audit mencakup  minimal un sur berikut:  

a.  Tujuan audit  

b.  Kriteria audit  
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c.  Ruang lingkup audit, termas uk identifikasi unit organis asi dan fungs ional atau prose s yan g akan diaudit  

d.  Tangg al au di t 

e.  Lokasi yang aka n dikun jungi, cth., pabrik, kebun, lokasi di perantar a, subkontraktor , penyedia layanan/ penyedia t enaga kerja  

f. Rencana durasi audit di setiap lokasi  

g.  Nama, jenis kelamin, peran, d an tangg ung j aw ab setiap angg ota  tim audit, term asuk p enerj em ah lisan, pakar t eknis, pen gamat  

h. Nama, alamat CH yang akan dikunjungi dan rincian kont ak dari ora ng yang ditunjuk un tuk memfasilitasi audit  

i. Nama dan/atau gelar orang -orang penting yang harus hadi r selama  audi t, termasuk tapi  tida k terbatas pad a:  

i. perwak ilan manajemen  

ii. staf  SDM/pe nggajian  

iii. manajemen fasilitas pengolahan  

iv. perwa kilan Komite Kes ehatan dan 

Keselamatan Kerja, jika berlaku  

v. perwakilan pekerja  , jika berlaku   

vi. per wakilan  komite pengkaji an -da n-

penang anan  

vii. pe rwaki lan kom ite g ender  

viii. perwak ilan  komite pen gadua n 

ix. komite lainn ya  yang ada  

j. Perkiraan waktu dan durasi akti vitas au dit selama s etia p hari audit  

k. Jika sesuai, perkiraan jumlah kunjungan kebun dan/atau wawancara pek erja de ngan penafian ba hwa h al  itu d apat be rubah  

sewakt u-wak tu karena ri siko at au infor masi di luar penget ah uan CB sebelum audit, namun muncul selama a udit  

l. Pernyataan beba s da ri konflik kepentingan, komitmen pada kebijakan kerahasiaan, anti suap, dan/atau anti -korupsi, yang 

bersifat um um mau pun spe sifik bagi a udit ini 

m.  Daftar p ihak -pihak yang  berm inat mengikuti  p roses audit, peran mereka dan untuk aktivit as ap a m ereka diperb oleh kan 

mengikuti audit. Contohnya, keikutsertaan staf Rainforest Alliance sebaga i penga mat, atau keikut serta an  auditor P emantau an 

CB da ri Rainforest  Allian ce atau lembaga akred itasi CB jika relevan  

n. Daftar dokumen atau kelompok dokum en penting yang  har us sudah tersedia untuk audit termasuk:  

i. Dokumen terkait gaji seperti yang dinyat akan di  AR4.7 audit  upah dan upah Laya k 

ii. Inform asi penyedia tenaga kerja s esuai AR4.8 audit  AGEN tenaga kerja  

o.  Ringkasan profil setiap anggota tim auditnya termasuk latar b elakang , rincian ko ntak  
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p.  Baha sa aktif  yang di guna kan  selama a udit dan bah asa yan g diguna kan dalam pel aporan audit  

2.3.12 CB dapat memutuskan membuka sedikit r incian kepada CH dari kewajiban dalam 2.3.11 jika itu lebih  memudahkan tercapainya tujuan 

audit. Dalam k asus tersebut, C B harus memberik an a lasan di  balik keputu san tersebut saat m engun ggah r encana audit yang telah 

dilaksanakan  ke RACP setelah audit.   

Catatan: Meski menyampaika n sedikit rincian  kepada CH dari  kewajiban  dalam  2.3.11, CB tetap harus memastika n semua unsur yang 

berlaku disinggun g dalam proses perencan annya . 

2.3.13 Rencana au dit tidak boleh mengungk ap rincian sam pel, seperti nama, ID, kode kebun yang akan d ikunjungi dan/at au sebaran 

terp erinci pekerja k ebun ya ng akan diwawancar ai.  

2.3.14 CB harus mengabadik an dala m sistemnya sendiri minimal ko munik asi beriku t ini:  

a.  Komunikasi antara  tim audit  (auditor utam a) dengan CB t erkait persiapan audit, rencana audit, termas uk perubahan.  

b.  Komunikasi antar a CB dan CH  yan g ber ka itan dengan rencan a audit , termasuk kalau ada per ubahan.  

2.3.15 CB harus mengembangka n dan  efektif m enerapkan  proses terdokum entasi unt uk memberi tah u CH mengenai haknya untuk 

berkeberatan terhadap anggota ti m audit dalam au dit jika CH mem iliki justifikasi yan g valid atas keberat an ters ebut, cth. Konfli k 

kepen tingan yang dijustifikasi, dan  cara  CB meresp ons keber atan itu. CB har us mengaba d ikan komunika si yang releva n yang berkaitan 

dengan proses ini, termasuk keberatan dari C H dan hasil keb eratan itu.  

2.3.16 CB harus mengunggah ke RACP,  rencan a audit yang tela h dilak sanakan setelah audit dilakuka n jika a da peru bahan pad a rencana 

yang d ikonfirmas i di RACP, ter masuk justifik asi perubahan tersebut.  

Persyaratan tambahan  untuk audit keb un:  

2.3.17 CB harus m emiliki mekanism e unt uk menetapkan dan me ndokume ntasikan risiko k etidakp atuhan (selanjutnya disebut se bagai  pe nilaian  

risiko audit) pada stand ar Rainforest Alliance u ntuk setiap  au di t.  

2.3.18 CB harus mengunggah penilaian risik o audit ke RACP untuk setiap au dit minimal 2 mi nggu sebelum tanggal pert ama aud it, bersama 

denga n renca na audit terperinci.  

2.3.19 Penilaian ri siko aud it yang  dila kukan oleh CB un tuk setiap  audit harus minim al memperti mba ng kan:  

a.  Peta risiko sosial yang disediaka n oleh Rainforest Alliance  berisi Peta Risiko Sektor Pekerja Ana k dan Kerja Paksa  Rainfo rest 

Alliance per negara 33, hasil penilaian  risiko geodat a ( liha t Lampiran AR5: Menggunakan geodata dan peta  risiko geodata 

 

33 Sudah ada peta ri siko yang dibuat untuk bebera pa negara dan saat ini untuk sektor : pisang, kakao , kopi, dan teh . 
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dalam audit , dan Lampiran AR6: aud it Defore stasi da n per am bahan KE kawasa n lindung ) dan hasil tamba han sistem peni laian 

risiko Rainfo rest Alliance , jika tersedia.  

b.   Penilaian ri siko (mendalam) yang dilakuk an oleh CH  sesuai sertifikasi Kebun (persyaratan Stand ar 1.3.1, 1.6.3, 5.1.5); 

c.  Rencana manajemen oleh CH;  

d.  Kualitas geodata (lihat Lampiran AR5: Menggunakan geodata dan peta  risiko geodata dalam audit ), yaitu meninja u peta risiko 

Rainforest Alli ance untuk menem ukan de forestasi  dan perambahan ke kawasan lin dun g 

Catatan:  Periksa panduan geospasial untuk langkah t erp erinci te ntang c a ra mengguna kan peta risiko.  

e.  Penilaian Risiko Ne gara oleh CB s esuai Peraturan  Rainforest Allianc e untuk Lemba ga Sertifikasi  

f. Penila ian Hukum yang Berla ku oleh  CB, sesuai Perat ura n Rainfor est Alliance untuk Lembaga Sertifikasi  

g.  Risiko u mum ket idakpatuh an,  risiko spesifik kawasan, negara;  

h. Riwayat CH dari la poran audit se be lumnya dan/a tau sumber infor masi lainnya yang diketahui t im au di t 

i. Kompleksitas akt ivitas dalam ruang lingk up sertifikasi 

j. Letak geografis lokasi dan fasilitas CH  

k. Jumlah k eseraga man dan k ean ekar agam an lokasi/kebun  

l. Informasi pekerja (antara la in jumlah dan tipe pekerja, adanya kelompok rentan, waktu  ketika lebih ba nyak te naga kerja 

berada di kebu n) 

m.  Unit pengolaha n d an p engemasan  

n. Berfungsinya sistem manajemen (MS), berdas arka n data yang dibe rikan o leh CH dan laporan audit sebelumnya  

o.  Produk yang diperdagangkan  dan tingkat k eterlacakan  

p.  Jenis tanaman  

q.  Pengaduan internal dan e ksternal, jika ada  

r. Hasil/ke tidakpatuhan/titi k perha tian dari  audit terakhir  

s. Risiko dari subkontraktor/ pera ntara/ penyedia layanan  dan /atau penyedia tenaga kerja CH (lihat AR4.8 audit  AGEN tenaga 

kerja )  

t. Da ta pe rsiapan audit lainny a yang diserahkan oleh C H sebel um audit (lihat bagian 1.4 Proses sertifikasi) 
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u. Tuntutan hukum apa pun terhadap CH. Sesu ai Lampira n AR4: au dit topik sosi al , CB harus melakukan tin jau an p endahuluan at as 

info rmasi resmi yang terbuka bagi publik untuk memverifikasi  apa kah ada  tuntutan  hukum yang  belum tuntas/sudah tuntas, atau 

persidangan  yudisial atau  administratif  terhadap CH, ya ng menjalani audit, terka it pela ng garan hak dan/atau H AM peke rja. Jika 

mem ang ada , maka t im audit harus menindaklanjuti sifat kasus terse but dan men em ukenali  apakah  itu tersendiri atau sistemik 

dan apakah merupak an ketidakpatu ha n terhadap S tandar.  

v. Data in dikato r 

Catatan:  Tuntutan hu kum yang bel um tunt as, atau pengadilan yu disial atau administ rasi yang belum  tuntas tidak mesti merupakan buk ti 

ketidakp atuhan.  

2.3.20 Hasil penilaian risiko audit oleh CB harus menjadi dasa r untuk 34:  

a.  Pemilihan dan/ata u penyesuaian uk uran/komposisi sampel untuk berbagai kat egori s am pel, termasuk namun tid ak t erbat as 

pada:   

i. kebun /lokasi kebun dan pihak lainnya, seperti pera ntara, subkontra ktor, p en yedia layanan/ penyedia tenaga kerja yang 

akan  dikunjungi/di wa wancarai  

ii. pek erja yang akan d iwawancarai  

iii. dokumen yang aka n ditinjau  

iv. proses/a ktivitas/lokasi yang a kan  dikunjun gi/diama ti  

b.  Men entukan komposisi tim audit  

c.  Menentukan du rasi audit   

 

2.4 PENGAMBILAN SAM PEL  

Bukti-bukti audit yang dikumpulkan dalam audit didasark an  pada sampel  informasi yang tersedia. Karena itu, menent ukan sampel represe ntatif 

berukuran tepat  sebelu m aud it dan m en yesua ikan sampel tersebut selama audit, dengan  men gikuti prinsip a udit be rbasis risiko sangatlah penting 

untuk meraih tuj uan audit. Dok um en ini menga cu pada berbagai  jenis sampel, termasuk, con tohnya, tipe  petani , tipe pekerja, tipe d oku men,  

 

34 Selain itu, lihat Lampiran  AR4: audit  topik s osial terkait konsekuensi dala m topik y an g berisiko. 
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dan persyara ta n uku ran sampel yang berbeda -beda. Risiko yang  dit imbulka n berbaga i topik  berbeda juga dapat memengaruhi seluruh ukuran 

sampel audit.  

Ca tatan:  

¶ Sektor ini berisi pe rsyaratan terperinci tentang  pengambilan  sampel  kebun, unit kebun, lo kasi.  

¶ Penga mbilan s am pel u ntuk mengaudit tanggung jawab bersama di Lampiran AR1: audi t ta nggung jawab  bersama . 

¶ Persyaratan tentang  pengambilan sam pel dokumen untuk diti njau d i sistem man ajemen te rdapat di Lampiran AR2: Persyaratan 

minimu m untuk pengambila n samp el dokumen . 

¶ Persyaratan tentang pengambilan sampel dokume n untuk ditinj au  di sistem m anajemen terdapa t di Lampiran AR2: Persyaratan 

minimu m untuk pengambila n samp el dokumen . 

¶ Persyaratan tentang peng ambi lan sam pel peker ja untu k diwawancarai dan file pekerja untuk ditinjau t erdapat di Lampiran 

AR3: Menghi tung jumlah  wawanc ara  pekerja dan file pe kerja .  

¶ Persyaratan tambaha n pengambilan sampel untuk topik sosial te rdap at di Lampira n AR4: au dit topik sosi al .  

¶ Bagai ma na pengaruh geodata terhadap  komposisi sampel dijelaskan  di lihat Lampiran AR5: Menggunakan geodata dan peta  

risiko geodata dalam audit , dan Lampiran AR6: aud it Defore stasi da n per am bahan KE kawasa n lindung . 

Berlaku unt uk audit ke bun dan  rantai  pasoka n:  

2.4.1 CB harus menge mb angkan dan e fek tif men erapkan prosedur terdokumentasi untuk penetapa n sampel be rdasarkan  penila ian risiko 

audit yang dilakukan oleh CB sebelum audit dan hasi l dari sistem penilaian risiko  Rainforest A lliance;  jika sesuai, dan  risiko yang timbul 

selam a audit.   

2.4.2 Untuk semua a ktivitas pengambilan sampel, CB harus memastik an sampel ya ng palin g re present atif, dengan menggunakan 

pengambilan sampel acak  berstratifika si, agar e fektif dalam men injau dan memveri fikasi bukt i-bukti  ke(tid ak)patu han CH.  

2.4.3 Untuk sem ua  perhit ungan  pe ngambil an sampel:  

a.  CB harus membulatkan angka hitunga n me ndekati bilangan  bul at beri kutnya.  
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b.  Kecuali ditetapkan berbeda dalam peratu ran spesifik d i dokumen ini, jika jumlah  terhitung kurang dari 3, CH harus me nambah 3 

atau semua subye k35 terseb ut (kebu n, oran g/pekerja, dokumen, transaksi, dsb.) ke dala m sampel a udit ketika ukuran po pulasi  

kuran g dari 3. 

Catatan: Peraturan ini tidak berl aku untuk aud it ranta i pasokan  atau a udit multi kebun,  yaitu jika  jumlah  lokasi rantai  pasokan yang akan  

d ikunjun gi ku ran g dari 3, CB tidak  wajib menyesuaikan jumlahnya  menjadi  3. 

c.  Jika terdap a t persya rat an yang bertentangan tentang ukuran pengambilan samp el yang mengh asilkan  dua ukuran samp el 

terhitung yang b erbeda untuk sampel y ang sama, maka tim  audit ha rus meng gunaka n sampel yang le bih besar.  

Catatan : Jika ragu, konsultasika n dengan Rainfo rest Alliance.  

2.4.4 Sebelum audit, jika CH diputuskan berisiko tingg i oleh CB dan /at au Rainfores t Alliance, maka CB  dapat memutus kan men ingkatkan 

ukuran s am pel (ke bun, lok asi, dokumentasi, wawa ncara, dsb.) dan CB  dapat memutuskan mengunj ungi semua kebun  besar angg ota 

a tau sem ua lokasi di dalam ruang lingkup dalam satu audi t. 

2.4.5 Selama au d it, tim audit C B boleh meningkatka n ukura n sampe l (kebu n, lokasi, dokumen ta si, waw ancara, dsb.) hingga jumlah mi nimal 

yang diharusk an dalam dokumen ini keti ka risiko tinggi  di top ik yang r elevan ditemukenali oleh tim audit.   

a.  Ketika perubahan tersebut tim b ul akibat infor masi yang diketahui  CB sebelum au dit, ti m audit akan menye suaikan a ktivitas  

audit nya untuk mengak omodasi perubahan i tu tanpa tambahan biaya a udit yang ditang gung CH . Hal ini dapat berakibat 

meminta pengecualian dari Rainforest A lliance dan c ata tan peny impangan pun dibuat .  

b.  Ketika peru bahan t ersebut timbul aki ba t infor masi yan g tida k diketahui CB s ebelum audit, maka tim audit akan menambah 

waktu untuk menca kup sampel yang bert ambah i tu dan CH yang menanggung biaya tambahan yang ti mbul unt uk ak tiv itas 

men gaudit dan pelapora n. Dala m kasus terseb ut, CH harus sepen uhnya bek erja sam a deng an CB dan tim au ditnya, jika tidak,  

CB berhak menghentikan a udit dan/atau me nangguhkan lisensi yang saa t ini aktif dan/atau memutuskan de -/non -sertifikasi 

terh adap CH itu.  

Ca tatan:  Waktu tambah an yang  dibutu hkan te rgantung pada besa rnya peru bahan ya ng tid ak diketahui tim  audit.  

2.4.6 CB harus m encatat semua langkah pen gambilan sampel,  termasuk n amun tida k terba tas pada ukuran sampel beserta penjelasannya 

dan  paramet er ya ng digunaka n untuk menentukan sampel audit.  

2.4.7 Tim audit harus mematuhi  peratura n tambah an yan g berlaku tentan g pengambilan sampe l di Lampiran dalam Bab i ni ketika 

meneta pkan berbag ai sampel  audit yang berbeda. Secara khusus:  

 

35 Yang dimaksud subyek d alam konte ks ini ad alah anggota popu lasi yang dari si tu Anda mene tapkan sampel audit.  
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a.  Lampiran AR1: audi t ta nggung jawab  bersama  meneta pkan persya ratan unt uk penga mbilan  sampel Sustaina bility Differentials 

dan Sustainabilit y Inve stments.  

b.  Lampiran AR2: Persyaratan mini mu m untuk pengambila n samp el dokumen  menetapkan persyar atan ta mbahan untuk 

pengambilan sampel do kumen.  

c.  Lampiran AR3: M enghi tung jumlah  wawanc ara  pekerja dan file pe kerja  me netapka n persyaratan tambahan untuk 

pengambilan sampel wawancar a pek erja dan fi le pekerja.  

d.  Lampira n AR4: au dit topik sosi al  menetapkan pengaruh risiko ketidakpatuhan de ngan topik sosial pada samp el audit.  

e.  Lihat Lampiran AR5: Menggunakan geodata dan peta  risiko geodata dalam audit , dan Lampiran AR6: aud it Defore stasi da n 

per am bahan KE kawasa n lindung  me netapkan pengaru h geodata d an risiko defore stasi/produksi di/perambahan kawasan 

lindung pad a sampel  audi t.  
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Persyaratan tambahan untuk  audit ke bun:  

2.4.8 Tim audit harus men gunjung i sampe l represen tati f tempat tinggal  manusia, cth., rumah dan r umah sementara, d engan menggunaka n 

pendekata n berbasi s risiko untuk langsung mengamati kepatuhan pada persya ratan te ntang  to pik sosial dan persyaratan ya ng 

berd ampak pada k esehatan/kese lamatan  manusi a, seperti  pen yimpanan bahan k imia, penggunaan kembali wa dah bahan kimia, 

pembuangan limba h, air minu m, penyim panan p eralatan bahan kimia, dan APD, dan/atau risiko p ersyarat an stand ar yang berlaku 

lainnya.  

2.4.9 Untuk pera ntara dan su bkontraktor 36 serta p enyedia  layanan y ang tidak memiliki s ertifikat/endorsemen Rainfor est Alliance sen diri, maka 

yang berlaku ada lah persy aratan tambahan pengambilan  sampel berikut ini:   

a.  CB harus men gana lisis risiko yang terkait denga n ruang l ingkup setia p perantara, subkont raktor,  pe nyedia laya nan, dan 

memasuk kan mereka itu ke dalam samp el audit sesuai dengan risiko te rkait.  

b.  CB harus mem astikan  bahwa setiap perantara, setiap subkontraktor, d an setia p pe nyed ia layan an diaudit minimal sekali da lam 

satu siklus sertifikasi 3 tahunan. Jika penye dia layanan merupaka n penyedia tenaga kerja, mak a CB harus mengi kuti persyaratan  

di AR4.8 audit  AGEN tenaga kerja  dalam  dok umen  ini.  

i. CB harus menggunakan  pendekat an berbasis risiko untuk menentu kan pih ak mana (y aitu  perantara, subk ontraktor, 

penyedia la yanan, atau penyedia t enaga kerja) yan g harus dik unjungi l angsung . Jika semua informasi yang dibutuhkan 

untuk mem verifika si dan m engonfir masi ke(tidak)patuh an  mereka  sudah terse dia, tanpa ha rus men gunjung i langsung , 

tim audit dapat me ngaudit pihak tersebut  dari lokasi CH. Namun , contohnya, dok umen/inform asi peker ja atau  visual 

tertentu (cth., verifikasi ruma h yang di sediakan  unt uk p ekerja) tidak tersedia atau  tidak da pat diverifi kasi dari lok asi CH, 

sehing ga CB haru s mengunjungi langsu ng pihak/entitas itu.  

Catatan:  jika subkont raktor menangani /memproses produk be sertifikasi, tim audit diharapkan mengunjungi lokasi te mpat 

akt ivitas itu dilak sanakan.  

ii. Jika ada pihak yan g dipilih un tuk diaudit n amun ti dak sia p d iwawanc arai  secara langsung , tim audit harus memi lih pihak 

lain yang pr ofil/risikonya s etara atau memutuska n mewaw ancarai pihak itu menggunakan alternati f lain, m isalnya lewa t 

au dit jara k jauh.  

c.   Dalam aud it beriku tnya, CB har us mengunjung i kemba li samp el represe ntat if yaitu peranta ra dan subkontraktor d an penyedia 

layanan un tuk memverifikas i efektivit as tindak an perb aikan yang dilaksanakan selama audit se belumnya,  apakah inte rnal  

dan/ata u eksternal, jika s esuai.  

 

36 Berkaitan dengan pengambila n sampel subkontraktor dar i CH tipe rantai paso kan, maka CB meng ikuti peraturan pengambila n samp el rant ai  pasokan  secara umum, karena 

subkont raktor ran tai pasok an dianggap sebag ai lokasi.  
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2.4.10 Tim audit CB harus melakuk an audi t kesak sian atas minimal akar kuadrat  total jumlah pet ugas inspeksi  internal atau  8, mana saja ya ng 

lebih ke cil, untu k memve rifikasi kompetensi dan kinerja mereka selama au dit sert ifikasi/ pengawas an.  

a.  Dalam audit ke saksian, tim aud it CB harus memast ikan pe tug as inspeksi intern al yang disaksik an itu tidak melihat bahwa auditor 

CB melaku kan audit/kunjun gan kebun s elama aud it yang  sama (lihat catatan lebih lanjut di bawah).  

b.  Untuk m emi lih oran g yang a kan disaksikan, tim  audit CB harus mengg unakan pendek atan be rbasis risiko dan  pen gam bilan 

sampel acak berstratifikasi. Misalnya, oran g dengan  pengalaman terb anyak/palin g sedikit , orang  yang melakukan inspeksi 

internal terbanyak/pali ng se dik it, oran g yang m enerima pelatihan t erbanyak/paling sedikit, dsb.  

Cat atan:  

¶ Yang di maksud aud it kesaksian dalam k onteks ini adalah proses di mana tim  audit C B mengamati  petu gas inspeks i interna l 

CH ya ng melakukan inspeksi internal, untuk mengevalua si kompe tensi da n kinerj a orang itu ( petuga s inspek si internal).    

¶ Proses inspek si internal  yang akan  disaksikan harus se mirip mungkin dengan inspeksi internal sehar i-hari  yang dila kukan orang  

yang sam a sebel umnya tanpa terpengaruh adanya tim audit CB. Aud it kesak sian tid ak harus  mengamati seluruh inspeksi 

internal sec ara  lengk ap. Tim aud it CB c ukup fokus  pad a bagaimana akti vitas utama dalam inspeksi internal dilakuka n untu k 

mengeval uasi proses inspeksi intern al dan kompetensi  petugas inspeksi  internal.  

¶ Tim audit dapa t me minta pe tugas inspeksi  inte rnal melakukan (bagia n-bagian) dar i petug as inspeksi inter nal di kebun dalam 

sampel audit untuk meng evaluasi bagaimana pro sesnya dilakukan  oleh orang  itu lalu  selanjutnya mengevaluasi 

pelaksanaan persyaratan stand ar di ke bun yang  sama. J ika ora ng itu  dibia rkan mengetahui cara auditor CB me laku kan  

kun jungan kebun,  mak a dia akan menir u prosesn ya. Hal ini tidak akan mewujudkan t ujuan mengeval ua si kompeten si orang  

itu.  

2.4.11 Untuk kunjungan kebun , maka berlaku persyaratan t ambahan peng ambi lan samp el berikut.  

a.  CB har us mengaudit semua unit p engolah an  milik CH tipe  kebun tun ggal  (untuk opsi  sertifikasi kebun lainnya, lihat 2.4.12 dan 

2.4.13). 

b.  Apa pun op si sertifikasinya, t im audi t harus mengaudit kebun yang dipilih terhadap se mua pers yara tan yang ber laku.  

c.  Jika kebun membeli produk (tidak) be sertifikasi yang berasal dari tanaman sama yang akan d isertifikasi, CB harus memverifikasi 

persyar atan terkait k eterlacaka n dan tim au dit har us mengambil sampel pusat pembelian, mewawancara i oran g-oran g ya ng 

ter libat, dan memverifikasi dokumentasi terkait .   

d.  Untuk kebun yang dipilih, apa p un ops i sertifikasinya , jumla h unit keb un, termasuk jum lah l ahan, bagia n, di visi yang a kan 

dikunjung i oleh tim audit CB harus minimal akar kuadrat jumlah  total  unit kebu n.  
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e.  Untuk semua opsi sertifikasi kebun, CB harus menyusun dan efekti f menerapkan prosed ur terdokumen ta si dala m memil ih unit 

kebun untuk audit ekste rnal dengan  meng gunakan pen de katan berba sis risiko. Prosedur harus mempertimbangkan minimal:  

i. Area  kepem ilikan  

ii. Kea nekaragaman tanaman  

iii. Jumlah unit kebun yang dikelola oleh CH ti pe 

kebun tunggal it u atau  anggot a kelompo k  

iv. Keti dakpatuhan  yang ditemukan dalam  audit 

eksternal  dan inspek si internal/p enilaia n 

mandiri  

v. Penggunaan pek erja (keluarga dan sew aan)  

vi. Volume yang  dikirim/dijual ke CH  

vii. Penggunaan sarana produksi  

viii. Tipe aktivitas di k ebun  

ix. Lokasi/kedekat an  sekitar da ri kebun/ unit 

kebun  

x. Ekosistem alami yang m asih ada di dala m 

keb un atau ber ba tasan denga n la han  

xi. Pengaduan apa pun  

xii. Pola penggunaan lahan sebel um ser tifika si 

xiii. Risiko deforestasi  

xiv. Risiko perambahan ke kawasan lindung  

xv. Perumahan bagi pekerja  

xvi. Penggunaa n subkontraktor/ p enyedia 

layanan/ peny edia  tenaga  kerja  

xvii. Seniorita s pekerja  

f. CB harus b erusaha mengu njungi semua unit kebun milik suatu kebun  dalam satu siklus sertifika si jika kebun itu dikunjungi kembali 

dalam audit pengawasan.  

Catatan:  CB akan memprior itaskan mengunjungi unit kebun dengan risiko tertinggi, meng gunakan pen dekat an berbasis  risiko 

g.  Tim audit ha rus mendokumentasikan ID/nomor unit kebun yang  telah  dikunjung i dan mema sukkan informasi ini ke dalam lap oran 

audit.  

h. Dalam audit pengawasan, sampel repre sentatif unit kebun yang di dalamnya ditemukan NC harus  dikunjungi  untu k 

memverifi kasi tingkat kepatuh an dan efektivitas sistem manaj emen dalam mena ngani temu an  aud it, te rlep as dari  apakah 

te muan itu hasil k unjungan internal atau eksternal.  

2.4.12 Untuk audi t mul ti-kebun , maka berlaku persyaratan tambahan pengambilan  sampel ber ikut:  

a.  Jika ada p usat pembelia n, CB harus mengaudit minimal 50% dari  akar kuadrat p usat p embe lian i tu ata u 3, mana s aja yang l ebih 

tinggi.   

b.  CB harus memastikan bahwa setiap unit pengola han d iaudit minimal sekali dalam satu siklus sertifikasi.  
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c.  CB harus men gaudi t lokasi ut am a/terpusat,  di man a tim audit mampu mengakses dok umentasi Sistem Manaj emen  (MS) dan  staf 

MS, di setiap tipe  audit.  

d.  CB haru s menyusun dan efektif menerapkan prosedur un tuk m emilih kebun anggota dalam CH tipe multi -kebun sehingga  semua 

kebu n ang gota meneri ma  audit, min imal se kali dalam siklus sertifikasi. Dalam audit ser tifika si ata u pe ngawas an, CB harus 

mengaudit minimal 33% dari jumlah kebun dari CH multi kebun . CB dapa t memutuskan m engu njungi kembali k ebun at au 

meningk atkan uku ran sa mpel berda sarkan kine rja audit seb elumnya  dan/atau  risiko yang ditemukenali.  

e.  Prosedur ini ha rus memper timban gkan minimal parameter yang dipaparkan di 2.4.11 dalam dokumen ini, termas uk para meter 

memilih unit  kebun.   

f. Jika au dit seb elumnya me nemukan N C, mak a  CB harus memverifik asi efektivit as tind akan perb aikan untuk menangani NC:   

i. Di kebun yang N C dite muka n  

ii. Min imal satu kebun tambahan yang tidak ditemukan NC; verifikasi di kebun tamb ahan da pat dibatasi p ada NC yang  

terdetek si itu  

g.  Ketika sa tu kebun di dal am ruang l ingkup sert ifikasi multi -kebun tidak mem pertahankan kepatuhan atau tidak efek tif 

me nuntas kan NC yan g ditemukan, maka semua kebun yang termasuk dalam ruang lingkup sertifikas i itu d ikenakan 

penan gguh an sert ifikat da n/atau sanksi yan g berlaku , terg antun g sifat NC.  

2.4.13 Untuk audit sert ifikasi  kelompok , maka berlaku persyaratan tambahan b erikut :  

a.  Jika ad a pusa t pembelian, CB harus mengaudit minimal 50% dari akar kuadrat pusat pembel ian itu  atau 3, mana saja  yang l eb ih 

ting gi.  

b.  CB harus men gaudit mi nimal akar kuadr at unit pen go lahan.  

c.  CB harus m engaudit lokasi utama/terpusat, di mana tim au dit ma mpu me ngak ses dokumentasi MS dan staf MS, di setiap tipe 

audit.  

d.  CB harus menyusun dan efe ktif me nerapkan prose dur terdoku me ntasi d alam me milih kebu n anggota  dan u nit kebun anggota 

kelom pok untuk d imasukk an dalam sampel audit, dengan menggunakan pend ekatan  berba sis risiko.  

e.  Prosedur ini harus mempertimbangkan minimal parameter yang dipaparkan d i 2.4.11 dalam dokume n ini, term asuk para meter 

memilih uni t kebun.  

f. Berda sarka n pen ilaian risiko audit CB, jumlah kebun kec il yang akan dikunjungi/ diaudit haru s dite ntukan  sebelum a udit, pada 

tahap perencanaan. Jumlah kebun kecil yang akan diaudit/dikunju ngi tid ak boleh lebih  kec il dari  jumlah m inimum default (l ihat 

di b awah).   
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g.  Jum lah m inimum defa ult (DMN) keb un keci l yang ak an dikunjungi adalah akar kuadrat jum lah to tal ke bun anggot a, kecuali 

kebun besar.  

h. CB harus memastikan sampel representatif kebun an ggota y ang akan dikun jung i di de sa/bagian /kawasa n/kawasan inspeksi 

intern a l/sub -kelompok yang be rbeda -beda,  dsb . 

i. CB hampir selalu boleh meningkatkan ukuran samp el dua  kali DMN,  jika CB menemukan masalah yang dapat memengaruhi 

kredibilitas sertifikasi. CB h arus me ndokumentasika n justifikasi untuk penyesu aian DMN u ntuk seti ap aud it.   

j. CB harus mengun jungi/mengaud i minim al 40% kebun besar setiap tahun dan CB harus m emasti kan se tiap  kebun  besar diaudit 

minimal sekali dalam satu siklus sertifikasi. Jika risiko y ang dik aji ternyata t ingg i, maka  CB dapat  memutu skan menin gkatkan 

ukuran sampe l unt uk kebun be sar dan dapat  mengun jungi sem ua kebun besar dalam ruang lingkup di  satu audit.   

k. Jumlah m aksimal kebun kecil yang harus diaudit per hari oleh satu auditor tidak bo leh leb ih dari enam. Untuk kebun  besar, harus 

ma ksimal tig a kebun p er har i per  audi tor. Jika C B memutuskan meningk atkan jum lah kebun anggota per hari, Rainfores t Alliance 

harus d ihubungi untuk mendapatkan pengecualian sebelum itu dilaksanakan dan harus  mendok umentasikan al asan  di bal ik 

penyes uaian i tu.  

Catat an:  Rainfor est Alliance berharap  jumlah ke bun yang ak an diku njungi oleh satu auditor jauh di bawah jumla h maksimum itu , te rutama 

ketika kebun anggota juga memiliki fasilitas, tanaman lain, aktiv itas pa sca panen/peng olah an di k eb un itu.   

2.4.14 CB ha rus mengik uti persy aratan  tamb ahan pengambilan  sampel un tuk audit t indak l anjut di tempat (lihat bagian 2.15):  

a.  Jika, selama audit se be lumnya, hanya Sistem Manajemen (MS) kelompok yang tidak memenuhi persyaratan, mak a a udit tindak 

lanjut ha nya berlaku  pada MS.  Unsur yang akan  dicakupi d alam audit tinda k lanjut d apat dibata si pada  ketidakpat uhan yang 

ditemukan.  Tim audit d ap at memperlua s ha l ruang lingkup jika ditemukan informasi baru atau risiko baru ditemukenali sel ama  

audit tindak lanjut itu.  

b.  Jika, selama a udit se belumnya,  hanya keti dakpa tuhan yang ditemukan di kebun an ggota, maka ukuran  sampel dapat dua kali 

jum lah keb un yang tidak me me nuhi persyaratan, hingga jumlah maksimal yang setara dengan ukuran sampel yang dih aruskan 

di audit sebe lumn ya. Keb un yang t idak me matuhi ha rus menjadi  bagi an sampel.  

c.  jika, selama audit s ebelumn ya, manajem en kelompok maupun kebun a nggota tidak mematuhi  p ersyaratan, maka keduanya 

harus diaudit. Untuk menentukan ukuran sampel kebun, pe rat uran yang ditetapkan a. d an b. d i atas ha rus diikuti.  

2.4.15 Ketika mengung gah d raf laporan  audit, CB  harus meng unggah sampel yang  direncanakan dan diimplem entasik an  ke RACP ber sama  

dengan alasan di balik perubahan dan/atau penyimpangan.  

Persyaratan tambahan untuk audit Rantai Pasok an:  

2.4.16 Untuk au dit SC multi -lokasi, be rlaku persy arata n tambahan pengambila n sampel be rikut ini:  
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a.  CB har us mengaudit lokasi utama/terpusa t di setiap ti pe  audit.  

b.  Sampel lokasi yang akan diaudit harus sama dengan akar kuadrat jumlah to tal  lokasi di sertifikat . Lokasi ha rus dipil ih deng an 

cara y ang merepre senta sikan kateg ori risiko sesuai SCRA yang telah diisi  untuk setiap lokasi. Pemilihan s am pel dilakuka n ha nya 

dari lokasi yang tergolong kategori B hingga E. Lokasi yang tergolong kateg ori A tidak dimasukkan k e da lam sam pe l. Cont ohnya, 

jika ada CH memiliki  9 lokasi (3 B, 3 C, 3 D),  satu lokas i dari masing -masing tiga kategori itu harus diaudi t sebagai samp el, yang 

total tiga kunjungan lokasi.  Jika akar kuadrat jumlah lokasi kurang dari lima, maka CB tidak perl u me ningkat kan jumla h 

kunju ngan loka si menjadi lima.   

c.  Pertimban gkan fakto r berikut k etika m emilih loka si untuk diaudit:  

i. Distribusi geog rafis 

ii. Aktivita s da n/atau produk yang diproduksi  

iii. Ukuran dan kompleksitas lokasi yang disertakan  

iv. Hal-hal yang perlu ditingk atka n dalam  sistem m anajeme n yang di temukenali lewat  laporan in ternal ata u audit eks ternal.  

v. Lokasi, produk, atau proses baru  

vi. Tingkat risiko lokasi  

d.  Jika  audit sebelumnya menemukan NC, maka CB harus memverifikasi efektivitas tindakan per baikan untuk menangan i NC:   

i. Di lokasi ya ng NC d itemukan  

ii. di minimal  satu  lokasi tam bahan yang  NC tidak d itemuka n. Verifika si di lokasi tambahan dapat dibat asi pada NC ya ng  

terdeteksi  

Catatan:   CB boleh memutuskan memverifikasi efektivitas tindakan per bai kan di (lokasi) tamba han dengan me lakukan  audit jarak jau h.  

2.4.17 Jika di simpu lkan oleh C B dan/atau  Rainforest  Allian ce bahw a CH berisiko tinggi, maka CB dap at mem utuskan un tuk me ningkatkan 

ukuran sampel dan mengunjungi semua lokasi di dalam ruang lingku p d alam satu audit.  
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2.5 DURASI AUDIT  

Berlaku h anya un tuk audit  Kebun, tid ak te rmasuk audi t transisi:  

Berdasarkan  data ya ng diser ahkan oleh CH dan sistem penilai an risiko Rainfore st Alliance, jika tersedia, durasi audit minimum (MAD) diperkirakan 

menggun aka n rumus di bawah, y an g ak an menj ad i dasar  bagi C B untuk m enentukan d urasi audit sebe narnya.  

CB kemungk inan besar  menamba h du rasi audit karena adanya hasil p roses peni laian risiko aud itnya untuk memastikan tim audit memiliki waktu 

yang cukup sehingga dap at leluasa memverifika si kep atuhan CH.  

Pera turan t ersebut d i bagian in i yan g berlaku u ntuk audit kebun w ajib hanya  dari au dit sertifikasi pada 2022. Tidak waj ib menerap kan pe ratura n 

te rsebut di audit sertifikasi Transisi pada 2021.  

Durasi audit juga dapa t d itambah karena risi ko yan g timbu l dari in formasi  yang tid ak diketahu i ole h tim audit  CB sebelum audit (lihat jug a 2.4.5 

dala m dokumen ini)  

2.5.1 Dalam menghitung perkiraan Durasi Audit  Min imal (MAD), CB harus mengikuti panduan berikut ini:  

2.5.2 CB harus menyusun dan  menerapkan prosedu r terd okument asi untuk  menila i kedekat an antara k ebun CH dengan k emudahan 

perjalana n antar ke bun, ini  disebut faktor kedekatan kelompok ( GPF). Untuk mene ntukan nya,  CB juga harus memahami konteks 

setempat yang mempertimbangkan topograf i tempat itu, sarana a ng kuta n, kual itas jala n raya,  musim, d an kondisi cuaca  dalam 

mene ntukan GPF. Tim au dit CB har us menen tuka n GPF yang paling realistis, nam un tidak b oleh d ijadik an a lasan untuk mengurangi 

durasi audit.  

Catatan:  Faktor kedekatan kelompo k (GPF) ditentukan ole h CB sebelum au dit, de ngan me nggunakan  koordinat GPS da ri kebun 

kelompok  

2.5.3 CB harus m engikuti pedoman  d i ba wah dalam menentukan GPF dan j uga pedoman di  Lampiran AR5: Menggunakan geodata dan 

peta  risiko geodata dalam audit : 
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Pengkaj ian kedek atan ol eh CB  Nila i GPF 

Kebun  kelompok b erada sangat dekat dan  mudah men gunjungi  6 kebun oleh satu auditor dalam  waktu 8 jam, sudah 

termas uk lama perjalanan antar 6 kebun itu yang terletak di 2 desa/bagian/kaw asan/k awasan inspeksi inter nal/ sub-kelom pok 

yan g dipil ih dsb . 

1,0 

Kebun kel ompo k berad a dalam jarak yang ter jangkau  da n masih waj ar mengunjungi hingga 5 kebun  dalam waktu 8  jam, 

sudah term asuk lama perjalanan an tar 5 kebun itu di 2 desa/bagian/kawasan/kaw asan i nspeksi internal/sub -kelo mpok ya ng  

dipili h dsb.  

1,1 

Kebun  kelompok sa ling  berjau han  dan masih wajar me ngunjungi hingga 4  kebun dalam waktu 8 jam, sudah termasuk duras i 

perjalanan  ant ar 4 kebun di 2 desa/bagian/kawasan/kawasan inspeksi internal / sub-kelompo k yang dipilih, dsb.  

1,2 

Kebun kelompok saling sangat  ber jauhan dan m asih wajar men gunjungi hingga 3 k ebun dalam  waktu 8  jam, sudah termasuk 

durasi perj alanan antar 3  kebun di 2 desa /bagian/kawasan/kawasan inspeksi internal/sub -kelompok yang dipilih , dsb.  

1,3 

Tabel AR1: Mene ntuk an Fakt or Kedeka tan Kel ompok  

2.5.4 Faktor Risiko (RF):  

Kateg ori risiko untuk CH  Nilai RF 

CH dalam k ate gori risiko tertinggi  1,2 

CH di kategori r isiko tinggi  1,15 

CH di kategori risiko sedang  1,1 

CH di kategori risiko rendah  1,0 

CH di kategori risiko s anga t renda h 0,9 

Tabel AR2 : Mene ntuk an Faktor Ri siko  

Catat an:  Kategori risiko di tentukan u ntuk set iap  audit di CH, dengan mengguna kan data yang diberikan CH . Ini akan menjadi hasil dari 

gabungan hasil sistem penilaian risiko Rainfore st Alliance, jika  ada , denga n hasil sistem p enilai an r isiko audit CB.  

2.5.5 Perkiraan Durasi Wawancara (IDE) :  

i. CB tela h mengh itung jumlah wawancara indivi dual (NII) dan j um lah wawancar a ke lompok (NGI) dengan mengikuti 

panduan di Lampiran AR3: M enghi tung jumlah  wawanc ara  pekerja dan file pe kerja  da lam dokumen ini.  
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ii. Durasi Minimal unt uk waw an cara individual (DI2) dihitu ng sebagai NII*0 ,25 jam  

iii. Durasi Min imal untuk wawancara kelompok (DGI) dihitung sebagai NGI *0,5 j am  

IDE minimal (dalam  jam) = DI2 + DGI 

2.5.6 Penentua n ukura n Samp el Kebun:  

i. Ukuran sampel ke bun default (DS2) = akar k uadrat (ju mlah k eb un kecil dalam CH kelompok)  

ii. Ukuran sampel ke bu n besar defa ult (DLS) = jumlah kebun besar di suatu CH * 0,40  

2.5.7 Waktu audit di lo kasi kebun lainnya:  

i. Di unit p engolah an 37: minim al 2 ja m/unit  

ii. Di pusat pembel ian /pengump ulan/lokasi: minimal 1,5 j am/pusat tersebut   

Perkiraan durasi audit mini mal (MAD) dihitu ng  sebagai ber ikut :  

MAD (sertifikasi tunggal) = ((DS2/6)+(DLS/3)) *RF*GPF + IDE (dalam  jam) + (jumlah unit pen golahan  yang akan  diaudi t * 2 jam ) + (jumlah p usat 

pembel ian yang akan diaudit * 1, 5 jam) + 1 hari u ntuk Sistem Manajemen  

Catatan :  

¶ Rumus di bagi an  ini dapat d isesuaikan sesuai pertimbangan Rainforest Alliance.  

¶ Waktu audit  di un it pengolahan di perki rakan bert am bah sign ifikan jika a da aktivitas pen gol ahan yan g kompleks di lokasi itu.  

¶ Wak tu audit di p usat pembelian/pengumpulan/lo kasi diperkiraka n bert ambah signif ikan  jika pusat/lokasi itu membeli/menangani 

volume besar dan/a tau me nerima dari seju mlah besar kebu n kecil da n/atau volume  be sertifikasi maup un volum e tak -besertifikasi.  

¶ Untuk au dit kombi nasi atau  terpadu, CB harus mengi kuti persyaratan  dalam  Lampiran AR10: Audit gabungan dan terpadu .  

¶ Jika menggunakan p ene rjemah lisan, mak a tim a udit h aru s menyesuaika n d urasi au dit yang dibutuhkan sebagaiman a mestiny a. D alam 

menentukan waktu tambaha n jika butuh jas a pene rjemah lisan , tim audit harus mempertimbangkan di aktivitas audit mana yang  

membu tuh kan jasa penerjema h lisan, yai tu hanya  di IMS, di IMS maupun kebun,  kedua mana jemen, wawancara petani dan pe kerja, 

dsb.  

 

37 Unit pengolahan dapat b erupa peng gilingan kopi, pabrik teh,  gudang kakao pus at, pondok p engemasan (pisang, nanas, bunga, kelapa sawi t), dsb.  
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¶ ò1 hari untuk Sistem Manajeme nó adalah jumlah minim al. Berdasar kan evaluasi, CB harus meningkatkan durasi agar cukup waktu dal am 

mem ver ifikasi kepatuhan di CH yang  d ikunjung i. Cont ohnya,  di  pabrik teh a tau  fasilitas pengolahan kopi yang besar,  jumlah h ari untuk  

mengaudit sistem manaje men kemungkinan harus ditambah.  

¶ Sertifikasi tunggal berarti audit hanya mencakup Standar 2020 Rainfore st Alliance.  

Berlaku hanya u ntuk audit  Rantai  Pasokan  

2.5.8 Durasi audit  di  fasilitas manajemen terpusat harus minima l 2 jam u ntuk meni lai administrasi (pr osedur, proses, dokumentas i). 

2.5.9 Dalam au dit multi lokasi, CB harus memastikan durasi audit minimal 2 jam untuk setiap lokasi y ang  menang an i produk  besert ifikasi. Tim 

audit mem astikan min imal 4 jam audit untuk lokasi yang  memiliki  administ rasi maupun menangan i produk beserti fikasi. 

2.5.10 Jika topik sos ial dimasukkan dalam ruang lingkup audit rantai pasokan, CB  memas tikan peraturan yang mem engaruh i durasi a udit 

seperti dijelaskan di Lampiran AR3: M enghi tung jumlah  wawanc ara  pekerja dan file pe kerja  dan Lampira n AR4: au dit topik sosi al  diikuti.  

 

2.6 AUDIT SERTIFIKASI & PENGAWASAN  

Berlaku u ntuk  audit kebun dan  rantai pasok an:  

2.6.1 CB harus mengembangkan dan ef ekti f men erapkan p rosedur terdokumenta si yang menjelas kan carany a melakukan audi t sertifikasi 

dan pengawasan.  

2.6.2 CB harus melakukan audit  penuh  untuk mengevaluasi  efekti vitas sistem ma najemen  (MS) CH dan kepatuh an  pada persy aratan yang 

berlaku dengan mengump ulka n dat a yang le ngkap dan akurat unt uk menetapkan bu kti yan ob yektif dan r epre sentatif.  

2.6.3 Minimal, audit harus efektif dalam:  

a.  Mendapat kan in formasi yang memada i untuk  memverifikas i dan men gonf irmasi CH memili ki ruang ling kup yang tepat, termasuk 

meninjau dan mengo nfirmasi keakuratan data yang  diberikan CH da n dari RAC P. 

b.  Memverifi kasi jumlah yang tepat dan manajemen yang efektif atas loka si, kebun, pekerja, terma suk dar i perantara, 

subkontra ktor , penyedia layan an , dan penye dia tenaga kerja yang terlibat dal am sertif ikasi.  

c.  Mengevaluasi tingkat kepatuhan CH yan g berkaita n dengan per syaratan Standar yang berlaku dan sistem penjaminannya 

yang  berka itan dengan identif ikasi aspek, proses,  dan tuju an k unci, serta berf ungsinya sistem manajemen CH.  
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d.  Mengevaluasi kema tang an da n pengemb angan sistem manajem en terdokumentas i, termasu k namun tida k te rbatas pada 

sistem manajemen CH yang berfungsi efektif dan ba gaimana sistem itu me wujud kan persyarat an  dari Stand ar menjadi dampa k 

positif.  

e.  Me nemukenali dan memverifikasi persy arat an un dang -unda ng dan peraturan yan g berlaku.  

f. Menge valuasi ef ektivitas me kani sme   pengaduan milik CH. 

g.  Meninjau hasil audit eksterna l lainnya yang be risi unsur-unsur ya ng  releva n dengan ru an g lingkup a udit RA . Contohn ya  antara 

lain adalah audit Kesehata n dan kes elamat an oleh badan pemerinta h, inspeksi tena ga kerja o leh otoritas  setempat, audit sosial, 

audit untuk skema keberlanjutan la innya .38 

h. Mengevalu asi peningkatan dan /a tau p erub ahan sejak  au dit t erak hir, jika berlak u. 

2.6.4 Suatu audit harus berisi minimal  unsur b erikut:  

a.  Pertemuan pembuka.  

b.  Tur fasilitas, jika sesuai . 

c.  Verifikasi ata s pembentukan dan berfungsinya sistem 

manajemen terdoku mentasi, te rmasuk  namun tidak 

terbat as pada  keb ijakan dan prosedu r 

te rdokume ntasi; pe me liharaan catatan; kompetensi 

dan k omitmen staf; pe ma haman dan pelaksanaa n 

persyaratan un dang -undan g dan hukum;  kep atuhan 

(jika sesuai) perantara, subkontraktor, penyedia  

layanan, p enyedi a tenaga kerja; ins pe ksi internal, 

dan pe nilaian  man diri; kebijakan da n praktik SDM:  

perekrutan/ mengon trak/ pe nggajian /u pah/ 

pembayaran/ jam  kerja/ promosi.  

d.  Wawancara  dengan staf  adm inistrasi CH, 

manajemen CH.  

 

38 Dengan meninjau hasil  audit tim audit dapa t men genali indik ator risiko dari topik -top ik yan g ingin  d ipriorit askan. Tim audit CB tidak pe rlu menind akla njuti  rencana perbaika n dari 

laporan te rsebut, namu n dengan meninjau tindakan perbaikan itu  men dapatk an indikasi atas berfungsi nya sistem manajemen CH. 

e.  Wawancara dengan pekerja, komi te pekerja, 

perwakilan pekerja, pe kerja  yan g bekerja u ntuk 

pe rant ara, su bkontrakt or, penyedia layanan  

f. dan penyedia t enaga ke rja dan orang -orang lain 

yang terlibat dalam s ertifikasi, jika sesua i.  

g.  Wawancara dengan anggota masyarakat jika 

sesuai/ jika b erlaku.  

h. Kunjungan  ke kebun/unit kebu n yang dipi lih beserta  

ekosistem,  infrastruktur sep erti penyimpanan, tempat 

mandi bag i petuga s penyem protan, dsb.  

i. Kunjunga n ke lokasi kebu n lainnya,  termasuk na mun 

tidak terbatas pada unit pengolahan, pusat 

pembelian, p embibitan, rumah pekerja, dan 

wawanc ara den ga n pekerja/sta f MS di lokasi 

tersebut jik a sesuai. 
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j. Triangulasi informasi di M S sebelum pertem ua n 

penutup.  

k. Menentuka n temuan audit d i antara a nggota tim 

audit . 

l. Pertemuan penutup.   

2.6.5 Jika CH belum siap menerima CB selama audit yang  tidak diberitahuka n, CB harus menangguhk an  sertifikat CH i tu. Hanya  dalam situasi 

keadaan kahar (force majeure)  atau de ng an alasan ya ng luar biasa valid yang  ditentuka n dengan per timb angan mutlak Rainforest 

Alliance, satu pengecualian  dapat diberikan selama satu siklus sertifikasi, yaitu 3 t ah un.  

2.6.6 Sela in itu,  untuk au di t pengawasan, tim audit harus meninjau  dan mem veri fikasi minimal  hal ber ikut ini:  

a.  Perub ahan dalam rua ng lingkup s erti fikasi dan/atau audit  

b.  Berfungsinya sistem manajemen  secara efektif, termasuk namun tida k terba ta s pada:  

i. efek tivitas pel atihan dan  akti vitas yang menimbulkan kesadaran  

ii. efektiv itas ana lisis peny ebab uta ma, perb aikan, tindakan korektif yang timbul dari keti dakpatuhan internal atau eksternal  

iii. efektivitas p eni laian dan manajemen  risiko 

2.6.7 CB harus menge valuasi  dan  mend okumentasik an se luruh kiner ja dan kemajuan peningkatan, termasu k tren sepert i area pen ingkatan 

yang  berulang , terul angnya ketidakpat uhan oleh CH .  

2.6.8 CB harus mendokumentasikan catatan yang dianggap per lu untuk membuktika n bahwa  aktivitas audi t telah  dilakuka n sebagai b ukti 

kepatuhan p ada persyaratan Sistem Penjaminan Rainfor est Alliance serta  bukti te rperinci untuk m embuktikan ke(tidak)p atuhan CH di  

setiap audit.  

Catatan : Catatannya juga meliput i justifikasi untuk se tiap pe nyimpangan dari  persya rata n dal am Sistem Penjam inan Rainforest Alliance.  

Persyaratan tamb ahan untuk au dit kebu n:  

2.6.9  Tim audit harus mengunjung i sampel representatif ke bun/unit keb un, termasuk kawasan konservasi, infrastrukt ur, kawasan tanaman ta k 

beser tifika si dan har us meng adak an wa wancara den gan p ekerja di t ingkat kebun. Tim audit juga harus b erinteraksi d engan p emangku 

kepentin gan di tingkat m asyarakat, jika itu sesua i 

2.6.10 Tim audit haru s selalu memverifikasi kualitas data unt uk persyaratan smart m et er ya ng berlaku.   

2.6.11 Tim audi t ha rus memverifikas i efe ktivitas pe laksanaan  persyaratan peningkatan, a pakah pilihan  sendir i atau waj ib.  
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2.7 MENGADAKAN PERTEMUAN PEMBUKA 

Berlaku untu k audit kebu n da n rantai pasokan:  

2.7.1 Tim audit CB harus me mastikan bahwa setiap au dit d imulai dengan p ertemua n pe mbuka  yang efekt if ya ng diadakan  oleh auditor 

utama.  

2.7.2 Pertemuan pemb uka harus dih adiri m inimal tim  audit  dan orang -orang  penting CH yang disebutk an di 2.3.11  dal am dokumen ini.  

2.7.3 Pertemuan pembuka harus  minimal berisi unsur be rikut:  

2.7.4 Pengantar ti m audit  den gan p eran dan ta nggun g jawab yan g jelas termasuk untuk penerjemah li san, pemantau , dan/a tau pakar 

teknis.  

2.7.5 Konfirmasi re ncana audit dan bahwa sem ua aktivitas  yan g telah direncanaka n dapat dilakukan. Ha l ini harus dengan jel as 

mend ef iinisikan:  

i. tipe au dit  

ii. ruang  lingkup au dit  

iii. tujuan audit  

iv. kriteria audit  

v. kesepakatan yang rel evan dengan C H seper ti tanggal  dan 

waktu pertemuan p enutup  

vi. pengaturan logisti k untuk tran sportasi selama audit  

vii. waktu istirahat  

viii. perub aha n apa pun

2.7.6 Konfirmas i perub ah an apa pun ya ng meme ngar uhi a ktivitas au dit y ang telah d irencanakan.  

2.7.7 Konfirmasi saluran komu nikasi dan ti tik kon tak antara  tim a udit dan CH.  

2.7.8 Konfirmasi kete rsediaan sumb er daya dan fasilitas untuk tim audit.  

2.7.9 Konfirmasi bahwa  CH akan membayar peke rja, mi nimal pada tari f yang biasanya berlaku, ya ng me ngikuti akt ivitas audit sebagai 

terwawancara, p emandu, fasil itator,  atau tuga s lainnya .39 

2.7.10 Konfirmasi  bahwa semua dokumentasi yang dibutuh kan tersedia di lokasi berlangsungnya audit dan  dapat diakses deng an  muda h oleh 

tim audi t denga n sarana elektronik.  

 

39 Penerjemah lisan dibayar oleh CB.  
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2.7.11 Konf irmasi hal -hal yang terkait dengan kerahasiaan, termasuk izi n memo tret dan si tuasi di mana CB harus  membag ikan informasi 

kep ada organisa si eksternal termasuk Rainforest Allianc e, lembaga akreditasin ya  yang  relevan, dan/a tau oto ritas relevan.  

2.7.12 Konfirmasi prosedur k eselamatan, kedaruratan, dan keamanan  kerja yang rele van un tuk tim aud it. 

2.7.13 Metode pelapor an, ter masuk tipe dan pengkel asan ketidak patu han yang ditemukenali.  

2.7.14 Informasi ten tan g kondisi yang menj ad i sebab  audit dapat diakhir i lebih c epat.  

2.7.15 Konfirmasi bahwa tim audit bertanggung jawab atas audit da n yang mengontro l pela ksanaan ren ca na audit termasu k aktiv itas audit 

dan pelacak an audit.  

2.7.16 Konfirmasi status temuan audit sebelumnya,  jika sesuai.  

2.7.17 Konfirma si baha sa yang akan di gunakan  selama a udit serta kebut uhan bagi p enerjemah lisan.  

2.7.18 Konfirmasi bahwa pe nyesuaian akan d ilakuk an jika dit em ukan informasi b aru.  

2.7.19 Konfirmasi kebijakan ant i-suap dan/a tau anti -korupsi CB.  

2.7.20 Tim audit harus mew ajibkan CH menandatang an i dek larasi, oleh pe rwakila nnya , bah wa mereka t elah memahami da n setuju untuk 

tidak berusaha melakuk an suap dan haru s meng hormati keb ijakan yang diberi kan.  

2.7.21 Metode dan prosedur yang  akan diguna kan untuk melaksanakan audit berdasarkan  pe ngambilan sampel da n penje lasan 

pengambil an samp el kebun dan pekerja . Nam un, CB :  

i. tidak boleh mengungkap sampel pekerja y ang akan diwawan carai setiap saat   

ii. tidak bole h meng ungkap rincian tentang bagaim ana dokumen,  cat atan dijadikan sampel setiap saat  

iii. tidak  boleh mengungkap r incian sampel petani y ang dip ilih, leb ih dari seh ari sebelum kunj ungan sebenarnya, jika berlaku  

2.7.22 Tim audit harus menje laskan  bahwa mere ka  dapat mem berika n rincian kontak CB, tim audi t CB, kepada  siapa pun selama kunjungan 

ini dan CH t ida k boleh menghalangi , dalam  c ara apa pun, orang i tu u ntuk menghubungi  CB kapan pun.  

2.7.23 Tim audit harus menjelaskan bahwa semua waw ancara har us dilakukan deng an  tingkat kerahas iaan paling ketat dan karena itu   

perwak ilan  dari CH atau supervisornya tidak pe rlu mengikuti   wawancara petani  dan  pekerja.  

2.7.24 Tim audit harus  me njelaskan  bah wa pekerj a harus diw awancarai di tem pat kerja mereka atau di lok asi ya ng pekerja me rasa n yaman 

dan privasinya terjaga. CB harus menjel askan bahw a CH harus memastikan bahwa pek erjan ya tidak akan sengaja mengintervensi 

proses wawancara dalam car a apa p un dan  CH tidak  boleh mema sang perangkat p erekam di area itu selama pr oses audit.  
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2.7.25 Tim aud it har us menjela skan bahwa semua wawancara ha rus dilakuka n de ngan tingkat kerahasiaan paling  keta t, dan perwakilan 

pekerja tidak perlu hadir selama wawancara  dengan pekerja  

2.7.26 Penjelasan tentang p erlunya melakukan k unjunga n ke fasilitas dan  kon firmasi kesep akatan khusus yang  dibutuhkan.  

2.7.27 Kesempatan bagi peserta pert emua n mengajukan pertanyaan, terutama pe rtanya an dari komite yang diundang menghadiri 

pertemuan itu.   

2.7.28 Tim audit CB h arus mengis i catatan  log pertemuan, men gg unaka n templat dari CB, den ga n minimal b erisi nama, jabata n, tanda 

tangan peserta, tang gal, waktu, dan lokasi pertemuan serta catatan tamba han ya ng timbul selama pertemuan.  

2.7.29 Jika CH menggunakan layan an konsultan dar i individu atau orga nisasi lain, CB har us mema stikan bahwa le mba ga k on sultan itu hanya 

boleh hadir selama pertemuan pembuka dan pertemuan pe nutu p sebagai pemantau pasif yang tidak boleh mencampuri satu pun 

aktivitas audit dan tidak boleh me wakili CH dalam situasi apa  pun.  

a.  CB harus memastikan b ah wa en titas tersebut tid ak b oleh  memberik an jawa ban, dokume n, kepada tim audit mewakili CH.  

2.7.30 Untuk a udit  yang tidak diberitahukan, CB harus melaks anakan:  

a.  Pertemuan pembuka tepat setelah tim audit tib a di kantor atau  lokasi pil ihan CH, yang di situ tim da pa t men em ui satu atau 

beb erap a pe rwakilan CH. 

b.  Kunjungan ke f asilitas/pabrik segera setela h pertemuan pemb uka jika fasilitas/pabrik berada di lokasi yang sama dengan 

tempat diadakannya pertemuan pembuka .  

 

2.8 KUNJUNGAN KE FASILITAS  

Berlaku untuk audit kebun d an  rant ai  pasokan:  

Tujuan kunjungan ke fas ilitas adalah agar  tim audit dapat mengamati ko ndisi fisik dan praktik terkini di semua kawasan fas ilitas untuk 

mendapa tkan gambaran tentang bagaimana kondisi fisik dan prakti knya memenu hi persyaratan standar . Kunjungan seperti itu juga me njadi 

kesempata n menga daka n obrol an/waw anc ara spontan denga n man ajemen dan p eker ja, mencari buk ti di lokasi untuk mendukung temuan.  

Temuan dari kunjungan seperti nanti akan ditriangulasikan  dengan buk ti hasil wawancara manajemen/  pekerja dan tinjau an  doku me n.  

Dalam dok um en in i, fasilita s bera rti tempat milik CH di ma na aktivitas  pen golahan penting  dilakukan.  

2.8.1 CB har us mengevaluasi risiko aktivitas penting itu dan di mana di tempat milik CH itu aktivit as berisiko itu dapat ditemuk an. Agar dapat 

mela kukan i tu , CB harus: 
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a.  Mem astikan C H telah  menye rah kan (mengunggah) peta/ tata letak s eder hana lokasi yan g termasuk dalam ru ang lingkup 

sertifikasi, termasuk semua infrastruktur yang t erlibat, sesuai dengan pers yaratan standar yang berlaku.  

b.  Di semua kasus men ge tahui  persis kapan l okasi tersebut aka n digu nak an, untuk menemuk enali  waktu yang pali ng tepat untuk 

melaksanakan aktivi tas audit.  

c.  Memastikan mereka menerima bagan alur produk sebe lum audit, agar dapat memah ami proses dan kemungkinan ak tivitas 

yang dilaku kan di te mpat  CH itu.  

Catata n: Bagan al ur pro duk  menampilkan perg eraka n produk di berb agai tahap berb eda. Hal ini memban tu dalam merencanakan audit 

untuk menemukenali tahapan yang krusial yang ter dapat keter lacakan dan berarti unit, lok asi, tahapan mana y an g har us din ilai di l okasi.  

d.  men emukena li jam  op erasional aktivit as te rsebut.  

2.8.2 Tim audi t harus merenca nakan kunjungan ke fasilitas sebagaimana mestinya. Rencana kunjungan fasilitas dapat disesuaika n ketika ti ba 

di lokasi.  

2.8.3 Dalam beberapa  kasus, lokasi CH m elarang  pengu njung aga r tidak  ber jalan t anpa d itemani melewati kaw asan produksi ata u me larang 

pengambi lan foto karena ala san keselamatan dan kerahasiaan komesial. Meskipun demikian,  tim audit harus  memastikan  aktivitas di 

kawasan terlara ng itu tetap dapat dievalu asi de ngan cara  a ltern atif .  

a.  Tim audit har us mencatat laran gan m engakses ata u me motret dalam ca tatan rapat penutup  dan laporan audit.  

2.8.4 Tur fasilitas harus mencakup ð namun ti dak terbatas pad a - lokasi di mana ada pekerja melakukan  aktivitas pengolah an  pent ing ya ng 

langsu ng  terl ibat  dalam ruang lingkup sertifikasi.  Kunjungan itu ju ga m encakup kawasan  di mana terdapat a ktivitas konstruksi yang sedang 

berlangsung atau direncanaka n.  

2.8.5 Selama kunju ngan ke fas ilitas, tim audit CB harus, m inimal:  

2.8.6 Dari awal me ngeva luasi:  

i. kerja y an g dil akuk an di lokasi itu  

ii. kondisi kerja  

iii. praktik  kesehatan d an k eselamatan  

2.8.7 Mene mukenali:  

i.  tahapan  risiko kritis 

ii. kelompok pekerja yang berpotensi rentan  
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iii. prose s-proses dalam r uang lingku p sertifikasi  

iv. apakah ada oper asi yang tidak dila kukan d i loka si sehingga  berp oten si dikerjakan ol eh subkontraktor  

2.8.8 Meman tau suasana anta ra manajemen da n pekerja dan bagai mana sistem dan praktik manajemen diterapkan.  

2.8.9 Memilih calon kelompok/individ ual yang ak an diwawancarai di lokasi.  

2.8.10 Me ngadakan percakapan  rahasi a deng an pekerj a/ penye lia tentan g masalah umum, jika sesuai .  

2.8.11 Selama kunjung an i tu, tim audit h arus berupaya memin imalkan dampaknya pada aktivitas yang sedang berlangsung sel ama kunjungan 

ke fasilitas CH itu.  

 

2.9 AUDIT SISTEM MANAJEMEN DAN TINJAUAN DOKUMEN 

Berlaku  untuk au di t keb un d an ran tai pasoka n: 

2.9.1 Secara umum, t im au dit harus me ngev aluasi semua ti pe dokumen yang dib utuhkan untuk mengonfirmasi ke(tidak)patuhan pada 

semua pers yaratan standar yang berlak u selama audit.  

Catatan:  Daf tar dokumen yang di sebutka n di b agian ini  tidak meny eluruh.   

2.9.2 Selama audit, tim audit harus memverifika si minimal berikut ini: 

a.  Dokumen yang d iserahkan dan apakah ada perubahan.  

b.  Penilaian risiko dari CH  dan langkah mit igasi risiko, jika sesuai.  

c.  Rencana m anaj emen.  

d.  Perubahan pad a informa si pendaftara n CH, m isalnya pen ghapusan atau penambahan.  

e.  kompe tensi staf M S. 

f. Catatan pelatiha n bagi staf MS dan pekerja.  

g.  Keterlacakan, prosedur pembelian/penjualan, dan cat atan pembelian/p enjualan.  

h. Kontrak antara CH dengan k ebun /lokasi anggota, ji ka  sesuai . 

i. Konflik kep en tinga n staf MS. 
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j. Rincian serta catatan pemb ayara n dan manaje men Sustainability Differential dan Su stainability Investment, jika sesuai  

k. Hasil penilaian mandiri .  

l. File pekerja.  

m.  Efektivita s MS dalam menemukenali d an m engatasi ketidakpat uhan, d ari inspeksi inte rnal/ peni laian m andiri ma upun audit 

eksternal.  

2.9.3 Tim audit C B harus memverifika si minimal dokumen MS berikut  

a.  Tim audit CB harus mengikuti jumlah minimal veri fikasi dokumen s esuai Lampiran AR2: Persyaratan mini mu m untuk pengambila n 

samp el dokumen . Tim audit d apat meningkatkan  ukuran sampel jika  informasi baru dan /atau risiko yang muncul ditemukenali.  

Persyaratan tambahan untuk audit kebu n  

2.9.4 Selain itu, tim audit harus memverifi kasi di M S milik CH tipe k eb un, hal berik ut  ini:  

a.  Serangkai an prosed ur dan formulir y ang m endefinisika n inspeksi internal . 

b.  Rincian dan catat an inspeksi internal, termasuk evaluasi jumlah inspeksi per hari dan rasio j umlah petug as inspeksi dan jumlah 

petani . 

c.  Catatan  pelatihan  bagi a ng gota  kelompok . 

d.  Dukun gan sejenis yang dib erikan kepada ang gota kelompok.  

e.  Dokume ntasi aktivitas  yang dilakukan di kebun.  

2.10 WAWANCARA DAN TINJAUAN FILE PEKERJA 

Berlaku untuk aud it kebun dan ran tai pasokan  yang ada topik sosial dalam ruang lingkup:  

2.10.1 CB harus mema stikan bahwa komposi si tim audi t, termas uk penerjemah lis an, m encerminkan baha sa yang digunak an oleh orang -orang  

yang terlibat dalam aktivitas sertifikasi dalam ruang lingk up CH.  

2.10.2 CB harus mengalokas ikan waktu yang cukup untuk t im audit agar dapat  mengad akan w awancara ya ng di perl ukan ta npa harus  

terburu -buru ata u men gurangi juml ah w awancara karena  tekanan waktu dan/ atau biaya. Tim audit dapat menajamkan jumlah dan 

sebaran wa wancara selama p ertemuan pe ndahuluan menurut faktor -fakt or seperti aktivita s di ke bu n selama audi t; tipe  pek erja ya ng 

tersed ia dan karakteris tik, tanggung jaw ab s erta sebaran me reka di properti; d an faktor lain yang terkait dengan informasi yang tidak 

tersedia selama pros es perencan aan audit termasuk risiko yan g muncul yang ditem ukenali  selam a proses au dit d i lokasi.  


























































































































